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Hampir tujuh tahun berlalu sejak George Bush, watdupresiden Amerika Serikat,
mengucapkan pidatonya yang terkenal, "Tatanan DBarm". Itu terjadi tahun 1991.
Saat melancarkan Perang Teluk, kekuatan Impemalig paling utama di muka bumi
menjanjikan sebuah dunia tanpa peperangan, tanpgktderan, dan &endash;tentu
saja&endash; sebuah dunia yang sepenuhnya berbddavdh kontrol satu-satunya polisi
dunia yang berkuasa penuh &endash;Amerika Serfeielah keruntuhan Stalinisme,
Imperialisme AS benar-benar mengira bahwa dunian al@ngan lekatnya berada di
bawah perintah mereka dan mereka akan bisa mendikib tiap negara. Semua konflik
di dunia diselesaikan melalui dialog dalam semac®ax Americana”. Nyatanya,
sekarang semua impian ini telah tereduksi menjaisigppuing semata.

Dominasi imperialisme yang sifatnya menghancurkasiathm arena dunia, yang makin
kuat saja setelah keruntuhan Stalinisme, berajidi@ya eksploitasi yang makin parah
terhadap Dunia Ketiga secara keseluruhan. Domimegara-negara metropolitan masih
lebih besar daripada di masa lalu. Satu-satuny@egaan adalah bahwa birokrasi-militer
lama yang langsung dikontrol oleh individu bossokadl telah diganti tempatnya oleh
dominasi kolektif atas dunia kolonial oleh negaegara eksploiter yang kaya raya
melalui mekanisme pasar. Di bawah panji "globalisatan "pembukaan pasar"
imperialisme melakukan pemaksaan melalui kebijaksan penurunan tarif dan
swastanisasi berbagai prasarana di seluruh Durtig&KéKebijakan-kebijakan ini adalah
satu akibat dari krisis kapitalisme di Dunia Bayatg memaksa negara-negara imperialis
tadi untuk terus mencari pasar dan lapangan insielstau. Tetapi mereka menetakkan
kebangkrutan bagi industri-industri lokal di negaegara yang mereka datangi, industri-
industri yang tak dapat melawan berbagai perusahmadiinasional raksasa. Situasi ini
telah memproduksi konsekuensi-konsekuensi yangngamembinasakan dan telah
menghasilkan akibat-akibat yang sebelumnya tiddik& oleh Presiden Bush.

Secara tipikal, para pembuat strategi AS mempupgadangan pendek. Mereka gagal
mengerti apa yang telah diterangkan oleh Trotskkda sebelum Perang Dunia Kedua.
Trotsky meramalkan bahwa Amerika Serikat akan mudemgan jayanya dari hiruk
pikuk perang yang akan tiba, tetapi sebagai akjysatAmerika Serikat memasang
dinamit di pondasinya sendiri. Saat ini kita mdiHahwa ramalan ini menjadi
kenyataan. Kolapsnya Uni Soviet telah merubah Ilkenlasi di antara pemilik
kekuasaan, menjadikan USA sebagai satu-satunyaranegh daya di dunia. Dalam
sejarah umat manusia, tidak pernah ada satu négaggal yang menikmati dominasi
ekonomi dan militer sedemikian rupa. Malahan kngag datang terus-menerus adalah
manifestasi bahwa imperialisme AS adalah si Cokdserkaki lempung. Meskipun
mengalami kemenangan militer dalam Perang Teluk, téi8k mampu menggeser
Saddam Hussein. Usahanya dalam intervensi militelawan milisi cakar ayam di
Somalia berakhir dalam satu kekalahan memalukakar8eg krisis di Asia dan
khususnya berbagai kejadian di Indonesia telah mpatkan revolusi secara ajeg dalam
agenda. Di Selatan, Amerika Serikat menghadapiuskiasis menyeluruh di Amerika
Tengah dan Amerika Latin dengan berbagai gejolakab@olitik di Meksiko, sebuah



perang gerilya yang ber kepala batu di Kolombian dabuah situasi eksplosif di
Argentina dan Brazil. Ke mana saja ia mengarahlard@ngan, imperialisme AS dapat
melihat bahwa tidak ada satupun rezim borjuis bighil. Seluruh dunia telah masuk ke
dalam periode paling kejang dalam kurun waktu eatuahun.

BEBAN HUTANG

Eksploitasi berlebihan terhadap Dunia Ketiga, yamakin intensif setelah keruntuhan
Stalinisme, mempunyai arti terjadinya perpindahakaaan dari negara-negara ini ke
peti penyimpanan uang milik perusahan-perusahadtinasional raksasa dan bank-
bank. Hal ini dapat terlihat pada beban hutang yatady mencapai proporsi yang bahkan
sebelum pertemuan G-8 di Birmingham (Mei 1998) hedala beberapa pembicaraan
mengenai inisiatif keringanan pinjaman bagi bebe&rajegara termiskin. Di akhir
pertemuan itu tidak ada satupun inisiatif disetujiank Dunia &endash;tanpa
membicarakan pengembalian hutang yang sebenaroga, elah memulai sebuah
program HIPC (Highly Indebted Poor Countries) yéegtujuan untuk memotong beban
hutang 41 negara yang membelanjakan lebih darie?ep pendapatan ekspor mereka
untuk pembayaran bunga hutang.

Semua rencana ini tidaklah lahir dari niat baik #&amurahan hati para eksekutif Bank
Dunia dan IMF. Ada tiga alasan utama untuk halYing paling pertama adalah sangat
tidak mungkin bahwa negara-negara ini akan pernammpn membayar hutang mereka.
Oleh karena itu, mereka (IMF dan Bank Dunia) tetaémutuskan untuk mengenali
realita dan membuat pemerintahan-pemerintahan ddgyiat mengembalikan apa yang
dipinjamnya dari bank-bank penyandang dana dengag para pembayar pajak. Dalam
cara ini bank tidak pernah kalah. Tujuan utama uésiatif-inisiatif keringanan hutang
ini adalah, di satu sisi, untuk memaastikan bahara pankir memperoleh kembali uang
mereka, dan di sisi lain, untuk mengangkat negegara yang banyak hutang ini ke
suatu posisi di mana mereka bisa meminta lebihdapinjaman! Kedua, jumlah hutang
yang dipinjam oleh negara-negara penghutang terbesasebagai sebuah persentase
dari total pinjaman negara-negara yang dulunya naegegara jajahan, adalah sangat
kecil. Dan yang ketiga, rencana-rencana keringdadndatang bersama-sama dengan
banyak sekali syarat-syarat terkait. Negara-negareg terlibat harus melaksanakan
"rekomendasi-rekomendasi” (yaitu, perintah) darIM

Rencana Penyesuaian Struktural (SAPs, Structurgis&dent Plans) IMF yang terkenal
sekarang telah berjalan cukup lama hingga dapatgetenui apa konsekuensi-
konsekuensinya. Sebagai satu contoh, Zambia adsddiuah negara yang relatif
berkembang dengan sekolah-sekolah dan rumah sakékr sakit, pelayanan pendidikan,
serta sebuah infrastruktur modern yang dibangurniaera di atas basis pendapatan dari
pertambangan tembaga. Sepuluh tahun pelaksanaayeuaian struktural® menggiring
angka harapan hidup jatuh dari 54,4 tahun di tat@®1 menjadi 42,6 tahun di tahun
1997. Angka melek huruf berkurang, dan sebagaiadkdngsung dari naiknya biaya
rumah sakit sekarang tercatat 203 kematian bayl 880 kelahiran dibandingkan 125 di
tahun 1991. Akses mendapatkan air bersih juga bemigy dan 98,1 persen jumlah
penduduk hidup atas 2 USD per hari atau malah gurdatang negara mewakili 225



persen GDP (Gross Domestic Product). Oleh karenas#ma sekali tidak mengejutkan
bahwa baru-baru ini terjadi kerusuhan pangan dilda&endash; juga di negara-negara
yang lain, seperti Zimbabwe dan Tanzania.

Beban hutang negara-negara termiskin di dunia nadbigkan 94 persen pendapatan
ekonomi per tahun mereka. Untuk negara-negara temgasuk dalam program HIPC

gambaran ini berkisar 125 persen. Dibandingkan gesidn hasil ekspor, persentase
hutang telah mencapai tingkat yang belum pernatfetgar: Somalia 3.671 persen,
Guinea-Bissau 3.509 persen, Sudan 2.131 persenarvok 1.411 persen, Ethiopia

1.377 persen, Rwanda 1.374 persen, Burundi 1.183epeDan jauh dari membaik,

situasi secara nyata malah makin memburuk. Tah@0 16tal jumlah hutang dari

negara-negara belum berkembang adalah 600 miliéx. DStahun 1990 jumlah itu naik

hingga 1,4 triliun USD dan tahun 1997 jumlah itcaa mengagetkan menjadi 2,17
triliun USD. Adalah penting untuk mencatat bahwdana periode 1990-97, ketika

jumlah hutang total naik 770 miliar US dollar, negaegara ini sebenarnya telah
membayar 1,83 triliun US dollar hanya untuk bungehg. Sebuah gambaran yang lebih
bersifat skandal licik akan muncul jika kita memiagkan pembayaran bunga hutang
dengan bantuan yang diterima negara-negara irtiy yaituk satu dollar yang mereka
terima dalam bantuan, mereka membayarkan kembaoldr untuk bunga hutang.

Akibat-akibat situasi ini jelas. Situasi di selurAfrika Sub-Sahara adalah mimpi buruk.
Menurut The Economis (6/6/98), "Hampir setengah @0 juta orang yang di benua ini
'‘amat sangat miskin', bertahan hidup, diungkapkem ADB (Bank Pembangunan
Afrika), atas kurang dari 1 dollar per hari. Walaopterdapat tanda-tanda yang
membesarkan hati dalam beberapa bagian benuaatatpertumbuhan GDP nyata turun
di tahun 1997 menjadi 3,7 persen dari 5 persealtuirt sebelumnya. Kesembuhan Afrika
masih rapuh dan tatap sama rentan dengan sebelusrhgalap harga-harga komoditas
dan iklim ekonomi yang memburuk. Globalisasi peategan dunia... dapat menekan
ekonomi benua ini jauh melampaui margin batasnyenut Bank Dunia Afrika hanya
menarik minat 1,5 persen investasi langsung méikgmam modal asing di tahun 1996.
Penerima bantuan terbesar, memperoleh 32 persgunm&ah total, adalah Nigeria yang,
terpisah dari fakta mempunyai persediaan minyakibtidak mereformasi ekonominya
dalam cara di mana minyak bumi dikatakan oleh BBokia sebagai essensial untuk
menarik investasi asing." Meningkatnya tingkat maman dari penduduk di sebagian
besar dunia kolonial telah memberikan kenaikanntagada meningkatnya jumlah
kriminalitas, pasar gelap, dan "ekonomi informd@balam beberapa kasus, pasar gelap
mewakilkan jumlah yang lebih besar dalam bidangneku dibandingkan pasar resmi
dan pasar gelap ini merembes ke semua bidang apanaggara. Mereka mencoba
melindungi kepentingan mereka dalam arena politaii kekuatan-kekuatan kaum
fundamentalis dan "populis". Semua ini adalah keku&ekuatan ekonomi yang dahsyat
yang dalam banyak kasus memiliki kepentingan-kepgah yang lalu menimbulkan
konflik dengan kepentingan-kepentigan imperialismkadi, di semua tingkatan,
pembusukan kapitalisme merusak apa yang menjaghahialy dasar bagi eksistensi umat
manusiia di dua per tiga planet. Sebagaimana Legatkan, perpanjangan eksistensi
kapitalisme menandai "horor tanpa akhir".



PERAN KELAS PEKERJA

Marx, Engels, dan Lenin senantiasa memberi penekpada peran terdepan dari kaum
proletariat di dalam revolusi. Mereka menjelaskahvila hanya kelas pekerja yang bisa
mengusung revolusi kaum sosialis. Tak ada kelasylang dapat memenuhi peran ini.
Mengapa begini? Ini bukanlah sebuah cetusan pikiaaug tiba- tiba atau sebuah asumsi
arbiter. la berbasis pada peran para pekerja daladuksi, dan kenyataan bahwa
partisipasi dalam produksi kolektif ("sosial") berabahwa kelas pekerja sendirian
membangun sebuah kesadaran sosialis (kolektifis)bukan kasus dengan kelas lain.
Kaum tani adalah sebuah kelas para pemilik keahKkan para petani yang tak bertanah,
kaum proletariat pedesaan, sering sekali mendambadmilikan tanah; jadilah slogan
"Tanah untuk penggarapnya" &endash;yang, meski merupakan signifikasi
revolusioner yang luar biasa, semboyan ini memKa&ndungan borjuis, bukan sosialis.
Para mahasiswa dan kaum cendekiawan mempunyairsendensi yang kuat terhadap
individualisme borjuis kecil, yang seringkali mensutkan dirinya bahkan ketika mereka
mencoba mengadopsi posisi revolusioner.

Melalui pengalamannya, kaum proletariat belajaukimhemahami organisasi kolektif
dan disiplin. Inilah hasil dari sekolah keras prk&ludan eksploitasi kapitalis, yang
mempersiapkan para pekerja untuk menghadapi pganakelas. Senjata-senjata wajar
milik kaum proletar adalah metode-metode perjuangassa &endash;pemogokan,
pemogokan umum, demonstrasi massa, yang bertinela&kgai sebuah sekolah yang
mempersiapkan kelas ini untuk tugas utamanya, yaiengambil alih jalannya
masyarakat ke dalam tangannya. Gerakan kaum pekesgmua tempat adalah sekolah
demokrasi. Sebelum para pekerja itu memutuskarkunglakukan pemogokan, terdapat
diskusi demokratis di mana di dalamnya pendapafg ysaling bertentangan dapat
terdengar. Tetapi sekali telah diambil pilihan sy&aum bekerja bertindak sebagai satu
kesatuan. Mereka yang telah mencoba menghianatitkssn demokratis para pekerja
dan mengacaukan pemogokan diperlakukan sebagah lpemnghianat yang memang
harus dihukum. Unjuk rasa adalah ekspresi konglait kehendak mayoritas. Selama
berlangsungnya pemogokan kaum pekerja berpartisipaiserja, dan berdiskusi. Setiap
pekerja mengetahui bahwa ia belajar lebih banydanse satu hari pemogokan
dibandingkan satu tahun kehidupan "normal”. Akigatrsetiap pemogokan mengandung
elemen-elemen revolusi dan sebuah revolusi adglahyang teradapat dalam sebuah
pemogokan dalam skala besar dan luas. Banyak gposess yang muncul di dalam
kelas bersifat analog, meskipun dua hal tadi bextse¢ara kualitatif. Tetapi di masing-
masing keduanya elemen kuncinya adalah partisgldsidan sadar dari kelas pekerja,
yang mulai mengambil alih nasibnya ke tangannyalisedaripada menyerahkannya
kepada orang lain &endash;para pemimpin serikaengekanggota parlemen, anggota
dewan, dan birokrat. Inilah esensi sosialisme atabih tepatnya, esensi kekuatan
pekerja.

Sosialisme adalah demokratis atau ia bukan apaSsgak awal mula revolusi sosialis,
mestilah ada rezim yang paling demokratis, sebeaaimryang akan berarti bahwa untuk
pertama kalinya semua tugas-tugas mengenai mekgalamdustri, masyarakat, dan
negara akan berada di tangan mayoritas masyaradals pekerja. Melalui komite-



komite mereka yang dipilih secara demokratis (4eyigzang dipilih secara langsung di
tempat kerja serta tunduk atas recall sewaktu-waddra pekerja akan menjadi tuan dari
masyarakat bukan hanya namanya saja, tetapi jugandeenyataan. Ini adalah posisi
kaum pekerja di Rusia setelah Revolusi Oktober.ilgtakita ingat kembali bahwa Lenin
meletakkan 4 syarat utama bagi sebuah negara kakerjp &endash;yaitu, untuk
periode transisi antara kapitalisme dan sosialisme:

1)pemilihan umum yang bebas dan demokratis denglamdtall terhadap semua pejabat
2)tidak ada pejabat yang pantas menerima gaji kebnly tinggi daripada seorang pekerja
yang ahli

3)tidak ada tentara yang berjaga kecuali rakyag yapersenjatai

4)secara bertahap, semua tugas-tugas menjalangarartgarus dilakukan oleh massa di
atas basis yang bergilir.

Ketika setiap orang menjadi birokrat pada gilireanyaka tidak ada orang yang menjadi
birokrat. Atau, sebagaimana Lenin menyatakan, "$eamy penggodok ide harus bisa
menjadi perdana menteri."

Hanya di atas basis demikianlah masyarakat dapdai ninergerak dalam arahan

sosialisme &endash;tahap tertinggi masyarakat maryasig Engels gambarkan sebagai
loncatan kemanusiaan dari wilayah keharusan mewnigyah kebebasan. Secara jelas
sebuah perkembangan yang demikian menuntut adeaslyaals perkembangan yang
tinggi dalam kekuatan-kekuatan produktif. Itulahngapa Marx dan Engels berpikir

bahwa revolusi sosialis akan bermula di Perandsnjdtkan di Jerman, dan berakhir di

Inggris. Pada waktu itu kelas pekerja hanya adaedara-negara ini. Marx dan Engels,
dan bahkan Lenin sampai pada tahun 1917, bahkamé&mbayangkan kemungkinan

kelas pekerja pertama kali muncul sebagai kekuattru di sebuah negara terbelakang.
Sosialisme menuntut sebuah tingkat tertentu dakepebangan industri, pertanian, ilmu

pengetahuan, dan teknik, di dalam bingkai kerjatyanya di atas basis inilah para
pekerja bisa memiliki waktu bebas secukupnya &elmddsatas basis pengurangan hari
kerja&endash; untuk berpartisipasi dalam menjalankasyarakat dan negara.

Bagaimanapun, situasi telah berubah secara rasitalah kematian Marx dan Engels,
disebabkan oleh kedatangan imperialisme, tahamdgitdari kapitalisme sebagaimana
dianalisa oleh Lenin dalam bukunya yang terkenaéda judul sama. Lenin menjelaskan
bahwa satu dari gambaran-gambaran utama dari iatigere adalah ekspor kapital dari
negara-negara maju ke negara-negara kolonial dgarar@egara semi-jajahan. Di atas
basis hukum 'perkembangan gabungan dan tak seimitssigiah kelas pekerja yang
perkasa tumbuh di negara-negara terbelakang sdpesta yang Tsarist, sebuah fakta
yang tidak mengubah karakternya sebagai sebualianggag terbelakang, semi feodal,
dan semi jajahan. Persoalan-persoalan utama dEnpodi antara tendensi-tendensi
yang berbeda dari gerakan buruh Rusia sebelum a#alah setepatnya merupakan
karakter dari Revolusi Rusia dan relasi antar kdklam revolusi. Tak dapat disangkal,
teori yang mengantisipasi dan menjelaskan apa gangguh-sungguh terjadi di tahun
1917 telah dikerjakan oleh Trotsky.

REVOLUSI PERMANEN



Teori revolusi permanen pertama dikembangkan oledtsky di awal 1904. Revolusi
permanen, sambil menerima bahwa tugas-tugas doyekig menghadang pekerja Rusia
adalah tugas-tugas revolusi demokratik kaum bgrjuga secara bersamaan menjelaskan
bagaimana di dalam sebuah negara terbelakang datalaim jaman imperialisme,
"borjuasi nasional”, di satu sisi berkaitan set¢akadapat dipisahkan dengan feodalisme
yang tersisa sekaligus juga di sisi lainnya besgkatengan kapital milik kaum imperialis,
dan oleh karena itu borjuasi nasional sepenuhgk thampu mengemban tugas historis
apapun. Kebusukan kaum borjuis liberal dan perartr&orevolusioner mereka dalam
revolusi borjuis demokratis telah diamati oleh Mat&n Engels. Dalam artikelnya
Borjuasi dan Kaum Kontra-Revolusi (1848), Marx méenu

"Borjuasi Jerman telah berkembang dengan begitasnpakcara berat dan lamban di saat
di mana dengan terancam ia menghadapi feodalismealdsolutisme, ia juga melihat
dirinya begitu terancam berhadapan dengan kaunetproerta segala faksi warga kota
yang memiliki berbagai kepentingan dan ide-ide yadegsaudaraan dengan ide serta
kepentingan yang dipunyai kaum proletar. Dan iaimtlkesatuan tempur yang amat
bermusuhan dnegannya bukanlah satu kelas di bgakanmelainkan seluruh Eropa di
hadapannya. Borjuasi Prusia bukanlah, sebagaimanaabi Perancis di tahun 1789,
kelas yang merepresentasikann seluruh masyarakatermovis-a-vis wakil-wakil
masyarakat lama, monarki dan kaum bangsawan. &h tielfbenam ke level sejenis
lapisan sosial pemilik tanah, menentang kerajaaamgelasnya dengan ia menentang
rakyat, ingin sekali menjadi oposisi bagi keduarigagu-ragu melawan tiap lawannya,
sendirianlah ia, sebab ia senantiasa melihat kgadutdi di belakang atau di depannya;
ia merosot hingga mengkhianati rakyat dan berkompiengan wakil-wakil kerajaan
yang berasal dari masyarakat lama sebab ia seniikimasyarakat lama.” (Karl Marx,
Borjuasi dan Kaum Kontra Revolusi, MESW, volumédlaman 140-1).

Marx menjelaskan, borjuasi tidak mencapai kekuassebagai hasil dari kerja keras
revolusionernya sendiri, melainkan sebagai sebuwsdil klari gerakan massa di mana
dalam gerakan ini ia tidak memainkan peranan apa-Bprjuasi Prusia terlempar ke
ketinggian kekuasaan negara, bagaimanapun jugak tidengan cara hal itu

diinginkannya, yaitu dengan sebuah tawar menawag ydamai dengan kerajaan,
melainkan dengan sebuah revolusi." (Karl Marx, Basj dan Kaum Kontra Revolusi,
MESW, volume 1, halaman 138).

Bahkan dalam jaman revolusi borjuis demokratik doda, Marx dan Engels tanpa
ampun membuka kedok peran kontra revolusioner, gmrig dari borjuasi dan
menitikberatkan keharusan bagi para pekerja untukmalihara suatu kebijakan
mengenai independensi kelas sepenuhnya, tidak hadgpendensi dari kaum borjuis
liberal, tetapi juga dari kaum demokrat borjuisikec

"Kaum Proletar, atau partai yang benar-benar reiher,” tulis Engels, "berhasil hanya
dengan amat bertahap dalam penolakan massa keélagapterhadap pengaruh kaum
demokrat yang memiliki ikatan yang dibangun saampéaan revolusi. Dalam waktu
yang pasti, kelemahan hati dan kepengecutan pamimpen kaum demokratik



melakukan langkah mundur, dan sekarang mungkin gaagdikatakan sebagai satu dari
hasil-hasil utama ledakan tahun kemarin adalah halw manapun kelas pekerja
terkonsentrasi dalam apapun yang serupa massasgaigat besar, mereka sepenuhnya
terbebaskan dari bentuk pengaruh demokrasi yanggiverg mereka ke dalam serial
blunder dan kesialan tak ada akhirnya sepanjang§ tla# 1849." (F. Engels, Revolusi
dan Kontra Revolusi di Jerman, MESW, volume 1, inala 332.)

Situasi itu lebih jelas lagi saat ini. Borjuasi io&sl di negara-negara kolonial amatlah
terlambat masuk ke dalam babakan sejarah, ketikéadelah terbagi-bagi di antara
kaum imperialis yang sedikit. la tidak maampu mé@aiperanan progresif apapun dan
telah sepenuhnya tersubordinasi kepada tuan-tusgnd@alu menjajahnya. Borjuasi yang
lemah dan merosot akhlaknya di Asia, Amerika Latlan Afrika terlalu bergantung

kepada modal asing dan imperialisme, untuk memajukasyarakat. Borjuasi itu terikat

dengan ribuan benang, tidak hanya kepada moda) &stiapi juga dengan kelas pemilik
tanah yang dengannya ia membentuk suatu blok mrasiyang menghadirkan sebuah
benteng penghadang terjadinya kemajuan. Apapunegadn yang mungkin ada di

antara elemen-elemen ini, semuanya tidak signifiddrandingkan dengan ketakutan
yang menyatukan mereka untuk melawan massa. Haaym lproletariat, bersekutu

dengan kaum tani miskin dan kaum urrban miskingy@ampu memecahkan masalah-
masalah di masyarakat dengan mengambil kekuasatangannya sendiri, mengambil

alih milik kaum imperialis dan borjuasi, serta médanutugas mentrasformasikan

masyarakat di atas garis sosialis.

Dengan menempatkan dirinya di kepala bangsa, meimitapisan-lapisan tertindas di

masyarakat (kaum borjuis kecil di daerah rural oyp&aum proletar dapat mengambil
kekuasaan dan kemudian mengemban tugas-tugas selsoljuis demokratik (terutama

land reform dan penyatuan negara, serta pembeh@sgara dari dominasi asing).

Bagaimanapun, sekali telah memegang kekuasaan, kmalatar tidak akan hanya

berhenti di situ, melainkan akan mulai mengimpletagikan cara-cara sosialis mengenai
pengambillalihan milik kaum kapitalis. Dan sebagaa tugas-tugas ini tidak dapat
dipecahkan di dalam satu negeri melulu, khususioigk i sebuah negara terbelakang,
hal ini akan menjadi awal mula dari revolusi dudadi, revolusi itu "permanen” dalam

dua pengertian: sebab ia mulai dengan tugas-tugas borjuis dan berlanjut dengan
tugas-tugas kaum sosialis, dan sebab ia mulaitdireggara dan berlanjut pada tingkat
internasional.

Teori revolusi permanen adalah jawaban yang paliodp bagi posisi kaum reformis

serta kaum kolaborator kelas di sayap kanan gerkiam pekerja Rusia, yaitu kaum
Menshevik. Teori dua tahap dikembangkan oleh kauendflevik sebagai perspektif
mereka untuk revolusi Rusia. Secara mendasaritegrienyatakan bahwa, karena tugas
revolusi adalah tugas-tugas revolusi nasional giemokratik, maka kepemimpinan
dari revolusi harus ditangani oleh borjuasi demtikraasional. Untuk pendapatnya
sendiri, Lenin setuju dengan Trotsky bahwa kauraribRusia tidak dapat mengadakan
revolusi borjuis demokratis, dan bahwa tugas imyaadapat diadakan oleh kaum
proletariat dalam persekutuannya dengan kaum taskimm Mengikuti jejak langkah

Marx, yang telah menggambarkan "partai demokrdtddim borjuis sebagai "jauh lebih



berbahaya bagi para pekerja daripada kaum libemad yerdahulu®, Lenin menjelaskan
bahwa borjuasi Rusia, jauh dari menjadi sekutu kaekerja, akan tak dapat dielakkan
lagi bersisian dengan kaum kontra revolusi.

Tahun 1905 ia menulis, "Di tengah massa, tak akdnndarkan, kaum borjuis pastilah
mendekati kontra revolusi dan melawan rakyat sedegggentingan-kepentingannya yang
picik dan mau menang sendiri itu bertemu, secdpéthi ia 'mencelat’ dari demokrasi
konsisten (dan ia memang telah berkecut hati kaneihd.; (Lenin, Selected Works,
volume 9, halaman 98.)

Dalam pandangan Lenin, kelas mana yang mampu memingvolusi demokrasi-
borjuis? "Tetaplah 'rakyat’, yaitu, kaum proletandckaum tani. Kaum proletar sendiri
dapat dipercaya untuk melakukan marching hinggakter, jauh melampaui revolusi
demokratik. Itulah mengapa kaum proletar bertemgumaris depan demi sebuah
republik dan dengan menghina ia menolak saran badkr tak berharga untuk
mempertimbangkan kemungkinan borjuasi mencelat onih¢bid)

Dalam semua pidato dan tulisan Lenin, peranan &eaetrolusi kaum demokratik-borjuis
Liberal selalu ditekankan, terus menerus. Bagaimamahingga 1917, Lenin tidak yakin
bahwa kaum pekerja Rusia akan bisa mencapai kekuasabelum terjadi revolusi
sosialis di Barat &endash;ini satu perspektif yaetpelum 1917 hanya dipertahankan
oleh Trotsky. Tahun 1917 hal ini diadopsi sepenahonieh Lenin dalam Tesis-tesis
April-nya. Kebenaran teori revolusi permanen secgli@ng-gemilang ditunjukkan oleh
Revolusi Oktober sendiri. Kelas buruh Rusia &engsstagaimannna telah diramalkan
oleh Trotsky di tahun 1904&endash; meraih kekuasadelum kaum buruh dari Eropa
Barat. Mereka menyelenggarakan semua tugas-tugasiuRe demokratik-borjuis, dan
langsung memulai nasionalisasi industri dan menénipgas-tugas revolusi sosialis.
Kaum borjuis memainkan sebuah peranan kontra remwlar secara terbuka, tetapi
dikalahkan oleh kaum buruh dalam aliansinya dergam tani miskin. Kemudian kaum
Bolshevik membuat suatu himbauan revolusioner kepgadim buruh di seluruh dunia
untuk mengikuti contoh mereka. Lenin mengetahui gden baik bahwa tanpa
kemenangan revolusi di negara-negara kapitalis yaam, terutama Jerman, revolusi
tidak dapat bertahan dalam keadaan terisolasitareau di sebuah negara terbelakang
seperti Rusia. Apa yang kemudian terjadi mempeaHRdra bahwa hal ini sepenuhnya
benar. Pendirian dari (Komunis) Internasional Katigartai dunia dari kaum sosialis,
adalah manifestasi kongkrit dari perspektif ini.

Jikalau Komunis Internasional tetap kukuh beradatds posisi yang dibuat oleh Lenin
dan Trotsk,y tentulah kemenangan revolusi di tihgiania telah dapat dipastikan.
Malangnya, tahun-tahun pertumbuhan Komintern battéep dengan maraknya kontra
revolusi kaum Staslinis di Rusia, yang memilikiketi yang sangat menghancurkan bagi
Partai Komunis di seluruh dunia. Birokrasi Stalimsemiliki kontrol yang mendalam di
Uni Soviet, mengembangkan sebuah pandangan yang lkamservatif. Teori bahwa
sosialisme dapat dibangun dalam satu negara &esgdwtah hal yang amat dibenci
dalam sudut padang pendirian Marx dan Lenin&endsaigat mencerminkan mentalitas
birokrasi yang telah mengalami cukup berbagai tekadan stress dari revolusi dan



berusaha untuk bisa berjalan terus dengan mengadakgas-tugas mengenai
"membangun sosialisme di Rusia”. Bisa diikatakargraka ingin melindungi dan
memperluas kewenangasn mereka dan tidak "mengatoniber daya negara dengan
cara mengejar revolusi di tingkat dunia. Padalaisi, mereka takut bahwa revolusi di
negara-negara lain dapat berkembang pada garis s@mgt dan hal itu merupakan
ancaman terhadap dominasi mereka sendiri di Rdarapleh karena itu pada satu tahap
tertentu, secara aktif mereka berusaha menghalalagdi terjadinya revolusi di tempat-
tempat lain.

Daripada mengejar sebuah kebijakan revolusionatasarkan pada independensi kelas,
sebagaimana senantiasa diadvokasikan Lenin, menekgajukan sebuah aliansi Partai
Komunis dengan "kaum borjuis progresif nasionalin(gikalau tidak ada kum ini yang
tersedia begitu saja, mereka telah mempersiapkanudik melakukan intervensi
terrhadapnya) untuk mengadakan revolusi demokraldy setelahnya, menyusul, di
kelak kemudian hari yang jauh, saat negara telamgerabangkan perekonomian yang
menghilangkan kaum kapitalis sepenuhnya, barulah matjuangan demi sosialisme.
Kebijakan ini menghadirkan sebuah jurang yang ssekali berpisah dengan Leninisme
dan sebuah titik balik kepada posisi kuno yang ateatemar dari Menshevisme
&endash;inilah teori "dua tahapan®.

PERAN PARTAI-PARTAI KOMUNIS

Teori ini memainkan peran kriminal dalam perkemlamgevolusi di dunia jajahan. Di
Cina, Partai Komunis yang masih muda terpaksa masulalam aturan main kaum
borjuis nasional, Kuomintang, yang kemudian melakuKikuidasi secara fisikal
terhadap Partai Komunis tersebut, serikat-serikatify dan dewan-dewan tani selama
berlangsungnya revolusi Cina tahun 1925-27. Alasangapa revolusi Cina yag kedua
mengambil bentuk berupa perang kaum tani di maras Keuruh tetap pasif, adalah
perluasan dari kehancuran kaum proletar Cina selb&dsmt kebijakan-kebijakan Stalin
yang dikarakterisasikan Trotsky sebagai "sebualkdar jahat dari Menshevisme". Di
manapun ia diterapkan dalam dunia jajahan, teank&taliniss mengennai 'dua tahapan’
telah menggiring terjadinya satu malapetaka menyualapetaka lainnya.

Di Sudan dan Irak pada tahun 1950-an dan 1960atgilKomunis merupakan kekuatan
massa yang mampu menghimbau adanya demostrasa segutg di Baghdad dan dua
juta orang di Khartoum. Daripada melanjutkan adahkghijakan mengenai kelas
independen dan memimpin para buruh dan kaum tankunerebut kekuasaa, mereka
ini mencari aliansi dengan kaum borjuis "progres#tta golongan-golongan "progresif"
dalam jajaran militer. Yang disebut terakhir, sstemengambil alih kekuasaan dengan
dukungan penuh dari partai-partai Komunis, kemudmulailah mengeliminasikan
mereka dengan pembunuhan dan pemenjaraan angggei@nserta pimpinan-
pimpinannya. Di Sudan, proses yang sama terjadabuianya sekali tetapi dua kali.
Masih saja, bahkan hingga saat ini, para pemimpnaPKomunis Sudan mempunyai
suatu kebijakan tentang "Aliansi Patriotik" dendaaum gerilya di Selatan (sekarang
disokong oleh imperialisme AS) dan kaum borjuisotpesif* di Utara, untuk melawan
rezim fundamentalis. Yang disebut para pemimpin Kois ini mirip kaum Bourbon



kuno yang "tidak melupakan satupun dan tidak meajgel apa-apa”. Kebijakan-
kebijakan mereka adalah sebuah resep akhir bagi lsgtalahan berdarah setelah
kekalahan berdarah lainnya.

Contoh paling tragis mengenai konsekuensi yangng#gamenghancurkan dari teori dua
tahapan adalah apa yang terjadi di Indonesia.Hind 960-an Partai Komunis Indonesia
adalah kekuatan massa yang utama di negara teriebadalah Partai Komunis terbesar
di dunia di luar Blok Soviet, dengan tiga juta @yaanggota, serta sepuluh juta orang
berafiliasi kepada serikat-serikat pekerjanya sergganisasi-organisasi buruh taninya,
dan bahkan Partai Komunis Indonesia (PKI) mengklasanya dukungan 40 persen
tentara (termasuk jajaran perwira). Kaum BolsheRiksia tidak memiliki dukungan
terorganisir yang sebanyak itu pada saat revollsolier! PKI dapat dengan mudah
mengambil alih kekuasaan dan memulai transform@saks terhadap masyarakat yang
akan memiliki efek luar biasa besar di seluruh dyajahan, menjadi rantai revolusi-
revolusi di Asia. Daripada melakukan itu, para papin Partai Komunis (di bawah
kontrol kaum Maois Cina) malah membentuk sebuadmsaiidengan Soekarno, seorang
pemimpin nasionalis borjuis yang pada saat itu ragagsi fraseologi "kiri". Kebijakan-
kebijakan tersebut menyebabkan PKI sepenuhnya sidgksaat kaum borjuis (di bawah
instruksi langsung dari CIA) mengorganisasikan sébpembantaian terhadap para
anggota dan simpatisannya, di mana dalam pembantaissedikitnya 1,5 juta orang
dijagal.

Walaupun ada segala kekalahan dan tinjauan masakialm buruh dan petani akan
mengambil jalan perjuangan dari waktu ke waktu,asedak terelakkan. Kejadian-
kejadian yang terjadi di Indonesia baru-baru inrupakan indikasi nyata dari fakta ini.
Kejadian-kejadian itu adalah sebuah antisipasiattap apa yang akan terjadi di satu per
satu negara Asia. Dan ini hanyalah awal dari selpuades revolusioner yang akan tidak
terbendung selewat periode bertahun-tahun. Jikaakepartai Leninis murni eksis, hal
ini dapat berakhir dalam sebuah revolusi proletdam bentuk klasik. Masalah mengenai
gerilyaisme atau Bonapartisme kaum proletar tideknamuncul. Di sini, sebagaimana
biasanya selalu, faktor subyektif mutlak diperlukdalangnya kepemimpinan partai-
partai komunis di negara-negara ini mengulang-ukkegpla kesalahan lama yang sama
saja, di mana hal ini telah menggiring kepada damnya kekalahan dan pembantaian di
masa lalu. Meskipun Jepang bukan sebuah negatefgjhal ini tidak berarti apapun
dalam hal pertumbuhan yang spektakuler dari P&tanunis Jepang (JCP) sebagai
akibat dari krisis ekonomi negara tersebut. JCP jaderpartai yang memiliki wakil
terbanyak dalam dewan-dewan lokal, merupakan pkediia terbesar dalam Majelis
Metropolitan Tokyo dan koran harian JCP memilikkslasi sebesar 3,2 juta.

Gelombang radikalisasi yang menyapu seluruh Ad@ahtguga mempengaruhi kelas
buruh di Jepang. Peringatan May Day tahun ini g¢iadg adalah yang terbesar sejak
bertahun-tahun. Tidak kurang dari satu juta bukut beerpartisipasi ari seluruh negeri
berkumpul. Ini adalah contoh jelas tentang baga#niesadaran dapat berubah dengan
kecepatan kilat saat kondisi-kondisi berubah. Tetsjlnya kebijakan-kebijakan
kepemimpinan JCP sepenuhnya berharak dari tugas-tngata yang dihadapi kaum
kelas buruh Jepang. Menurut Kimitoshi Morihara vitead dari departemen



internasional JCP, "kami bekerja menuju pendiriabuah pemerintahan demokratis
yang mencari penyelesaian masalah-masalah inimdeéxangka kerja kapitalisme, di
awal abad mendatang". (Wawancara dalam mingguaren@&fe Weekly No. 317).
Mereka menyempurnakan teori dua tahapan Stalimg ¥aino dengan menambahkan
satu tahapan ekstra! Ini adalah "perspektif untidmdjuan sosial di Jepang :
pemerintahan koalisi demokratik, revolusi demoksadian revolusi sosialis”" (?). Hal ini
makin makin membingungkan karena, sebagaimana defglah menjadi kekuatan
industri kedua di dunia, orang dapat membayanglkanensebut dapat dilakukan tanpa
sebuah "revolusi demokratik”. Kelihatannya alagaapan akan diambil supaya revolusi
sosialis tidak dimasukkan ke dalam agenda.

Selama berpuluh-puluh, tahun kelas buruh di negagara kolonial dan bekas kolonial
telah menunjukkan keberaniannya yang kolosal daeng@l revolusionernya. Dari
waktu ke waktu kelas ini telah bergerak untuk melagan transformasi revolusioner di
masyarakat. Di Irak, Sudan, Iran, Chili, Argentiladia, Pakistan, dan Indonesia, kaum
buruh telah menunjukkan bahwa mereka berkehendalgk umenjadi tuan dari
masyarakat mereka. Jikalau mereka gagal, hal ikafmwkarena mereka tidak bisa
meeraih keberhasilan, melainkan karena mereka &egan syarat yang sangat
diperlukan untuk mengambil alih kekuasaan. Dalatiagdkasus, mereka membenturkan
kepala mereka terhadap tembok tebal sebab partai-dan para pemimpin yang mereka
percayai untuk memimpin mereka kepada transfors@salis dari masyarakat berubah
menjadi rintangan-rintangan raksasa.

Guna meraih kekuasaan, tidaklah cukup bahwa kaunmhhiisiapkan untuk bertempur.
Bila itu masalahnya, kelas buruh telah dapat mebgakekuasaan di seluruh negara-
negara ini sejak dulu kala. Hal itu akan berlangsomudah sebab mereka berada dalam
posisi yang jauh leebih kuat daripada para burukidRpada tahun 1917. Meskipun
demikian mereka tidak mengambil kekuasaan. Mendgagak? Sebab kelas buruh
membutuhkan sebuah partai dan sebuah kepemimgirdok menyangkal kenyataan
hidup yang elementer ini adalah semata-mata amaekisekanakan. Dulu sekali Marx
menjelaskan bahwa tanpa organisasi, kelas burdatademata-mata bahan mentah bagi
eksploitasi. Meskipun kekuatannya dalam jumlah pgaran kuncinya dalam produksi,
kaum proletar tidak dapat merubah masyarakat kedaalmenjadi sebuah kelas
"ditengah-dan-untuk-dirinya sendiri* dengan kesadar perspektif-perspektif, dan
pemahaman yang diperlukan. Untuk menunggu adarlga kang sepenuhnya memiliki
pemahaman yang diperlukan mengenai hal (revolusalss) tersebut hingga memadai
untuk mengambil alih kekuasaan lalu mengubah makggrini adalah sebuah proporsi
utopia yang sama saja dengan mengulur-ulur tegjadiavolusi secara tidak menentu.
Adalah perlu untuk mengorganisasikan lapisan-lapigang paling maju dari kelas
(buruh pekerja), mendidik kader, dan memasukkaradapkader mereka perspektif-
perspektif mengenai revolusi, tidak hanya dalantaskasional, melainkan juga revolusi
dalam skala internasional, mengintegrasikan medekangah massa pada setiap level,
dan secara sabar menyiapkan gerakan saat perjuapggnangan parsial dari massa
terkombinasi menjadi suatu serangan revolusion@nganenyeluruh.



Tanpa satu partai yang revolusioner, kekuatan pa@kemilik kaum proletar akan tetap
semata begitu &endash;sebuah potensial. Hubundgamadkelas (proletar) dengan partai
adalah serupa dengan hubungan antara uap dan pistodalam mesin uap. Tetapi
bahkan keberadaan-keberadaan partai tidaklah cukupuk memastikan adanya
keberhasilan. Partai tersebut harus dipimpin olafa gaki-laki dan perempuan yang
dilengkapi dengan pemahaman yang diperlukan mengayes-tugas revolusi, berbagai
taktik, strategi, dan perspektif, tidak hanya peksp-perspektif nasional tetapi juga
internasional. Situasi obyektif di Indonesia tati864-65 tak dapat berlangsung lebih
baik lagi. Massa telah mengalahkan ImperialismeaiBdh. Kaum komunis memiliki
dukungan mayoritas luas dari kelas pekerja danhbtami. Tetapi sebuah kebijakan dan
perspektif yang keliru sudah cukup untuk menghaairkekacauan total pada revolusi.
Jika revolusi Oktober membuktikan kebenaran darbltesi permanen dalam sebuah
pengertian positif, malapetaka di Indonesia menigthkdn kepada kita sebuah bukti
negatif dalam bentuknya yang paling mengerikan.

Cara yang menyimpang dan kacau balau di mana dergganini revolusi di daerah
kolonial telah terbentang sejak tahun 1945 adalddat akibat dari keterbelakangan, atau
karena tertundanya revolusi sosialis di negarataed@pitalis yang maju. Hal itu
bukanlah sesuatu yang tak dapat dielakkan dan hukanditentukan lebih dahuulu oleh
hukum-hukum sejarah. Di atas semuanya, hal ituahdalkibat ketiadaan faktor
subyektif, ketiadaan suatu partai revolusioner yangni dan kepemimpinannya yang
bisa memberikan suatu karakter serta arahan ygmensknya beda terhadap revolusi.
Berbicara apa adanya, tidak ada satupun yang besgymlangi revolusi di Cina, ini
untuk contoh, dari hal memainkan peran yang samgaterevolusi Rusia di tahun 1917,
jika saja kondisinya adalah para pemimpin Komunisa(herbuat sebagaimana Lenin
dan Trotsky. Tetapi para pemimpin ala Stalinis dbus takut terhadap gerakan
independen dari kelas buruh dan melakukan apapug ye&rada dalam kekuasaan
mereka untuk menghalanginya. Cara konyol di mawelusi Cina muncul di tahun
1949, sebagai satu revolusi menyimpang dalam bagaygng Rusia di bawah
kepemimpinan Stalin, menjadikan (revolusi tersebngmiliki sedikit saja himbauan
untuk bergerak di kalangan kaum buruh di negara@egang maju, meskipun revolusi
tersebut memberikan suatu stimulus penting terhaéaplusi di Afrika, Asia, dan
Amerika Latin. Hal yang sama persis terjadi padameezim Bonapartisme proletar
yang lainnya yang hadir setelahnya. Walaupun takatdadisangkal mereka ini
menyajikan satu langkah ke depan, mereka benartsstauah penyelewengan dan
sebuah titik balik dari norma revolusi kaum protetang didirikan oleh Lenin yang lalu
menjadi kenyataan di bulan Oktober 1917. Faktéhamus terus kita jaga dalam pikiran
jika kita mau memahami signifikasi sesungguhnya devolusi di daerah kolonial
setelah tahun 1945.

REVOLUSI CINA

Dari waktu ke waktu adalah penting untuk menarliusd perhitungan mengenai ide-ide
kita dan posisi-posisi teoritis kita. Bagaimanaekst berlalu 50 tahun hal-hal tersebut
terwujud dalam praktek? Jika ada satu kontribuamat dari tendensi kita terhadap
Marxisme, ini adalah analisis kita mengenai revolkslonial dan perkembangan



Bonapartisme kaum proletar, dimulai dengan andtisssmengenai revolusi Cina setelah
1945. Hal ini benar-benar kebuntuan kapitalismendgara-negara ini dan tekanan
kebutuhan massa untuk adanya sebuah jalan maju tgtalg memunculkan fenomena
Bonapartisme kaum proletar. Hal ini berkaitan dengajumlah faktor-faktor yang

berlainan. Di tempat pertama, kebuntuan komplit naksyarakat di negara-negara
terbelakang dan ketidakmampuan kaum borjuis kolamtuk menunjukkan jalan maju.

Kedua, ketidakmampuan dari imperialisme untuk méragd kontrolnya dengan cara-
cara lama yaitu aturan milliter-birokratik secaaadsung. Ketiga, tertundanya revolusi
kaum proletar di negara-negara kapitalis yang na@o lemahnya faktor subyektif .

Terakhir, adanya rezim yang amat kuat dari Bonagmaet kaum proletar di Uni Soviet.

Kemenangan USSR dalam Perang Dunia Kedua, dan meryguStalinisme setelah
Perang itu dengan perluasan dari Stalinisme iniwklayah Eropa Timur, serta
kemenangan revolusi Cina, adalah keseluruhan fakémg terkombinnasi menjadi
kondisi yang mendukung perkembangan Bonapartisnuenkaroletar sebagai sebuah
varian konyol dari revolusi permanen yang hanya edigerti oleh tendensi Kkita.
(Bonapartisme kaum proletar) ini adalah fenomenagysebelumnya sungguh tidak
pernah terjadi dan tidak pernah diharapkan adahigiak ada tempat dalam Marxisme
klasik yang bahkan pernah mempertimbangkan sebsgstiu kemungkinan teoritis,
bahwa sebuah perang kaum tani dapat memimpin ieymgendirian sebuah negara
pekerja, bahkan negara milik pekerja yang didefermdeski demikian, inilah tepatnya
yang muncul di Cina, lalu menyusul di Kuba dan Nfem.

Kami mengkarakterisasikan revolusi Cina sebagaidian terbesar kedua dalam sejarah,
setelah revolusi Rusia di tahun 1917. Kejadiamampunyai efek yang luar biasa besar
dalam perkembangan selanjutnya dari revolusi diatedaerah jajahan. Tetapi revolusi
Cina ini tidak mengambil tempatnya di atas garigsid revolusi Rusia tahun 1917
ataupun revolusi Cina tahun 1925-27. Kelas burdlaktimemainkan peran penting
apapun. Mao meraih kekuasaan di atas basis peeamg tani yang gagah berani, sesuai
tradisi Cina. Satu-satuya cara Mao bisa memenang&eang saudara di tahun 1944-49
adalah dengan menawarkan sebuah program mengenbepasan sosial kepada para
bala tentara petani dari Chiang Kai-Shek, yang rdgmgatai dan disokong oleh
imperialisme Amerika. Tetapi para pemimpin Staloési Tentara Merah kaum tani tidak
memiliki perspektif mengenai hal memimpin keum Wurumenuju kekuasaan
sebagaimana dilakukan Lenin dan Trotsky tahun 18&fika bala tentara petani Mao
sampai di kota-kota, dan secara spontan kaum boehduduki pabrik-pabrik dan
memberi lambaian selamat kepada bala tentara Magadelambaian bendera merah,
Mao memberikan perintah bahwa demonstrasi-demandeeesebut harus ditekan dan
para buruh tersebut ditembaki.

Awalnya, Mao tidak bermaksud untuk melakukan peayitterhadap kapitalis-kapitalis
Cina. Perspektifnya untuk revolusi Cina tertuanigmesebuah pamflet berjudul On New
Democracy yang di dalamnya ia menulis bahwa revdasialis adalah bukan tugas
mendesak di Cina, dan satu-satunya perkembangam dapat diberi tempat adalah
sebuah perekonomian campuran, yaitu kapitalismeadialah teori Menshevik "dua
tahapan" klasik yang telah diadopsi oleh birokr&alinis dan telah menggiring



kekalahan revolusi di Cina tahun 1925-27. Tetapa khemahami bahwa di bawah
kondisi-kondisi kongkrit yang telah berkembang waikti, harusnya Mao akan terdorong
untuk melakukan penyitaan kapitalisme.

Tidak hanya itu, tetapi kita jauh-jauh hari telaBmprediksikan kenyataan bahwa Mao
akan terpaksa putus hubungan dengan Stalin. Di takah 1949 kita telah menulis :
"Fakta bahwa Mao memiliki massa murni yang basisngapenden dari Tentara Merah
Rusia dalam semua kemungkinan akan menyediakas be@penden untuk pertama
kalinya bagi Stalinisme Cina yang akan tidak Ielaima lagi bergantung pada Moskow.
Sebagaimana Tito, begitu pulalah dengan Mao, mbakaimanapun peran Tentara
Merah di Manchuria, Stalinisme Cina kini mengembamg dasar yang independen.
Sebab aspiirasi-aspirasi nasional dari massa da, Gierjuangan tradisional melawan
dominasi asing, kebutuhan ekonomi negeri, dan @ aemua itu, dasar yang kokoh
dalam aparatus negara yang independen, kebahayaegenai munculnya seorang Tito
yang baru dan perkasa di Cina merupakan satu fg&iog menimbulkan kecemasan di
Moskow (...)

"Bagaimanapun, subordinasi terhadap ekonomi Citiakukeuntungan birokrasi Rusia,
dengan berbagai upaya menempatkan boneka-bonet@aan kontrol Moskow, yang
boneka-boneka ini akan sepenuhnya berporos ke Moskendash;dengan kata lain,
penindasan nasional terhadap Cina&endash; akanipteken dasar yang besar sekali
signifikasinya bagi perpecahan dengan Kremlin. Bengaparatus negara yang
independen dan kuat, dengan kemungkinannya melakakanuver terhadap kaum
imperialis Barat (yang akan mencari negoisasi deraa untuk hal perdagangan dan
mendorong perpecahan antara Peking dan Moskow)deiagan dukungan massa Cina
yang menganggapnya sebagai pemimpin yang jaya daelamvan Kuomintang, Mao
akan memiliki point-point dukugan yang kuat dalaahelawan Moskow.

"Usaha-usaha ngotot Stalin untuk mencobakan darcegah perkembangan ini akan
memperunyam, mempercepat dan mengintensifkan kéararserta konflik." (Reply to
David James, dicetak kembali dalam E. Grant, Thierbken Thread, hal. 304.)

Baris-baris ini ditulis lebih dari satu dekade debe pecahnya konflik Sino-Soviet,
ketika birokrasi-birokrasi Cina dan Rusia terlisabagai konco nan tak terpisahkan.

Kemenangan laskar petani Mao di Cina terjadi akdsgimlah faktor: kebuntuan total
dan menyeluruh dari kapitalisme dan pertuantanatia@ina, ketidakmampuan Cina
melakukan intervensi sebab di pasukan tempur kaoperialis setelah Perang Dunia
kedua terdapat ketakutan akan perang, dan jugd skhea tarik kekuatan kolosal dari
nasionalisasi rencana ekonomi di Rusia Stalinisgyamenunjukkan superioritasnya
selama perang melawan Jerman di bawah kepamimpilitian

Fakta bahwa kaum tani digunakan untuk memikul delvagolusi sosial adalah sebuah
perkembangan yang sepenuhnya baru dalam sejarah@ira adalah negeri yang peran
kaum taninya sudah menjadi hal klasik, di manargerai terjadi pada interval-interval

beraturan tetapi bahkan ketika perang-perang irjaye ini semata akibat dalam fusi



elemen-elemen kepemimpinan dari laskar petani dekgam elit di perkotaan, akibat
dari pembentukan suatu dinasti yang baru. Peratapipadalah sebuah lingkaran setan
yang menjadi karakter sejarah orang Cina selamh bBdri 2.000 tahun. Tetapi di sini
kita mempunyai sebuah titik balik yang fundament@bntara petani di bawah
kepemimpinan Mao mampu menggebuk kapitalisme dampuamenciptakan suatu
masyarakat di atas imaji Moskow pimpinan Stalinntliesaja, tidak akan ada hal
mengenai negara pekerja yang sehat sebagaimanasigi pada bulan November tahun
1917 telah didirikan dengan cara yang sedemikiga.rntuk terjadi seperti apa yang
ada di Rusia itu, partisipasi aktif dan kepemimpikalas buruh amat diperlukan. Tetapi
suatu tentara kaum tani, tanpa kepemimpinan ddasKauruh, adalah instrumen klasik
dari Bonapartisme, bukan kekuatan kaum buruh. Rev@inna di tahun 1949 bermulai
pada saat revolusi Rusia telah berakhir. Jadindaktada masalah mengenai dewan-
dewan buruh atau demokrasi milik kaum buruh. Sejafalnya revolusi Cina adalah
sebuah negara pekerja yang terdeformasi secara eniery Tendensi Kkita
menggarisbawahi bahwa pada skala dunia, satu-satkelgs yang dapat mengadakan
kemenangan bagi sosialisme adalah kaum proletariat.

Sekali Mao meraih kekuasaan dan menciptakan sysduatais negara di atas basis
hierarki Tentara Merah dia tidak memiliki kebutuhapapun untuk menggalang
persahabatan antara dirinya sendiri dengan kaujui©iobalam sebuah cara yang tipikal
milik kaum Bonapartis, Mao menyamaratakan antadaskieelas yang berbeda. Mao
bersandar kepada kaum tani dan pada bidang-bigatantu ia bersandar kepada kelas
buruh untuk menyita hak kaum kapitalis. tetapi 8édaum kapitalis ini telah dikalahkan,
kemudian Mao mulai mengeliminir elemen apapun yammgkin eksis dari demokrasi
buruh. Fenomena ini dimungkinkan adanya adalah nsépsa karena kekosongan
revolusi di tingkat dunia dan kebuntuan masyarak&o memiliki contoh yang amat
kuat dari Stalinisme di Rusia, di mana sebuah basikyang kuat menggerogoti rencana
perekonomian dan menarik keuntungan dari hal ihgda iapun memutuskan untuk
mengikuti model yang sama. Walau karakternya drdedsi habis-habisan, Revolusi
Cina biar bagaimanapun juga tetap menyajikan satgkah maju yang amat besar bagi
ratusan juta orang yang telah diperbudak oleh irajemne.

BONAPARTISME KAUM PROLETAR

Dalam menelaah proses-proses yang timbul dalamlusvdi daerah kolonial pada
periode setelah perang dunia kedua, sebagai ltdsesnal kita mengambil teori revolusi
permanen dari Trotsky yang, sebagaimana sudah likitd, telah secara brilian
terkonfirmasikan oleh sejarah. Tetapi dalam prakte&ri-teori tidak perlu dikerjakan
dalam cara yang murni dan tersuling secara kimiBvga terdapat segala macam varian-
varian pembelokan, distorsi-distorsi dan beberdia ldalik dari berbagai norma tadi.
Hal ini dapat dilihat dalam segala cara.

Periode klasik revolusi demokratik-borjuis dimutlia atau bahkan tiga ratus tahun yang
lalu dengan terjadinya revolusi di Belanda, Inggdan Perancis. Marx mengambil
revolusi Perancis tahun 1789-93 sebagai modelnyakumevolusi demokratik borjuis
dalam pengertian politis (sementara Inggris mekgaji model ekonomi). Tetapi



senantiasa ada perkecualian terhadap norma-noasik.kbebagai contohnya Jerman, di
mana tugas-tugas dasar dari revolusi demokratikdsodiadakan dengan cara ganijil,
yaitu dari jajaran atas oleh kaum negarawan Julskea di bawah pimpinan Bismarc.

Tentu saja, terdapat banyak kontradiksi dan eleyaeg tertinggal dari feodalisme yang
baru kemudian berhasil dibersihkan dengan revdlleiember 1918 &endash;sebuah
revolusi kaum proletar yang kalah, di mana di dalgankaum buruh menyingkirkan

bentuk negara yang lama dan kemudian para pemi8gsral Demokratik menyerahkan

kekuasaan di tangannya kepada kaum borjuis. Sgug@adi Jepang yang merupakan
negara feodal kuno yang memulai proses revolusioleatik-borjuis pada 1860-an. Di

bawah tekanan kekuatan-kekuatan eksternal, presssbut terselesaikan hanya oleh
pendudukan kekuatan Amerika setelah 1945, yandkukién sebagai usaha untuk
menghalang-halangi terjadinya revolusi di Jepang.

Fenomena bonapartisme kaum proletar memiliki huaongerhadap teori revolusi
permanen serupa dengan sebagaimana proses yangmieinggmpat di Jerman dan di
Jepang berhubungan dengan norma klasik revolusokiatik-borjuis, yaitu sebagai
penyimpangan-penyimpangan yang muncul dari sualfan jhistoris dari berbagai
keadaan. Fenomena ini hanya dapat dimengerti teymatas dasar kebuntuan komplit
dari masyarakat-masyarakat tersebut (di mana tetpamchapartisme proletar) dan
kekosongan adanya revolusi di Dunia barat. Masseeglara-negara kolonial tidak dapat
lebih lama lagi menunggu. Itu adalah penjelasarny yandamental. Tetapi kita juga harus
memasukkan ke dalam pertimbangan kita mengenailikepeepelikan yang spesifik
dari negara-negara kolonial dan bekas jajahan, yamgbuat negara-negara ini berbeda
dari negara-negara yang maju akibat kapitalisme otizh karena itu mengijinkan varian-
varian rumit tertentu untuk terjadi, di mana vanemian ini sebelumnya tidak dilihat
oleh kaum klasik penganut Marxisme. Kami mengajukgisan ini secara khusus dalam
hubungannnya dengan negara.

Marxisme akan menjadi urusan yang sangat sedejli@& semata-mata cuma suatu
masalah mengenai belajar di luar kepala soal faffarinula elementer yang diambil
dari teks-teks klasik dan mengaplikasikan semuaafam suatu cara yang mekanis dan
tanpa dipikirkan, lalu menerapkannya pada setiaps jesituasi. Metode dialektik
menuntut bahwa kita mulai dari sebuah pertimbanglayektif dari fenomena yang
terjadi, membawa setiap kasus ke dalam kebenaradapa melakukan peninjauan
terhadapnya dari segala sudut pandang. Sebualsianaing serius mengenai negara-
negara kolonial dan bekas kolonial membukakan agmsrbedaan-perbedaan besar
antara negara-nagara ini dengan jenis negara ydagl@am bangsa-bangsa kapitalis
yang maju, serta perbedaan-perbedaan dengan meggaea yang menyajikan model
dasar bagi karya-karya klasik Engels dan Lenin. axeegegara (jajahan dan bekas
jajahan) ini telah diciptakan dan disempurnakarh dd@um borjuis sebagai perangkat
bagi aturan-aturannya. Pada setiap level, negayaraéni dikelola oleh wakil-wakil setia
yang dibentuk dan dilatih oleh kaum borjuis untukelayani kepentingan-
kepentingannya. Di atas semua itulah negara-négawatri maju dapat mengembangkan
kekuatan-kekuatan produktif. Tetapi, negara-negamag baru dibentuk di wilayah-
wilayah tadi sepenuhnya beda dengan negara-negang Yelah diciptakan dan
dikembangkan selama bergenerasi lamanya oleh kawmi8di dunia Barat. Di tempat-



tempat seperti Syria atau Burma masyarakat inidaetalam sebuah kebuntuan, tidak
dapat mengembangkan kekuatan-kekuatan produktif stgrenuhnya berada dalam
kekisruhan.

Ini adalah satu dalil elementer mengenai Marxisbehiwa negara bukanlah sebuah
kekuatan independen. la harus merefleksikan kepgani dari sebuah grup atau kelas di
tengah masyarakat. Dalam masa-masa normal negarefleksikan posisi kelas
berkuasa. Tetapi dalam periode krisis dan ketidédisin sosial, pemerintah dan tentara
terpecah dan bercerai-berai dalam sejumlah fakgjah-negara yang telah diciptakan di
atas basis penolakan terhadap imperialisme, meski@eakternya borjuis, amatlah
lemah. Di negeri-negeri ini &endash;Burma Syria, gala, Mozambik, Ethiopia,
Somalia, Afghanistan, dan negara-negara lain yaeggacu pada Bonapartisme kaum
proletar&emdash; negara tunduk kepada berbagait&udan krisis terus-menerus.
Dengan adanya kebuntuan rezim sepenuhnya dan kejas@danya revolusi di dunia
Barat, serta contoh yang diperlihatkan Stalinischenana pada tahap ini negeri-negeri
tadi sedang membangun kekuatan-kekuatan produkéhjadi sebuah kekuatan yang
sangat menarik minat bagi lapisan-lapisan tertdntengah aparatus negara.

Mengambil Cina yang terdorong oleh daya tarik 8isthe sebagai contoh mengenai satu
langkah maju bukan hanya terjadi di tengah masseg texdiri dari kaum tani miskin di
negara-negara yang dulunya berupa negara jajatapi juga terjadi pada bagian-bagian
di jajaran aparatus negara di negeri-negeri ta€jurflah negara-negara yang berada
dalam situasi kolaps dan ancaman disintegrasi, ebgkg dalam arahan menuju
bonapartisme kaum proletar. Jajaran para pejalvaamear pada kelas buruh dan kaum
tani untuk mengadakan sebuah revolusi, untuk meaogkan kapitalisme dan
pertuantanahan. Mereka melihat Stalinisme sebaghuah rezim yang membawa
masyarakat ke arah maju tetapi pada saat yangnb@asamemperbolehkan golongan
birokratik mempunyai hak-hak istimewa dan menjatanknasyarakat. Ini adalah proses
yang terjadi terutama di negara-negara koloniafy@aling terbelakang seperti Ethiopia,
Angola, Afghanistan, dll; di mana kaum proletar laa(dan masih) merupakan kelas
yang sangat lemah atau bahkan hampir tidak eksis.

Faktor penting lain dalam pergerakan menuju bon@pae kaum proletar di seluruh
negara-negara ini adalah terjadinya tendensi drigeldunia atas hal statisasi. Fenomena
ini sudah diibahas oleh Engels, yang lebih merujs&rbuan perekonomian kaum
sosialis”, dan kemudian oleh Lenin yang mengganarardkal itu sebagai monopoli
kapitalisme negara. Fakta bahwa kepemilikan pribatdis alat-alat produksi telah
mencapai limitasinya diekspresikan oleh kenyataahwla di semua negara-negara
kapitalis sebagian besar perekonomian berada datamegara meskipun, tentu saja,
elemen-elemen kunci, yaitu sektor-sektor yang pafitrenguntungkan, tetap berada di
bawah penguasaan swasta. Sektor yang dikuasai angglak memainkan peran
independen melainkan diadakan hanya sebagai pergmn) tangan sektor swasta,
bertugas menyediakan kepada kaum kapitalis: bajeatmudistrik murah, batu bara
murah, dll.



Proses yang sama berlangsung di dunia ketiga, t@@mkata di dalam rezim-rezim
bonapartisme kaum proletar tetapi bahkan terjachegjara-negara borjuis yang relatif
lebih berkembang seperti Argentina, Meksiko, Indii&, Banyak pemimpin borjuis dari
negara ini menyatakan diri sebagai "sosialis" (degeasser di Mesir, Nyrere di
Tannzania, Nehru di India dan Nkrumah di Ghana) ofetakukan nasionalisasi pada
sebagian besar perekonomian. Dalam kasus-kasugaselama terjadi di Syria, Ethiopia,
dan yang lainnya, sebagian dari lapisan pejabansebya mengadakan proses menuju
sebuah konklusi, bersandar kepada kelas buruh umélékukan penyitaan sepenuhnya
terhadap borjuasi. Mereka mendirikan rezim di bavalyang-bayang Moskow dan
Beijing di mana di dalamnya kapitalisme dienyahktatapi kaum buruh ditaklukkan
kepada sebuah tirani baru dalam bentuk rezim tat@n dengan partai tunggal yang
birokratis. Tentu saja, rezim-rezim yang demikiadak mempunyai satupun ciri
sosialisme atau bahkan ciri sebuah negara burulp s@imat. Dalam setiap kasus di mana
tugas-tugas historis dari satu kelas telah diadaksigan cara yang didistorsi oleh kelas
yang lain, selalu saja ada harga yang harus dibd§ami menjelaskan bahwa untuk
melakukan kemajuan dalam arah sosialisme, sebuasiusg baru akan diperlukan.
Bukan sebuah revolusi sosial untuk membangun rettesi kepemilikan yang baru
(sebab hal ini sudah dilakukan), melainkan sebuafolusi politis melawan kasta
birokratik yang berkuasa dengan tujuan untuk méddirsebuah rezim demokrasi kaum
buruh yang murni. Bagaimanapun juga, penghapuspitakeme dan pertuantanahan di
negara-negara ini mempresentasikan adanya satkalangaju dan sebuah guncangan
melawan imperialisme dan, yang demikian ini, disantdaik oleh kaum Marxis.

Dalam sebagian besar, jika tidak dalam semua kagleskow dan Beijing tidak
memainkan peran apapun. Lebih sering daripada begkeran apapun, mereka dilawan
untuk menumbangkan kapitalisme dan mereka ini nnékak apa saja yang mereka bisa
untuk menghalanginya. Partai Komunis Kuba mendul@gtgsta untuk melawan Castro.
Belakangan birokrasi Rusia dan Kuba memberikannikaerhadap kaum sandinista
untuk tidak melakukan pengambilalihan terhadaptifipme di Nikaragua. Tentu saja di
manapun proses begitu terjadi, mereka (kaum bitoittg mengambil keuntungan
darinya untuk memperkuat posisi mereka dalam begraddapan dengan imperialisme
AS. Inilah juga kasus di Afghanistan, di mana paegbat militer Stalinis mengadakan
revolusi dari atas, tanpa referensi apapun ke MaeskBirokrasi Rusia memiliki
hubungan yang amat baik dengan rezim borjuis Doudabul, dan bahkan siap
mengorbankan Partai Komunis kepada rezim ters@letiapi sekali revolusi merupakan
sebuah kenyataan, mereka harus menerimanya.

Kaum Imperialis merespon revolusi di Afghanistanngln mempersenjatai dan
membiayai kelompok-kelompok bandit dan gelandangang diupah untuk mengadakan
perang melawan rezim yang baru. Jikalau yang digebakhir ini mengikuti kebijakan-
kebijakan yang sama sebagaimana yang dilakukan KAalshevik, mendasari diri
mereka pada massa dalam perjuangan melawan ingp@eatian reaksi, bisa jadi mereka
menang walaupun harus diingat bahwa dalam kondisg yamat luar biasa terbelakang
begitu bahkan sebuah negara buruh yang sehat akamghadapi begitu banyak
kesukaran. Adalah sangat perlu untuk memulainyaraegertahap dan dengan kehati-
hatian yang sungguh, terutama pada permasalahamaagdetapi usaha untuk



menyelinapkan perubahan masyarakat dari atas, ds¢dmah karakter birokratis yang

terkontrol habis-habisan, terdorong oleh invasii&@an pembersihan yang luar biasa
besar serta lain-lain cara yang dihasilkannyahtelengan fatal memperlemah revolusi
saat berhadapan dengan jagal-jagal kekuatan kmuodusioner yang disokong oleh

Amerika dan Pakistan.

Sebuah proses serupa terjadi di Afrika, di manamkamperialis memperlengkapi

pemerintah di Afrika selatan untuk menumbangkaninreezim kaum Bonapartis

proletar di Angola dan Mozambique. Sebagaimana digh&nistan mereka

mempersenjatai dan membiayai tentara bayaran yejagnkserta para bandit. Apa yang
terjadi bukanlah perjuangan politis melainkan senmaata mobilisasi "kekuatan-

kekuatan hitam" untuk membunuh, membakar, memparlden melakukan penjarahan.
Imperialisme tidak dapat mentoleransi keberadadrkdra negara-negara buruh yang
terdeformasi di jantung Afrika, sebab hal itu akaanjadi contoh bagi Afrika Selatan.
Daripada melihat hal tersebut terjadi, kaum impisriabih suka membenamkan Angola,
Mozambik, dan Afghanistan ke dalam abad kegelapan.

APAKAH REZIM-REZIM BONAPARTISME PROLETAR YANG BARU BISA
MUNGKIN?

Mendasari diri kita pada analisis ini, apa yang jadirkemungkinan bagi formasi rezim-
rezim Bonapartisme proletar baru? Untuk menjawabataa ini perlu memulainya dari
perspektif-perspektif dunia secara menyeluruh. €aed seluruh dunia terhadap
intervensi negara dalam bidang perekonomian tedmhdlik setelah kemerosotan tahun
1974 dan berbelok menjadi lawannya, terutama ggjakes swastanisasi dimulai oleh
Tacther di tahun 1980-an. Hal ini merefleksikanuban kapitalisme pada skala dunia
serta kebangkrutan dari model kuno Keynesianisnegaih-negara kolonial secara luas
telah dipaksa, melalui diktean dari IMF dan Bankuuntuk "membuka" pasar mereka
dan melakukan swastanisasi terhadap industri-indasisional. Ini sungguh sebuah
penjarahan terhadap negara-negara itu. Hal ini akamiliki konsekuensi-konsekuensi
berjangka panjang di periode yang akan datang. Merenciptakan sebuah bahasa yang
baru keseluruhnya ("perampingan”, "liberalisasgfiipukaan pasar”, "perekonomian
bebas”, dll.) untuk menjadi bungkus yang menutupa ayang sebenar-benarnya
merupakan destruksi habis-haabisan terhadap kekkekauatan produktif dan
pekerjaan. Ini mengingatkan orang pada "Bahasatslaim novel George Orwell, 1984,
di mana Kementrian Kekayaan mengurusi pemiskinamdhtrian Perdamaian adalah
Kementrian Perang, dan Kementrian Cinta Kasih &datéisi rahasia.

Para advokat "pasar bebas" telah dengan baik selalipakan bahwa kapitalisme
sesungguhnya berkembang berdasarkan basis bemtéihgaing tinggi. Di fase awal
kapitalsme Inggris, kapitalisme bernaung di belgkbanteng perdagangan biaya tinggi
untuk mempertahankan industri-industri nasionalsgadiri yang masih kintis-kinyis.
Hanya ketika industrinya telah menjadi kuat makainkaborjuis Inggris menjadi
semacam advokat yang amat bernafsu mengenai 'fpripesrdagangan bebas. Ini sama
persis dengan Perancis, Jerman, Amerika, Jepamgse&l@aua lainnya yang sekarang
memohon-mohon adanya nilai perdagangan bebas k&padaa-bangsa di Afrika, Asia



dan Amerika Latin. Tetapi proses ini menciptakanntkadiksi-kontradiksi baru.
Golongan-golongan aparatus negara dan kaum boggisnal (di wilayah-wilayah tadi)
melihat bagaimana hal ini memotong bagian kue nzedn juga merasa ketakutan
terhadap adanya ledakan massa. Hal ini menggigbgrapa dari mereka untuk melawan
imperialisme (sekurang-kurangnya dalam perkataakipat ketakutan akan kehilangan
posisi mereka &endash;bahkan juga kehilangan kepataka sendiri.

Inilah kasusnya dengan junta Nigeria yang menerib@bgrapa rencana swastanisasi dari
IMF. Golongan berkuasa dalam PRI di Meksiko jugdainmeributkan "neo-liberalisme™
sebab mereka melihat bagaimana hal ini mengikis hesdisional mereka atas kontrol
birokratik di masyarakat. Bahkan diktator Zaire,tu, menentang swastanisasi di hari-
hari akhirnya berkuasa &endash;sebuah kebijakamy ya&tara jelas bukanlah didikte
oleh keinginan apapun untuk mengurangi pergolakaterthah penduduk, melainkan
untuk mempertahankan kepentingan-kepentingan pnpadsendiri. Sebagai sebuah
akibat dari krisis di Asia Tenggara kita sudah hmegliperkembangan kaum proteksionis,
sikap-sikap Anti-Barat di beberapa negara inialmikasusnya dengan Korea Selatan dan
bahkan pada bagiannya, Soeharto yang di hari-reakhtiirnya, seperti Mobutu,
berselisih dengan IMF. Hal yang sama juga berladagemagogi "anti-imperialis” yang
dilancarkan Mahathir di Malaysia. Semua ini bukhrkabetulan. Sejak terjadinya kolaps
di Asia, kaum imperialis bergerak gesit untuk melnpkperti harga tawar yang anjlok
dan memaksa ekonomi bangsa-bangsa Asia untuk mené&etergantungan yang jauh
lebih menghinakan mereka dari sebelum-sebelumngmu8 tadi semata-mata adalah
indikasi mengenai kenyataan bahwa eksploitasi yagjigterhadap negara-negara yang
dulunya jajahan, melalui IMF dan Bank Dunia, sekgrdengah menyiapkan satu
pukulan balik yang masif dalam melawan kebijakabije&an swastanisasi,
"globalisasi", dan seterusnya. Bahkan di dunia B&ita dapat melihat berbagai
permulaan gerakan massa melawan swastanisasi daotgquegyan anggaran di negeri-
negeri Welfare. Di periode berikutnya kita akan ihdl sebuah gelombang masif
bergerak di arahan yang bertentangan (dengan kspigadan imperialisme) terutama
dengan datangnya kemerosotan ekonomi dunia.

Adalah perlu untuk memiliki sebuah pemahaman dislekengenai proses, tidak semata
menerima "fakta jadi" sebagai sesuatu yang ajegt m@damanya. Sesunguhnya
empirisme kaum borjuis dan para perancang stratedah yang membutakan mereka
terhadap proses yang sebenarnya dan menahan mereHlaterus-terusan menapaki
sepanjang jalanan yang tak bisa ditawar-tawar mgnggmereka pada malapetaka.
Dalam mengejar keuntungan jangka pendek, merekapnogokasi massa di Asia

&endash;dan seluruh negeri-negeri bekas jajahangsmdhingga ke limit daya tahan

mereka menanggung penderitaan. Pada satu titik past, seluruh proses yang telah
kita saksikan selama dekade terakhir akan buyamadasnya berbalik arah. Oleh karena
itu kita dapat menutup uraian soal tadi, bahwa eligde yang akan datang, sebab
kebuntuan kaum imperialis di negeri-negeri jajalparkulan balik melawan swastanisasi
dan kebutuhan-krbutuhan mendesak massa di neggiinai, kita akan menyaksikan

berbagai gerakan baru dalam arahan bonapartisnme gealetar. Hal itu terutama akan

menjadi kejadiannya di negeri yang paling lemalhrdara negeri-negeri tadi. Hasil dari
proses restorasi kaum kapitalis di Rusia dan Cadand satu dan lain cara, tentu saja,



akan memiliki akibat yang luar biasa besar dalamkeyebangan ini. Tapi itu soal
terpisah. Cukup buat mengatakan bahwa, dalam maserksotan yang amat dalam
pada skala dunia, rencana-rencana restorasi kagitalegeri-negeri ini akan dengan tak
terelakkan lagi terhumbalang membalik ke dalam ppeleburan. Sepenuhnya mungkin
bahwa kandidat pertama bagi reversi ke beberaptulbd&onapartisme proletar adalah
Rusia sendiri. Perspektif itu bergantung pada sbliejadian yang berkembang di Rusia
dan juga di dalam skala dunia. Kita harus bersiapkusegala macam kerja sama yang
apik, sambil terus berjuang demi kekuatan pekstjpaya kita tidak terkaget-kaget oleh
adanya berbagai kejadian.

REVOLUSI KUBA

Perluasan bonapartisme kaum proletar di dunia kallomenimbulkan juga masalah lain

&endash;yaitu peran kelas buruh tani dalam revol8siama seluruh periode hal ini

berlangsung, kelihatannnya analisis klasik Marxisrgang menekankan peran

kepemimpinan proletariat dalam revolusi telah dikfaiti sejarah. Secara praktis setiap
tendensi lain, dengan perkeculian milik kita, mé@narteori-teori model baru mengenai

perang gerilya. Kitalah satu-satunya yang menem@amddahwa tidak ada kelas selain
kelas proletar yang dapat memimpin pendirian selbeglra kaum pekerja yang sehat.

Sebagaimana telah kita tekankan, dalam tulisasamliMarx, Engels, Lenin, dan
Trotsky, tak bisa ditemukan referensi ataupun bahiemda kemungkinannya bahwa
kelas petani dapat memimpin jalannya revolusi. &asagi hal itu adalah heterogenitas
ekstrim kaum tani sebagai suatu kelas. la terb@g lbanyak lapisan, mulai dari buruh
tak bertanah (yang benar-benar merupakan kaumt@rgledesaan) hingga petani-petani
kaya yang mempekerjakan petani lain sebagai bupahan. Mereka tidak memiliki
suatu kepentingan bersama dan oleh karena itu didp&t memainkan peran independen
dalam masyarakat. Secara historis mereka telah ukand kelas-kelas atau kelompok-
kelompok lain di perkotaan. Satu-satunya kelas yaagipu memimpin sebuah revolusi
sosialis yang berhasil adalah kelas buruh. Ini blatakarena alasan-alasan sentimental
melainkan karena posisi yang didudukinya dalam aradat serta karakter kolektif dari
perannya dalam produksi.

Kaum Marxis telah senantiasa memahami perang kammsebagai sebuah alat bantu
bagi kaum buruh dalam perjuangan meraih kekuasBasisi tersebut pertama Kkali

dikembangkan oleh Marx selama revolusi Jerman tdirtal848, saat ia ngotot bahwa
revolusi Jerman hanya dapat dimenangkan sebadai edesi kedua dari Perang Buruh
Tani. Dengan kata lain, gerakan kaum buruh di kota- akan harus menarik massa
buruh tani di belakangnya. Penting untuk dicatdiwaa selama revolusi Rusia kaum
buruh perindustrian mewakili tidak lebih dari 10rgen jumlah penduduk. Tetapi tetap
saja kaum proletar memainkan peran pimpinan dakamlusi Rusia, menarik berjuta-

juta massa kaum tani miskin &endash;sobat alamaaihkkdum kaum proletar.

Kelihatannya perspektif ini telah dipalsukan sdtetarjadinya Perang Dunia Kedua
ketika sejumlah perang gerilya berakhir dengan kemgan di Kuba, Vietham, Angola,
Mozambik, dsb. Revolusi Kuba adalah kasus khususy yganjil, meskipun pada



dasarnya revolusi ini serupa dengan yang terjadCida. Belum disadari sepenuhnya
bahwa Castro mulai (bergerak) sebagai seorang detdodrjuis. Model yang
dipakainya adalah revolusi Amerika di tahun 177étapi Mao kemudian secara orisinal
mempunyai juga prespektif bagi sebuah periode pgrgparkembangan kapitalis di Cina.
Dalam kedua kasus ini logika situasi mendikte ke&lng/ang berbeda dengan yang ada di
pikiran pemimpin tersebut.

Setelah menggebuk negara Batista kuno (ini bertgatadengan nasehat Partai Komunis
Kuba yang mengutuk Castro sebagai seorang borguai$ fetualang), Castro mendapati
dirinya berada di posisi yang sebelumnya sama isékiak dia lihat. Dia berusaha
mengenalkan reformasi dan menarik pajak atas pesogaerusahaan AS, yang
membalas dengan kampanye sabotase meskipun paigkhhgeaus mereka bayar di Kuba
lebih rendah jumlahnya daripada yang mereka bay#mnterika Serikat. Washington
mulai mengadakan blokade terhadap Kuba. Sebagasdrgl Castro merampas semua
asset AS di Kuba. Karena sembilan dari sepuluh abagtkonomi dimiliki oleh
imperialisme AS, ini berarti secara praktis selusllonomi dinasionalisasikan, mereka
memutuskan untuk menyempurnakannya dan menasiasiis sepuluh persen yang
tersisa. Dengan Moskow sebagai model di hadapamaya,pemimpin Kuba melakukan
manuver untuk mendirikan sebuah rezim kaum boniapaotletar.

Revolusi Kuba bertindak sebagai sebuah lampu sagr jpara buruh dan kaum tani
tertindas di Amerika Tengah dan Latin. Di beberammara, mereka ini berusaha
mengikuti perang gerilya cara Kuba, tapi meskipuayad tarik permukaannya
dahsyat&endash;terutama bagi para mahasiswa mudainihgagal di mana-mana,
dengan hasil yang amat parah. Tendensi kita mehkmba bahwa banyak dari
kemenangan-kemenangan ini dicapai bukan oleh pegantya itu sendiri melainkan
oleh kaum buruh yang menggelar pemogokan umum da-Hkata, inilah faktor
menentukan itu. Itulah kasus di Kuba dan juga djeNa. Kita juga menjelaskan bahwa
sebuah perang gerilya, bahkan meskipun ia berjsgma sekali hanya dapat
membimbing ke arah sebuah negara kaum buruh yaoat ¢aegara kaum proletar
bonapartis). Sifat paling dasar dari organisasiuabbperang gerilya memang tidak
membiarkan sebuah struktur demokratik dan kurangayasipasi kaum buruh di sebuah
kerja terorganisasi dalam penumbanggan rezim bsakum@emiliki arti bahwa hirarki
tentara gerilya akan membentuk birokrasi bagi reegang baru.

Oleh karena itu, sambil memberi dukungan kritisgpgdrakan-gerakan gerilya lainnya,
yang terjadi sebagai wujud perjuangan rakyat melawanindasan, tendensi kita
menegaskan tuntutan bahwa faktor utama untuk mieroizsyarakat adalah organisasi
sadar kaum pekerja. Di hampir semua negeri-negenada perang gerilya berkembang,
kelas buruh sekecil-kecilnya pun jemlahnya samaarbeégngan kelas buruh selama
berlangsungnya revolusi Rusia di tahun 1917, dar jebih besar sebagai suatu
proporsii dari jumlah total populasi. Di bawah kepepinan sebuah partai Leninis yang
sejati, kaum pekerja dapat mengadakan sebuah stvptaletar klasik dengan cara
seperti jalannya revolusi Oktober, di semua nedarbelakang asalkan bukan yang
paling terbelakang. Lebih lanjut lagi, di banyak nflash;jikapun bukan di sebagian
terbesar&endash; negara-negara ini, mayoritas jupgaduduk saat ini hidup di daerah-



daerah urban. Dalam jumlah, kelas buruh jauh |&b#t daripada kasus Rusia di tahun
1917. Hanya kurangnya faktor subyektif &endash;abbyartai revolusioner dan
kepemimpinan&endash; yang menghalangi terjadinyalusi proletariat seperti itu.

Semua kelompok yang dikenal sebagai "Trostkyistiapsaatnya mulai mempertahankan
perang gerilya di Dunia Ketiga satu-satunya cargi avolusi sosialisme. Bahkan

mereka bertindak terlampau jauh dengan menyatakdmvd perang gerilya sebagai
taktik utama meski di negeri-negeri di mana kaum bakan merupakan bagian yang
berjumlah cukup besar dari populasi penduduk, na@eigk mengembangkan ide gila

mengenai "gerilya kota" yang membawa kehancuras sgturuh generasi kaum muda
revolusioner di negeri-negeri seperti Argentinajdlray, dan lainnya.

Oportunisme organis dari para pemimpin Partai Kasjupenerimaan mereka atas
borjuasi di bawah panji-panji teori "dua tahap",neh@ong sebagian besar mahasiswa
muda ke arah adventurisme &endash;terorisme ind@lidlan gerilyaisme&endash;
dalam pencarian mereka menemukan jalan pintasindahenyebabkan malapetaka di
Amerika Latin, di mana taktik ini menggiring terjaga pembantaian terhadap seluruh
keturunan kader-kader muda revolusioner dan, pumyeakini menggiring terjadinya
mimpi buruk keditaktoran militer di Argentina darrdguay. Jahatnya, yang dikenal
dengan sebutan kaum Trotskyist tidak memerangetesigdendensi ini, melainkan malah
membantu dan bahkan berpartisipasi di dalamnyaaHakta ini memperlihatkan betapa
jauh orang-orang ini telah terdegenerasi. lde-idmgy telah terdiskredit di masa
prasejarah gerakan sekarang ini muncul lagi dari gejarah yang berdebu,
dipertontonkan sebagai sesuatu yang baru dan alridietapi Marxisme bangsa Rusia
lahir dalam perjuangan melawan segala bentuk sgnaridan "gerilyaisme" individual.
Metode-metode yang begitu (terorisme individual dgerilyaisme) mestilah hanya
menuntun kepada kekalahan, bahkan jikapun suksesddak dapat menuntun kepada
pendirian sebuah negara kaum pekerja yang seh#&jnkan hanya pendirian sebuah
karikatur birokratis.

PERANG GERILYA

Kegagalan kaum gerilyawan di El Savador dan Gudeemamperlihatkan limitasi taktik
ini. Sebagaimana revolusi Kuba telah mengejutkanmkamperialis, jadilah mereka
melakukan persiapan yang lebih baik untuk menghag@blem serupa di tempat lain.
Padahal, dengan kebijakan dan taktik-taktik yampgtterevolusi mencapai keberhasilan
di El Savador, di mana kondisi-kondisi yang teragdpat bagi sebuah gerakan massa di
perkotaan. Kepemimpinan kaum boujuis kecil tergila-dengan ide perang gerilya dan
menggiring gerakan pada kekalahan berdarah. Dirbigke, kaum Sandinista telah
melakukan perang gerilya selama berpuluh tahurpatamasil. Yang menyelesaikan
masalah bukanlah kaum gerilyawan, melainkan faktaMa ada pemberontakan massa
dan pemogokan umum di Managua.

Di sini, kembali kita melihat peran kontra-revoluser dari Stalinisme. Kaum Sandinista
dapat dengan mudah mennncapai tujuan akhir dan adakgn revolusi sosialisme.
Tentu, di negara kecil seperti Nikaragua, mereka dapat bertahan lama.Tetapi di



sinilah terletak poin pokok dari revolusi perman@&ada nyatanya, Amerika Tengah
adalah satu keseluruhan. Setelah merebut kekuadiadhkaragua, kaum Sndinista
harusnya kemudian melakukan himbauan pada kaumrjpekian kaum tani di
Guatemala, Honduras, El Savador, dan Costa Riagkunengikuti contoh mereka. Di
atas semua itu, adalah penting untuk melebarkamusivke Meksiko. Revolusi bangsa
Nikaragua akan menang sebagai bagian dari revdluaimerika Tengah dan Selatan,
atau tidak menang sama sekali. Barangkali pimppiampinan Sandinista telah bersiap
mengadakan revolusi hingga tujuan akhir dengan aidng kapitalisme di Nikaragua.
Tetapi meraka dihalang-halangi tekanan dari Mosklaw Havana untuk melakukan hal
ini. Birokrasi Rusia dan Kuba, termotivasi pertimban-pertimbangan nasional yang
sempit bin picik, tak ingin memprovokasi Washingttan meyakinkan kaum Sandinista
untuk menghentikan revolusi di tengah jalan. Inalad penghancur revolusi. Kaum
imperialis AS mengorganisir dan mempersenjatai k@amtras yang kontra-revolusioner
dan pelan-pelan mencekik mati revolusi Nikaragua.

Kaum Imperialis telah menyimak pelajaran mengenaib&gai perang gerilya dan

bertekad memusnahkan perang-perang gerilya beyikudhtahap awalnya. Di periode

terakhir sejumlah kelompok gerilya yang berbedaabetah mengabaikan taktik-taktik

mereka dan sampai pada persetujuan untuk berpadisialam arena politik sipil. Tetapi

hal ini lebih merupakan hasil demoralisasi para ipgm mereka yang cenderung
Stalinis, daripada solusi masalah sejati yang megntambuh dalam perang gerilya
sendiri. Kita telah melihat bagaimana di negaraan@gseperti El Savador atau
Guatemala, pasukan militer khusus yang punya kewgama tembak-mati masih

beroperasi bebas dan penyelesaian problem-proldgerintu masih saja jauh panggang
dari apinya. Oleh karena itu, kemungkinan pecahpsaang gerilya baru masih ada.
Contohnya di Nikaragua, kelompok-kelompok yang bdebtelah kembali mengangkat
senjata ketika janji soal pertanahan dan kemudatemperoleh pekerjaan bagi mereka
tidak dipenuhi oleh pemerintah.

Fakta bahwa kaum gerilyawan telah menyerah di dejumnegara tidaklah

menghapuskan kemungkinan pecahnya perang gerih@byau. Malah sebaliknya. Tak
terelakkan, perang ini bisa terjadi lagi di masandatang, bahkan mungkin berakhir
dengan kemenangan di beberapa kasus. Saat ini adeifaktor-faktor yang sama yang
menyebabkan timbulnya perang gerilya di masa Bitwasi putus asa di kalangan kaum
tani di di sebagian besar negara kolonial, kebutubatuk menghapuskan sistem
pemilikan tanah feodal, yang masih eksis di bangakpat &endash;semua faktor ini
membuat berbagai perang gerilya akan tak terelakkagikasi jelas dari hal ini

diperlihatkan dengan kemunculan tentara zapatisfd N) di Chiapas, Meksiko, pada
tahun 1994. Dalam ketiadaaan sebuah alternatiflusimer yang sjati, ada suatu
kebahayaan bahwa lapisan kaum muda akan cendemggambil jalan dengan metode-
metode gerilyaisme dan juga terorisme. Meski bedddLN itu contoh yang bagus

mengenai perlunya gerakan kaum tani bahu membalmgade gerakan buruh di

perkotaan. Setiap kali angkatan bersenjata Meksikacoba menembus dan memukul
kaum zapatista, demonstrasi-demonstrasi massalditaan menghentikannya. Program
EZLN adalah program borjuis-demokratik pada tinglatyang terbaik, tetapi bahkan
tuntutan-tuntutan minimum mereka tak berhasil dicatalam pagar batas kapitalisme.



Ini adalah satu konfirmasi bagi teori revolusi panan. Kurangnya alternatif disediakan
para pemimpin EZLN telah memungkinkan pemerintajunerus melakukan tindakan

ofensif dan coba menghancurleburkan satu demi "gp&txa warga otonom" lainnya di

bawah kontrol zapatista.

Para pemimpin EZLN tidak memiliki suatu program gamapat menghimbau kaum
pekerja dan kegigihan usaha mereka (zapatistakunélampui basis dukungan mereka
di tengah-tengah kaum tani telah terutama sekabriesmtasi pada kaum cendikiawan
borjuis-kecil serta kelas menengah perkotaan. Kaeus ingat bahwa sekarang ini di
Meksiko 70% jumlah penduduk tinggal di daerah urlikamci bagi terjadinya revolusi di

Meksiko, dan seluruh Amerika Latin, tidak terletdkkaum tani, melainkan di dalam

gerilya berjuta-juta buruh.

Di Kolombia, gerakan gerilya tidak hanya masih\akétapi juga mengontrol sekitar 60
persen teritori negara dan terus berlanjut lebilurntegi. Ini tidak berarti mereka bisa
mengambil kekuasaan. Imperialisme AS begitu khawakian prospek ini hingga
mengirimkan penasehat-penasehat militer ke sanai kta ingat inilah bagaimana
keterlibatan AS dalam perang Vietnam di awal 196Gdalu. Analogi ini dibuat oleh
para pengamat borjuis. Sejak perang Vietnam, irajlegme AS coba menghindari
turunya pasukan tempur di darat pada daerah-d&erdlk asing, mereka lebih memilih
serngan udara sebagai andalannya. Namun perandafeit dimenangkan hanya dgg
serangan udara melulu. Adalah mungkn Iho, jikahiedéin bahwa gerilyawan Kolombia
mencapai kekuasaan, keterlibatan AS akan ditariknduu sebagaimana terjadi di
Vietham. Perkembangan yang semacam itu akan merakikat yang tak terhitung di
seluruh Amerika Latin dan Tengah, dan juga di Akeedendiri. Inilah tepatnya apa yang
dimaksud oleh Trotsky saat ia ungkapkan bahwa dirntatah tergabung dalam pondasi
imperialisme AS sebagai akibat daari perannya sebpglisi dunia dalam masa
membusuknya kaum imperialis.

KONTRADIKSI-KONTRADIKSI INTERIMPERIALIS

Satu efek penting dari kejatuhan Stalinisme adatdhtu mengintensifikasi kontradiksi-
kontradiksi di kalangan kaum imperialis sendiri. hasa lalu, untuk beberapa
kepentingan, mereka bersatu dalam melawan Staknssbagai musuh bersama, tapi
kini musuh ini telah hilang &endash;setidaknya kadaannya. Kepentingan-
kepentingan yang mengandung potensi konflik di dgab kekuatan imperialis yang
berbeda telah muncul ke permukaan. Pembagian ballumia menjadi tiga blok raksasa
terus berlanjut. Uni Eropa, didominasi Jerman buesaPerancis sebagai "mitra"
juniornya, sedang sibuk menetakkan pengaruhnyaetiath-daerah di Eropa Tengah dan
Timur, serta memiliki juga serangkaian derah seohikial Afrika Utara, Afrika, dan
kepulauan Karibia. Amerika Serikat sedang berusatemperkuat cekikannya di
Amerika Tengah dan Selatan, dan pada saat yang sssaag memperkokoh dominasi
pengaruhnya dalam skala dunia. Kita telah melikedang-kadang hal ini membawa AS
ke dalam konflik dengan "sahabat-sahabatnya" dp&an Jepang. Atas alasan-alasan
yang telah kami jelaskan di dokumen tersendiri,bdivah kondisi-kondisi modern,
terjadiya perang dunia di antara kekuatan-kekuatama dunia adalah hal yang dapat



dikesampingkan. Tetapi perang-perang "kecil" di lAuketiga yang melibatkan bala
tentara mereka, sebagai perwakilan bagi negaraanggag menjadi klien mereka, akan
berlangsung terus-menerus.

Tanpa banyak ragam pers borjuis mencoba menghadaddagai perang dan konflik di
negara-negara ini sebagai perang yang "rasial" dbaumotivasi etnis". Nyatanya,
kemiskinan, sebagai akibat over eksploitasi kefigyailakukan imperialisme terhadap
negara-negara ini, adalah satu dari faktor-faktama yang meletikkan kobaran perang
dan konflik-konflik tersebut. Faktor lainnya adalasérpecahan dan kebijakan hukum dari
para majikan imperialis yang lebih dulu, serta ggerbatasan negeri-negeri ini yang
ditarik secara artifisial saja. Delapan dari sepuhegara penghutang terbesar telah
menderita perang saudara dan konflik-konflik kekarasejak 1990. Dari 25 negara
penghutang terbesar, 15 mengalami konflik sejdiisieberapa negara, khususnya, tapi
secara eksklusif, di daerah sub-Sahara di Afrika, tthngah menyaksikan penghancuran
struktur tepenting dari masyarakat dan negara dga pemunculan kembali elemen-
elemen barbarisme. Negeri-negeri itu koyak moyath gbengerukan dan penjarahan
yang selama berpuluh tahun dilakukan oleh kaum iimlge yang mempersenjatai
gerombolan-gerombolan yang memerintah di negarag ydalam kondisi perang
permanen serta negara yang borjuasinya kolaps.skasus begini terutama terjadi di
negara-negara di mana kelas pekerja senantiada $&t@ah secara ekstrim. Sebagai
contoh fenomena ini, cukuplah kita mengingat Scan&ierra Leone, dan Afghanistan.

Kaum Imperialis sedang berperang secara sengit tigpasar dan tiap posisi strategis
di arena dunia. Hal ini menimbulkan ketidakstabilewar biasa banyaknya, serta
memproduksi suatu situasi yang jauh lebih miripgdensaat pergantian abad kemarin
daripada serupa dengan periode panjang yang rsfabifl di perhubungan internasional
selama setengah abad setelah berakhirnyya Peramig Bedua. Secara jelas hal ini
dapat terllihat di Afrika di mana kita tengah meksi#an pertarungan antara satu
kekuatan imperialis yang sedang membusuk (Peradeis) sebuah kekuatan sedang
bangkit, kekuatan yang sedikitnya memiliki kepegéin-kepentingan terdahulu di benua
itu (yaitu, kekuatan AS). Konflik inter-imperialisi telah menjadi faktor yang mendasari
terjadinya perang di wilayah Central Lakes di Adiikli Azire, di Congo-Brazzaville, di
Sudan, dst. Jadi, Uganda telah menjadi pion pentimigk Washingto dalam hal
membantu Washington memenangkan posisi di Rwanda,nBi, dan Zaire, yang
&endash;akibatnya&endash; menempatkan pengaruh Aéhggantikan pengaruh
Perancis sebagai pecundang dalam konflik ini.

Di Sudan kita dapat melihat sebuah kampanye galbnunggara-negara yang disokong
AS (Uganda, Rwanda, Ethiopia) untuk mengusir kepeanerintahan Islam di (wilayah)
Utara, sokongan ini adalah dengan cara mendukumg kgerilyawan di Selatan. Sekali
lagi, Perancis mendapati dirinya di sisi kutub yaagh. Tetapi contoh yang paling
pertama dari pertarungan antar kekuatan impeti@sar dalam memperebutkan sumber
daya alam dengan mengorbankan nyawa ribuan ralprgttanpa keraguan sedikitpun,
adalah perang di Congo-Brazzaville selama musinapd®97. Perang ini merupakan
pertarungan terbuka antara perusahaan minyak AS Rdmancis (dengan sokongan
pemerintahan Washington dan Paris serta konco-kgacdi daerah itu) memperebutkan



hak pengontrolan atas sumber minyak bumi. Seteddderapa bulan negeri itu nyaris
sepenuhnya hancur, 10.000 orang menemui kematan pdrusahan minyak EIf dari
Perancis kembali memenangkan kontrak atas sumiyaralam Congo. Konflik-konflik
kepentingan yang sama berulang-ulang di selurufradéerancis, AS, dan Rusia sedang
bertarung untuk minyak bumi di Timur Tengah (temiadi Irak) dan di Asia Tengah.
Afghanistan masih terkoyak-koyak oleh faksi-faksatng bersaing, yang masing-
masingnya didukung oleh kekuatn asing &endash;Rakidran, Saudi Arabia, Rusia,
AS. Keseluruhan Asia adalah arena pertempuran tskelgiatan-kekuatan utama kaum
imperialis dalam memperoleh pasar.

IMPERIALISME TERPAKSA MUNDUR

Bagi kekuatan-kekuatan imperialis, dominasi milisecara langsung di negara-negara
kolonial telah menjadi terlalu mahal sejak 1945higm sebelum Perang Dunia Kedua,
Trotsky menjelaskan bahwa biaya dominasi langsomggrialis terhadap dunia kolonial
adalah lebih besar daripada keuntungan yang mepskaleh dalam eksploitasi.
Bagaimanapun, banyak negara imperialis enggan oi@njegara-negara ini dan oleh
karena itulah terjadi berbagai gerakan massa di Ashnggara melawan imperialisme AS
dan Perancis; di Afrika (Kenya, Ghana, dan Nigem&Jawn imperialisme Inggris, serta
melawan imperialisme Perancis di Algeria. Tetapikam di negeri di mana kemerdekaan
diakui, itu tidak memecahkan problem-problem madisaana. Kemerdakaan tersebut
hanya formal saja, sementara dominasi kaum impetiedus berlangsung, lebih subtil,
melalui perangkat ekonomi.

Dominasi-dominasi tersebut terutama diterapkan Ionelaekanisme pasar dunia dan
pertukaran dagang yang tak imbang di mana komgditg menggunakan tenaga lebih
banyak buruh (dalam memproduksinya) ditukar deriganoditi yang mempekerjakan
buruh sedikit saja. Imperialis mendorong banyaki aergara-negara ini ke dalam
perekonomian yang monocrop, baik negara itu mengamgroduk agrikultur seperti
kakao, kopi, nanas, kapas, dll., ataupun ia mingepkerti tembaga, berlian, timah, dll.
Secara ketat harga produk-produk ini dikontrol olsgjumlah kecil perusahaan
multinasional dan tendensi umum terhadapnya telamunun dalam puluhan tahun
belakangan ini. Pada saat bersamaan, harga praddkip manufaktur yang dibel
sebagai tukarannya telah membumbung, menciptakboakelingkaran setan yang
mustahil untuk keluar darinya. Adalah bukan kelztubahwa krisis bangsa Rwanda
diramalkan dengan jatuhnya harga kopi. Hal ini naeagkan hidup suku Hutu yang
kemudian pindah ke kota-kota di mana mereka memnjastigsa gerombolan-gerombolan
yang diorganisasikan untuk mengadakan pembasmg&f(gemocid). Harga bahan baku
dan hasil agrikultur dalam kondisi riil sekarangalath lebih rendah daripada harganya
selama Depresi Besar Dunia 70 tahun lalu.

Seluruh sejarah dunia sejak 1945 semata-mataitargak membuktikan teori revolusi

permanen, yang telah didemonstrasikan oleh revdRusia. Jangan kita lupa bahwa
sebelum 1917, tsaris Rusia adalah negeri yang laddogg, semi-feodal, dan semi-
kolonial (ketergantungan Rusia yang sepenuhnyadeyimperialisme asing tidak dapat
diganti oleh fakta bahwa Rusia sendiri adalah &atwatan imperialis yang lemabh). Di



awal 1904, Trotsky menjelaskan ketidakmampuan ddsmaborjuasi untuk memecahkan
masalah apapun yang dihadapi masyarakat Rusiadmiah kebenaran bagi borjuasi
nasional di seluruh negeri yang dulunya koloniaddiam era dominasi imperialisme.
Untuk alasan ini, dalam Kongres Kedua Komunis ldsional, Lenin menuntut tegas
penolakan frase "revolusi borjuis-demokratik”, mgagtinya dengan slogan revolusi
nasional-demokratik. Hal ini adalah untuk mengdmagahi kebusukan borjuasi kolonial,
ketidakmampuannya untuk memainkan peran progrpaipin di jaman modern. Hal ini
ditunjukkan paling jelas oleh kasus India.

INDIA

Selama setengah abad, borjuasi India telah semtignkenunjukkan dirinya mampu
berbuat apa. Dan sekarang ia masih dikutuk sejakéiha puluh tahun setelah
kemerdekaan, meski kapasitas produksi yang dimiifiia itu kolosal, borjuasi India
belum bisa memecahkan satu pun masalah mendesegeli itu. Walaupun telah ada
perkembangan jelas di bidang industri (India saatmemiliki industri lebih banyak
daripada Inggris), saat ini India masih sama bergeymya pada imperialisme seperti saat
India mencapai kemerdekaan formal, dan segala atas&geri itu, persoalan-persoalan
nasional dan bahkan sistem kasta tetap tinggdétplkcahkan.

Borjuasi India hanya mampu memerintah setelah keekelan karena kebijakan-

kebijakan Partai Komunis yang menyatakan gencatamat selama perjuangan
kemerdekaan. Kebijakan anti-Leninis yang sama nmeaig&lua tahapan” diikuti oleh

semua Partai Komunis di dunia jajahan: mendukuragirik borjuasi nasional progresif"

melawan imperialisme, menurunkan perjuangan dersiaksme ke masa depan dan
cahaya yang jauh. Pada kenyataannya, India meeaiteklekaan formal sebagai bagian
dari proses pergerakan-pergerakan massa rakyahdkelonial yang terjadi di periode

setelah berlangsungnya Perang Dunia Kedua. Baranggerakan di India adalah

pergerakan rakyta yang terbesar dalam sejarahutBamassa di negeri-negeri kolonial
berperang melawan imperialisme dan mengalahkanrglamd kebanyakan kasus
pemerdekaan diri.

Partai Kongres di bawah Nehru menyatakan diri sabagkular sekaligus "sosialis".
Bahkan setelah setengah abad dari itu, kita lileatdnangan fundamentalisme Hindu
dalam bentuk BJP yang reaksioner. Inilah harga ydibgyar India atas borjuasi.
Tanggung jawab utama terletak di pundak para pemirRartai Komunis India pro-
Moskow dan Partai Komunis India pro-Beijing (M) yammengadakan perjanjian
persetujuan dengan Partai Kongres (lagi-lagi "dateapan™). Padahal bukan Kongres
yang membebaskna India dari pemerintahan Inggeinkan jutaan kaum pekerja dan
kaum tani India. Selama 300 tahun Inggris telah erertah India dengan menggunakan
pasukan India sendiri. Sekali rakyat India bangkih bilang tidak, Inggris menyadari
bahwa permainannya telah selesai. Jenderal Auckinl@engirimkan telegram ke
London untuk menyampaikan ia tidak mampu menangatia lebih dari empat hari.
Lebih jauh lagi, Kongres menghianati India dengangsimaan atas pembagian daerah
yang berdarah serta reaksioner, yang di dalamnkdaselO0 hingga 20 juta orang
terbantai. Ini adalah kejahatan imperialisme Inggang, di bawah kata pendahuluan



"mencegah pertumpahan darah", secara sinis memtuddah India, dengannya menebar
benih berbagai perang dan konflik baru.

Kejatuhan Stalinisme berarti perubahan penting Bagia kolonial. Di masa lalu negara-
negara kolonial mempunyai kesempatan menjadi perang antara kekuatan AS dan
Uni Sovyet serta memperoleh beberapa keuntunganhdhaitu. Sekarang sudah tidak
lagi. Hal ini amat mempengaruuhi negara seperialngang di masa lalu menyandarkan
perluasan tertentu dari jalur politik dan perdagemya ke birokrasi Moskow, relatif

independen dari Washington. Sekarang halnya tidakildan. Di bawah tekanan

imperialisme saat ini secara keji India dipaksa imgka pasarnya, ini mempunyai

konsekuensi katastropik bagi industri lokalnya.r€oyang sama dapat dilihat di semua
daerah eks-kolonial. Mimpi-mimpi tentang kemajuarelatui kemerdekaan telah

terekspos sebagai suatu tipuan kejam. Di bawahensiskapitalis, menangnya

kemerdekaan formal &endash;meski hal ini sendiralad suatu perkembangan
progresif&endash; tak dapat memecahkan satupunlahagpaling fundamental dalam

masyarakat di negeri-negeri terbelakang.

Saat ini, 70 persen anggaran India ditujukan bagnlmyaran hutang, dan sekarang
pemerintahan BJP telah menambah jumlah besar seka@garan untuk belanja

persenjataan. Ini akan menempatkan beban baruetah di pundak kaum pekerja dan
kaum tani, yang akan segera melihat pemerintahdh iBJseperti apa. Sebagaimana
koran The Economist menyatakan secara sarkasmeabattivsebenarnya dari slogan
BJP "kepercayaan diri" adalah "Anda lebih baik iz miskin". Sebagai akibatnya,

pemerintahan BJP sudah mulai ambruk ke pinggiratu Suni anggaran diumumkan

hanya sesaat setelah dilakukan uji coba nuklir,gveit@ah mengumumkan pemotongan
besar-besaran atas subsidi pupuk dan menaikkaa lBBtyl. Namun koalisi yang ada

begitu lemah hingga saat partai-partai oposisi metap, segeralah Menteri Keuangan
Yashwant Sinha mundur, mereduksi potongan subsidggh setengahnya dan

menurunkan lagi harga bahan bakar, mengatakan bkbébippkan sebelumnya adalah
"kekeliruan".

Sejak itu, bursa turun 30 persen, nilai rupee turyersen terhadap dollar, dan hanya di
minggu pertama Juni saja senilai 130 juta dollgestasi asing meninggalkan India. Dan
ini belum lagi saatnya sanksi-sanksi itu membualgaibat. Menurut beberapat estimasi,
hal itu dapat menggunting pertumbuhan India hirggeersen, amat sangat lemah untuk
menciptakan lapangan pekerjaan yang diperlukankum@&nanggulangi pengangguran.
Dan inflasi, yang hanya 4,5 persen sebelumnya,tdapenbumbung hingga 10 persen.
Jadi, BJP akan mengalami masalah dengan tinggireiagagmgguran, harga-harga
membumbung, dan lebih jauh lagi jatuh terpuruknyandar hidup. Sekali kabut
chauvinisme yang melingkupi uji coba nuklir tertiygergi &endash;dan ini sudah
mulai&endash; panggung siap untuk terjadinya beabagrgerakan besar. Kalau saja
Partai Komunis India dan Partai Komunis India (M@miliki program komunis yang
sejati, masa depan revolusi India dapat dipastisgainya, kedua partai itu menyetujui
garis reformis, berbasis pada pakta dan aliansislidengan lapisan-lapisan berbeda di
jajaran borjuasi nasional. Di atas garis ini hateyéetak perspektif kekalahan dan reaksi.
Dalam hal perjuangan, mulai dengan lapisan-lapisarg paling berkesadaran di PK



India dan PK India (M) , kaum pekerja India akamusamenemukan jalan menuju
kebijakan yang benar-benar Leninis, kebijakan yaemdirianpun akan menjamin
tercapainya kesuksesan.

PAKISTAN

Dua puluh enam tahun dari 51 tahun terakhir, Pakitterada di bawah pemerintahan
militer. Pakistan telah menapak dari rezim-rezirmdkratik yang tidak stabil menuju
pada keditaktoran, lalu kembali lagi ke semulaptamenyelesaikan satu masalah pun.
Sebaliknya, problem-problem tersebut mantap termmibpuruk. Bagian terbesar anggaran
negara dibelanjakan untuk pertahanan negara semgembalian hutang. IMF menuntut
pengurangan belanja militer &endash;tapi bukan eerimalian hutang! Kaum imperialis
tidak menginginkan terjadi kudeta dan amat pastiekeetidak menginginkan pecahnya
perang antara India dan Pakistan. Namun uji colséirngang dipamerkan India dengan
cepat memprovokasi rezim Pakistan untuk mengekal iHi menunjukkan batas
kecakapan imperialisme mengontrol situasi. Kelaggylaerkuasa baik di India ataupun
Pakistan tanpa perlu kita sangsikan telah menggumaiasalah nuklir sebagai pengalih
perhatian (massa), membangkitkan sentimen-sentimbauvinis dengan tujuan
mencegah perkembangan terjadinya revolusi. Tapiridlanya bisa bertahan sebagai
fenomena temporer. Sekali efek chauvinis tadi fEmfangi, perhatian massa akan
kembali bahkan lebih fokus pada kebutuhan yanghgaihenekan hidup mereka, yaitu
pekerjaan, makanan, dan tempat tinggal.

Kapitalisme Pakistan tetap secara ekstrim lemata s&tak stabil. Semua kontradiksi
telah terbangun selama puluhan tahun, menghasditaasi yang eksplosif. Di bawah
tekanan imperialisme yang tak mengenal belas kasiRakistan mereduksi tarifnya.
Sebagai akibat dari hal itu, 3.462 perusahaan ngatedan besar ditutup. Efektifnya,
negara ini bangkrut. Di perempat terakhir tahun6188ja, 550 juta dollar dikeluarkan
untuk membayar bunga hutang. Jika tidak disokongpmp@elap raksasa (obat bius,
peredaran senjata gelap, dsb.) seluruh perekonciemdn kolaps. Tapi biar bagaimana
pun, situasi saat ini tak dapat ditangani lebihddagi. Ada tekanan konstan dari IMF
untuk menaikkan pajak tak langsung atas bensin, das listrik, dan dengan itu
mengoyak standar hidup massa yang sudah menyediNkanun mereka bermain api.
Sebagaimana di India, klik yang berkuasa di Pakistaba mengalihkan perhatian
kemarahan massa ke pada musuh eksternal dan mdatkangentimen patriotik atas
masalah peledaka uji coba nuklir. Mungkin NawarrBhalak punya alternatif kecuali
mengikuti contoh dari India. Kasta ksatria tidalkaakmenerima yang kurang dari itu.
Tapi konsekuensinya akan jauh lebih serius di Rakiglaripada India. Pemutusan
bantuan AS akan akan berefek jauh lebih buruk diarg keuangan bagi negara yang
telah tertatih-tatuh di bibir jurang kebangkrutasew Delhi memiliki cadangan 2,6
milyar dollar, sementara Pakistan hanya 1,2 mida@lar, hanya cukup buat pertukaran
impor selama lima minggu. Tekanan tanpa ampun ginagakan massa sekarng adalah
persiapan bagi terjadinya ledakan di kedua negareRievolusi tahun 1968 diletikkan
oleh kenaikan harga gula sebesar 10 persen. Hglsana terjadi lagi.



Terdapat banyak kesamaan paralel antara Pakistarisdeasme Rusia. Seperti Rusia,
Pakistan adalah sebuah masyarakat semi-feodalrdi kepitalisme bercokol di sejumlah
daerah, terutama di Karachi dan sebagian dari BuMasalah nasional yang dihadapi
juga serupa, dengan orang Punjab yang mendomimasg-@rang Sandhi, Baluchi,
Pushtoon, dsb. Jika kelas pekerja tidak merebutdsdan, amat mungkin Pakistan akan
terpecah di masa nanti. Kemungkinan ini telah hatlidengan pemiisahan diri yang
dilakukan oleh Bangladesh (dulu merupakan Bengaliuf). Mengingat percampuran
penduduk dewasa ini (contohnya, orang Sindhi adalsioritas di Karachi, dan orang
Baluchi minoritas di kota-kota Baluchistan), pecghnPakistan jadi bagian-bagian
menurut suku jelas merupakan mimpi buruk absol#nyd perjuangan revolusioner
kelas pekerja Pakistan yang bersatu yang dapat egehcterjadinya hal ini dan
memecahkan masalah nasional di atas basis fedesaalis yang demokratis, yang dapat
menjadi titik mula bagi terbentuknya Federasi Sissimngsa India Sub-benua. Cuma hal
ini yang dapat mencegah horor berupa perang daer&shn komunal yang merupakan
akibat tak terelakkan dari kapitalisme.

Pemerintahan PPP pimpinan Benazir Bhutto bersdatk tetapi pemerintahan Nawar
Sharif saat ini bahkan lebih buruk lagi. Yang digebelakangan ini merupakan sebab
pemerintahan yang terdiri atas bagian-bagian tekuri para komprador borjuasi,
berhubungan erat dengan bandar-bandar perdagabgarbias, bersandar pada kaum
fundamentalis reaksioner. Situasi yang tidak stalsihg ada saat ini tidak akan
berlangsung terlalu lama. Di paruh akhir tahun 1%80.000 pekerjaan hancur sebagai
akibat diterapkannya kebijakan-kebijakan IMF. Hal mengacaukan kelas pekerja
dengan banyaknya pabrik yang ditutup. Rata-rattupeuhan penduduk Pakistan per
tahun adalah 3,3 persen. Pertumbuhan ekonomi tilZgdat menjajari pertumbuhan
penduduk ini. Dengan angka kelahiran tertinggiuthid, negeri ini termasuk yang paling
rendah angka melek hurufnya serta terburuk pelaydeaehatannya. Untuk obat, per
tahun negara membelanjakan lima penny per orarfgastruktur negeri ini sedang
kolaps. Dalam beberapa tahun terakhir, 7.500 kitemglur kereta api ditutup. Semua
aset negara dalam persiapan diswastanisasikanb@bgan jika mereka jual semua aset
ini (harganya sekitar £ 5 milyar), tetap tidak dapeenutupi bunga hutang £ 7 milyar.
Justru di tengah krisis sosial dan ekonomi ini &ddarkuasa Pakistan maju terus dengan
program persenjataan nuklirnya. Ini memperlihatkaaha mati-matian kelas penguasa
ini mengalihkan perhatian massa dari masalah-ntasélladengan menghadirkan musuh
dari luar, yaitu India. Hal ini tidak akan menyektian kelas pengusa di Pakistan dari
kegusaran massa sekali saja massa telah mularalerge

Semua tanda ini mengindikasikan bahwa situasi @ibjetulai berubah. Suasana hati
massa saat ini telah berbalik melawan pemerintdeamar Sharif. Baru-baru ini PPP
mengadakan demonstrasi di Karachi di mana BenazZiutt8 berpidato. Dia
mengharapkan kumpulnya 5.000 orang, tetapi ia npatddirinya telah mengumpulkan
500.000 orang. Betul-betul ini bukan jenis dukungang ia inginkan. Kepemimpinan di
PPP lebih menyukai situasi di mana pemogokan gd@aldemonstrasi hanya menarik
minat sedikit orang saja, jadi mereka bisa menkacihati massa dengan mengatakan
bahwa situasinya sungguh sukar. Menghadirkan saterjgta orang dalam satu
demonstrasi hanya dapat dimaknakan sebagai adakymghn dari para pekerja dan



mahasiswa Pakistan. Terpisah dari demonstrasi d lzanyak indikasi lain yang
meunjukkan bahwa mood yang berubah sedang mengaerbpatnya, bahkan di
Karachi.

DEMOKRASI ATAU KEDITAKTORAN?

Karakteristik penting lain dari situasi yang terjadat ini di dunia kolonial adalah
berpindahnya kecenderungan imperialisme dari mamdykkekuasaan militer ke
mendukung pemerintahan "demokratis" di mana sdjanhanungkin dilakukan. Kita
melihatnya di Haiti, di Filipina, dan di negeri-regg lainnya, di mana Washington
menarik dukunngannya terhadap boneka-boneka yanwnydu jadi tumpuan
perpanjangan tangannya. Dua alasan utama dari gie@anbini di satu sisi adalah
kenyataan bahwa Stalinisme tak lagi merupakan amcatan oleh karena itu, di bawah
tekanan massa, mereka bisa mengakui demokrasi [fosgjauh itu tidak mengancam
kepentingan-kepentingan ekonomis dan kepentingperkengan strategisnya. Di sisi
lain pemerintahan diktatorial cenderung mendapapeadaknya sendiri. Kediktatoran
menciptakan aparatus birokratis yang mahal danfyragesn para ditaktor sendiri punya
tendensi akan kronisme dan kemewahan yang maniailaemakan bagian kue yang
harusnya bisa diperas oleh perusahaan-perusahdanasional dari negara-negara ini.
Beberapa diktator tersebut bahkan berani menantamy mereka dan menyebabkan
berbagai kesulitan bagi Amerika. Inilah kasusnyari®gm di Panama dan Saddam
Hussein di Irak, sekadar contoh.

Selama tekanan gerakan massa tidak mengancameeksisesungguhnya dari sistem
kapitalis, demokrasi adalah cara pemerintahan patigg ekonomis menurut pandangan
kaum kapitalis. Di sembarang pemerintahan tadi,ukegan-keputusan yang paling
penting masih diambil di Washington, Paris, dan dam Kenyataan bahwa, pada
awalnya, imperialisme lebih memilih pemerintahamg/addemokratis” tidaklah lantas

berarti ia mampu mencapainya. Jangan kita lupalkdaukdua negara yang dianggap
memiliki transisi yang lancar menuju demokrasi bisrjadalah Zaire pimpinan Mobutu

dan Nigeria. Di masing-masing negara ini penguasitemmempunyai ide-ide berbeda

dan membatalkan proses proses demokrasi tadi, narkdum imperialis terhina.

Hal ini berkaitan juga dengan sikap imperialisme $»&hg enggan terlibat dalam
intervensi militer yang bersifat langsung di luageri. Tendensi kita telah menjelaskan
bahwa kekalahan Amerika dalam perang Vietnam terataekali disebabkan oleh
perlawanan massa di negerinya sendiri serta prgrajuritnya yang tak kenal lelah.
Satu jenderal Amerika Serikat betul-betul membagkim situasi di tengah prajurit di
Vietnam dengan garnisun Petrograd pada tahun 1BRJ.saja Partai Buruh Sosialis
Amerika memiliki suatu program revolusioner yangrmumaka Amerika Serikat akan
telah di ambang situasi revolusioner bahkan padd ga. Itu adalah kali pertama
Amerika Serikat kalah dalam perang. Hal itu akanmimgat mereka menghindari
intervensi dengan menggunakan pasukan tempur dirdtar neger. Satu-satunya
perkeculaian yang kita massukkan dalam penjelasadensi kita adalah di Timur
Tengah, di mana kita menjelaskan bahwa kepentimgdwok imperialisme terhadap



minyak dapat memaksa mereka melakukan interverks ferjadi kasus situasi
revolusioner di Saudi Arabia.

Sejak perang Vietnam itu kemudian kita melihat bah&5, imperialis terkuat dalam
sejarah, menarik pasukan daratnya dari Libanon &amalia. Intervensi yang
sesungguhnya dengan menurunkan pasukan darat bemg@i di negeri-negeri kecil
seperti Grenada, Panama, dan Haiti sebab suatasbpeiliter yang cepat melawan
negeri yang kecil dan lemah mengandung sedikitlisedsiko.

Sebaliknya, perang Gurun melawan Irak bersandaa pa&ttuatan pemboman udara.
Bahkan ketika mereka mendobrak perbatasan Iralbegalan menuju Baghdad, mereka
gagal mencapainya. Mereka takut berhenti dan makalam perang gerilya yang
membuat mereka harus menghadapi massa di rumalemghiris para serdadu akan
pulang dalam kantung mayat. Begitulah, kita lihélasi yang kontradiktif, kekuatan
imperialis paling unggul dalam sejarah ternyatadtep untuk melakukan intervensi
darat bahkan di negara kecil dan lemah seperti Bammd@agaimana pun,
"perselingkuhan” antara imperialisme dan demokhasiya akan berlangsung selama
demokrasi formal bisa menjamin dominasi ekonominkammperialis. Dalam kasus
manapun, "demokrasi" macam apa yang begini iniZinfPabanter, kita dapat
mempertimbangkannya sebagai semi-demokrasi, sepeafpuan dan penggelapan
keaslian untuk menutupi dominasi berbagai bank, apol, dan tentu saja untuk
menutupi imperialisme. Begitu kelas pekerja dannka@ani menghadirkan tantangan
serius kepada aturan kaum kapitalis, mereka akerb&ke mengulangi, tanpa ragu dan
malu, metode yang sama yaitu kediktatoran yang keji

Di Amerika Latin, sebagian terbesar rezim-rezimtatitrial runtuh dan kita sekarang
memiliki demokrasi borjuis yang "normal" di hampeluruh benua itu. Tetapi bahkan di
situ, sebuah konflik kelas telah menjadi makin alajaran aparatus negara telah gagal
memainkan peran sabar dan kembali pada represikeedntuk menindas gerakan buruh
dan organisasi-organisasinya. Di Peru kita lialbusé rezim bonapartisme parlementer
yang di dalamnya Angkatan Bersenjata diberi pemmyyterus bertambah besar dalam
menjalankan pemerintahan negara, sisten peraddinDi banyak negeri-negeri di
Amerika Latin, kelas penguasa melakukan usahahgrg&itu menyewa para pembunuh
untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dengan ghdivis serikat buruh. Di
Honduras, Kolombia, Brazil, Argentina, ini sekadanyebut sejumlah kecil negeri yang
hanya formalnya saja demokratis, para aktivis butam kaum tani telah dibunuh siang-
siang bolong. Dari tindakan ini, untuk membuka k&toran masih ada satu langkah lagi
jauhnya, tetapi yang satu inipun akan tanpa ragmbil juga oleh kelas penguasa di
negeri-negeri tersebut, dengan dukungan penuh iggerialisme AS, jika kondisi
menuntut demikian.

Bagaimanapun, mereka hanya mengambil langkah terakfika gerakan kaum pekerja
secara fundamental mengancam aturan modal. Saadiiimerika Latin, pendulum
sudah bergeser ke kiri. Kita telah melihat gerakamng masif dari kelas pekerja selama
periode kemarin. Pemogokan, pemogokan umum, dabagar aksi regional yang
mengandung unsur pemberontakan telah terjadi digsat terbesar negeri-negeri ini.



Pemogokan umum di Ekuador, yang mempunayi karakpmmberontakan,
menumbangkan pemerintah Buccaram yang dibencipitaelésebabkan kurangnya
alternative politis, penumbangan ini digantikan patnya oleh sebuah pemerintah
borjuis yang lebih "normal”. Di Bolivia kita telamenyaksikan heroisme para pekerja
mengorganisir pemogokan umum habis-habisan yar@bsung hampir sepanjang satu
tahun. Tetapi tanpa sebuah partai revolusionaktatla jalan keluar yang mungkin. Di
bawah kondisi kaum kapitalis yang berada dalamskrisahkan pemogokan yang paling
heboh tidak dapat memecahkan masalah-masalah femtinkelas pekerja.

MEKSIKO

Jika dilihat kulitnya saja, kelihatannya ekonomi Kdi&o telah pulih sepenuhnya dari
kolaps keuangan di tahun 1994/95, dan bahkan hedbeanalis internasional berkata
bahwa Meksiko adalah contoh yang harus digunakamekpeomian Asia untuk
secepatnya keluar dari resesi mereka. Bagaimana rpafitasnya sungguh berbeda.
Setelah kontraksi ekononomi yang mengerikan seb6sarpersen di tahun 1995,
perekonomian kembali tumbuh di tahun 1996 dan bamkancapai pertumbuhan yang
(secara ofisial) impresif, yaitu 7 persen di tati@97. Jika gambaran 3 tahun tersebut
dirata-ratakan, ternyata kita mendapatkan angkampéuhan rata-rata hanya 1,8 persen
per tahun. Ini lebih rendah daripada pertambahamdymuk 1,9 persen per tahunnya.
Jauh dari bertambah, menurut sebuah riset unigergipah nyata para buruh terus jatuh
hungga 34,5 persen di 3 tahun belakangan. Kemarosiaiam upah adalah bagian dari
trend yang berlangsung jauh lebih lama, daya beli dpah legal minimum saat ini
hanya 25 persen dari di tahun 1980.

Satu dari alasan-alasan utama bagi pertumbuhanoriomi sesungguhnya adalah
meningkatnya kekompetitifan eksportir-eksportir ko sebagai akibat devaluasi peso.
Hal ini terutama menguntungkan bagi sektor "madgoila’, dengan cara merakit
berbagai mesin pabrik-pabrik AS yang berpusat dbateasan AS-Meksiko dengan
berbagai praktek kerja yang mengerikan. Sektosekarang menghadapi persaingan dari
ekspor Asia Tenggara yang sekarang jauh lebih mak#¥at kolapsnya keuangan Asia
Tenggara. (Sementara buruh-buruh maquiladora seikamaulai terorganisir dalam
proses yang serupa dengan yang terjadi di perekanoAsia Tenggara yang berupah
rendah). Hal ini memberi tekanan pada keuangan ikeki&n kolapsnya lagi mata uang
peso bukannya bisa diabaikan begitu saja, khususitggaseorang mempertimbangkan
beban hutang sebesar 42 persen dari jumlah tai@hdpoya. Pemerintah Meksiko sedang
mencoba menghalangi kemungkinan kolaps peso kendmigan suatu kebijakan
devaluasi terkontrol.

Jatuhnya harga minyak juga telah keras memukuh jptrekonomian Meksiko sebab,
meskipun ekspor minyak hanya mengisi 9 persen @NBgharga 40 persen penghasilan
pajak negara. Sampai sejauh tahun ini berjalan.epdatah telah memperkenalkan dua
paket pemotongan anggaran sebagai akibat langsahnghnya harga minyak.
Mempertimbangkan semua faktor ini, dan lagi dalaensjpektif ekonomi dunia yang
gelap dan suram, ramalan resmi bagi pertumbuhamoekiosebesar 5,2 persen di tahun



1998 adalah benar-benar hal yang terlalu dibessarken (dan nyatanya pemerintah
telah merevisinya hingga turun dua kali lipat).

Mengingat situasi ekonomi yang lemah, adalah blkguatan sama sekali kalau proses
dekomposisi rezim (yang dimulai sejak akhir tahi@8@an dan dipercepat setelah
pemberontakan kaum zapatista tahun 1994) teruanpetl Dengan cepat, lapisan-lapisan
birokrasi PRI meninggalkan partai itu bagaikan sikuirog bersicepat kabur dari kapal
yang sedang tenggelam, membentuk partai-partaikaesendiri atau bergabung dengan
sayap kiri, yaitu PRD dan sayap kanan, yaitu PABhK&n di tahun 1997, satu bagian
penting dari persatuan birokrasi resmi telah meotbddri federasi serikat buruh resmi
(CTM) dan membentuk Uni Pekerja Nasional (UNT) knilnereka sendiri, yang
meskipun masih mempertahankan praktek-prakteknakenereka yang lama, yaitu anti
demokrasi, tetapi menentang kebijakan ekonomi piataéryang merusak kesejahteraan
dan hak-hak istimewa mereka sebagai pimpinan-piampgerikat buruh.

Perkembangan krisis ditunjukkan oleh perpecahadatam elit yang berkuasa. Ada
golongan-golongan pejabat negara dan para bossdgyayn pada kebijaksanaan "ketat"
untuk melawan semua gerakan oposisi. Sasaran utaeneka adalah gerakan kaum
zapatista dan mereka telah menempuh berbagai cduk memaksa kaum zapatista
menyerah atau musnah. Mereka meloloskan sebuamgmuoalang kaum pribumi dalam
parlemen (ini ditentang oleh PRD) dan UU tadi memglurkan semua kesepakatan
terdahulu antara pemerintah dan EZLN. Mereka meldan kampanye untuk memaksa
para pekerja berkebangsaan asing di berbagai LSbkti@ di Chiapas agar keluar dari
Meksiko (sejauh ini 200 orang dari telah terdesalkdr), dengan tujuan mengenyahkan
semua saksi yang tidak diinginkan. Puncaknya meneagajukan kehadiran tentara di
Chiapas, medirikan pos-pos militer dengan helikogen pesawat militer yang terbang
rendah di atas komunitas-komunitas kaum zapatta, lain-lain tindakan represi.
Pemerintah juga membiayai, mempersenjatai, sertiatimeorgan-organ para-militer.
Tidak hanya di Chiapas tetapi juga di berbagai altaeawan konflik lainnya di negeri
tersebut.

Tentu saja, represi begini tidak hanya ditujukatukikaum zapatista. Para aktivis serikat
buruh, orgnisasi-organisai penghutang, para pinmpksum tani, dll., semuannya telah
dilukai dengan adanya berbagai penangkapan ileggde(ti dalam kasus pimpinan
serikat buruh Aquiles Magafa), usaha-usaha pemlamnuysebagaimana kasusnya
pimpinan organisasi penghutang di Chiapas, yaitleffeo Valdez yang juga sekaligus
seorang Marxis), dan lain-lain pembantaian dalatrararsebenarnya (lebih dari 600
anggota PRD telah dibunuh selama 10 tahun terakhjr Biar bagaimanapun,

meningkatnya represi ini bukanlah signal kekuatazinm PRI, melainkan tanda
kelemahannya. Secara mengagumkan, rakyat kehilamgantakut mereka atas represi
pemerintah. Meskipun tingkat-tingkat pemogokan masndah, kebanyakan disebabkan
tingginya pengangguran dan kondisi keamanan kepj@ses pembentukan arus
demokrasi di tengah perserikatan-perserikatan (Huyang resmi telah makin cepat
jalannya. Para pekerja dan kaum tani bergabungate®RD sebagai satu-satunya
saluran di mana mereka dapat mengungkapkan aspueggi perubahan, meskipun
banyak pimpinan PRD memiliki sifat korup dan pemg&arir. Kelas pekerja adalah



faktor utama dalam situasi di Meksiko (dan kebaayakegeri-negeri lain di Amreika
Latin) kali ini telah dibuktikan sekali lagi. Pagippasi para pekerja di skenario politik,
khususnya saat demonstrasi May Day tahun 1994 €85 jlang dihadiri jutaan orang,
telah menancapkan batu peringatan penting dalagepaekomposisi rezim PRI.

Kebangkitan PRD tergambarkan oleh kemenangan metalkan pemilhan di tingkat

Distrik Federal (DF) musim panas lalu, yang mang&kirpemilihan itu semua orang

berpikir PAN yang akan menang. Kebangkitaan itajtgrgambarkan oleh fakta bahwa
PRI kehilangan kedudukan mayoritas di Kongres unpektama kalinya. Saat ini

birokrasi PRI dan pemerintahan nasional tengahsaéa untuk menghancurkan dan
mensabotase Cardenas sebagai walikota Meksiko @igypgan tujuan untuk

melemahkannya dalam usaha mendapatkan kursi képnesi tahun 2000 nanti.

Bagaimana pun massa masih memiliki ilusi-ilusi yaragut dipertimbangkan terhadap
PRD (khususnya Cardenas yang, bersama dengan Madpet Obrador, merupaakan
representasi sayap "kiri" PRD). Di dalam tubuh Pg#bedaan antara kiri dan kanaan
(diwakili Mufios Ledo) sekarang sedang berkembangngfes PRD baru-baru ini

mendeklarasikan bahwa partai itu adalah sebualaigayap kiri", ini satu gerakan yang
jelas-jelas merupakan refleksi tekanan dari bavw@tganisasi DF dari prtai tersebut
dikontrol oleh apa yang dinamakan Organ Demokrasi K

Adalah sangat mungkin bahwa PRD akan memenangkaiiupiahun 2000. Namun jika
PRD meraih kekuasaan dan tidak membawakan seboghapr yang revolusioner, tak
diragukan lagi itu akan mempersiaapkan jalan bdgnga reaksi dan situasi yang lebih
buruk daripada sebelumnya. Dalam konteks kemorosiuaia dan kolapsnya ekonomi
Meksiko, mereka akan berada di bawah tekanan daldya kekuatan-kekuatan
kontradiksioner. Di satu sisi imperialisme akan owa menggunakan otoritas yang
dimiliki PRD di tengah massa untuk mengadakan k&bip yang lebih menyiksa dan
berbagai swastanisasi. Di sisi lain para pekerja kisum tani mengharapkan sebuah
pemerintahan PRD untuk memecahkan problem-probleneka yang paling mendesak:
upah, demokrasi serikat buruh, korupsi, pertanatidar?erayaan euphoria akan kencang
berhamburan di dalam krisi kapitalis dan massa akaju terus dengan ofensif, bahkan
tidak menunggu pemerintah untuk bertindak. Tekagarakan massa akan tercermin
dalam PRD dengan kemunculan sebuah sayap barulglihgjelas terdefinisi kirinya,
tumpah ruah, berhadapan dengan perang pimpinaai pamg hingga saat ini lebih
menjalin hubungan dengan borjuasi.

NIGERIA SETELAH ABACHA

Setelah Afrika Selatan, negara kunci di Afrika atlaNigeria. Ini adalah negara terbesar
di Afrika sub-Sahara dengan jumlah penduduk lelah 800 juta jiwa. Satu dari lima
orang Afrika tinggal di Nigeria. Sejak kemerdekdammalnya di tahun 1960-an, Nigeria
terus-terusan mengalami krisis politik, perang saaid dan periode-periode panjang
pemerintahan militer. Pemerintahan sipil Shagemgymengepalai terjadinya korupsi di
mana-mana, pelipatgandaan hutang luar negeri, éaghpncuran basis manufaktur
negeri tersebut, telah membuka jalan bagi terjadikyp militer yang dipimpin oleh
Jenderal Babangida di tahun 1985, yang pada gil@ndigantikan oleh Abacha.



Diperintah oleh militer, negeri itu malah jatuh ileljauh lagi ke dalam krisis ekonomi.
Sekrang ini Nigeria menanggung hutang sebesamiilyar. Meskipun kekayaan sumber
daya alamnya luar biasa &endash;Nigeria adalahuyserd minyak ke lima terbesar di
dunia&endash; negeri ini menderita krisis energingyaakut. Kejatuhan dalam
infrastruktur menggiring Nigeria pada posisi di mahanya satu dari kilang-kilang
minyaknya berfungsi dan stasiun pembangkit tenaga@ayya beroperasi pada 32 persen
dari kapasitas normal. Kebuntuan masyarakat Nigerimgkap dengan fakta kurangnya
akses air bersih dan sanitasi, setengah jumlahupielkdouta huruf, dan harapan hidup di
sana hanya 51 tahun.

Sebagaimana dengan seluruh negeri-negeri bekdsfgjhantuan senantiasa berjalinan
dengan perjanjian dalam persenjataan. Antara 1982-ersenjataan dicurahkan ke
Nigeria: Italia menyediakannya seharga 143 jutdadoCzechoslovakia 134 juta dollar,

Perancis 74 juta dollar, dan Innggris 75 juta dolBahkan setelah pembatalan pemilu
1993 dan pencekalan Ken Sara-Wiwa, dana dan sdpjats saja berdatangan dari luar
negeri.

Di bulan Agustus 1994 pemerintahan militer membligardewan eksekutif nasional dari
Nigerian Labour Congress dan perserikatan burulerpeekektor minyak dan gas. Rezim
memberikan pengawasan yang luar biasa keras tgrHadan-lawannya, menyerang

anggota-anggota serikat buruh, menutup berbagaiersiias, dan menangkapi para
oposan. Tetapi, kelas pekerja Nigeria adalah satuyang paling kuat di Afrika serta

memiliki tradisi yang militan. Kematian Abaacha nimrkakan situasi yang sepenuhnya
baru dan penuh gejolak di Nigeria. Pada tanggdaget 1998 kami menulis pada kaum
Marxis Nigeria: "Borjuasi akan bergerak dengan nadyagkan pemerintahan militer

manakala mereka rasai bumi berguncang di bawah kekieka. Bisa jadi mereka

mengarah pada front populer &endash;di mana wakiivkelas pekerja dibawa masuk
ke dalam susunan pemerintahan, guna melakukandaenxekerjaan kotor."

Jauh lebih cepat dari yang kita antisipasi, perspeki dibuktikan oleh kejadian
sesungguhnya. Kematian Abacha yang tiba-tiba separtidaklah dikarenakan sebab-
sebab alamiah. Lebih mungkin karena kaum imperigding memiliki kepentingan-
kepentingan besar di Nigeria, ketakutan atas kekinag terjadinya ledakan yang jelas-
jelas telah tersiapkan adanya, memutuskan untukyimgdarkan si Abacha itu, sebab
segala tekanan mereka tidak menunjukkan efek apdmiapi dengan cara yang sama
seperti pengunduran diri Soeharto menandai dimydaimevolusi di Indonesia,
demikianlah kematian Abacha merupakan episoderartialam revolusi di negeri yang
paling padat penduduknya di Afrika. Secara spontassa turun ke jalanan untuk
mengekspresikan kesenangan hati mereka atas leyaygemindas yang mereka benci.
Namun kini, kaum borjuasi dan kaum imperialis akiamru-buru bergerak guna
mengupayakan padamnya gerakan massa, dengan carkamposisi dari kanan ke Kkiri.

Apapun yang didirikan oleh rezim borjuis, tak akkita memberinya secabikpun
dukungan politis. Biar bagaimana, kita harus mengggan hak-hak demokrasi yang
amat terbatas yang mungkin menjamin naiknya propdgkitaa bagi penumbangan
rezim borjuis dan teraihnya kekuasaan oleh kelakerje Kembali, kita akan



menekankan pada kelas pekerja untuk hanya berspadarkekuatannya sendiri, daya
tahannya sendiri, organisasinya sendiri, sertaktaddn strategi independen miliknya

sendiri. Tidak dalam cara apapun kaum Marxis dapatdukung Abiola yang disebut

"demokrat”. Posisi independen harusnya terus dipeli Bahkan saat Lenin

menunjukkan keberpihakan pada demokrasi borjuiRudiia, ia senantiasa menentang
kaum borjuasi liberal di bawah tsarisme dan di negegeri lain. Secara konstan Lenin

mengupas habis tema pokok: tak ada kesetiaan th kaujuis liberal! Percayalah hanya

pada kekuatan-kekuatan milik kau sendiri untuk marean solusi bagi premasalahan
kelas pekerja! Kaum stalinis-lah yang meracuni kgamadengan ide-ide kolaborasi kelas
mereka serta dukungan mereka bagi kaum liberal. yidafy sama berlaku juga bagi

Nigeria. Jika saja ia hidup sekarang ini, Lenirtdegtkan berkata pada massa di Nigeria:
bersandarlah pada daya dan kekuatanmu sendirinisegamu. Jangan kamu memiliki

ilusi-ilusi terhadap apapun yang ada dalam borjlilasial. Ya tentu saja, setelah periode
panjang kediktatoran militer akan terdapat ilussil pada kaum borjuasi liberal. Kita

harus mempertimbangkan hal ini dan berjuang untmkus tuntutan demokratis serius,
terutama tuntutan adanya sebuah Majelis PermusyatamaRakyat. Namun kita harus

mengkaitkan tuntutan-tuntutan demokratik kepad&utan-tuntutan sosialis dalam suatu
cara transisional.

Kita tidak medukung satu pemerintahan borjuis untuddawan pemerintahan borjuis
lainnyaa. Bagaimana pun, penumbangan Junta, bahkahki itu menggiring terjadinya
sebuah pemeintahan borjuis yang baru, merupakanaaikah ke depan. Akan tercipta
kondisi-kondisi baru yang mengizinkan kaum proldiarorganisasi secara lebih bebas
dan memberi kita performa ide-ide baru. Tiap sald Hemokratik yang dicapai oleh
kelas pekerja adalah satu langkah ke depan yang diganakan untuk leangkah yang
lebih jauh lagi. Pada saat yang sama, kita tidaknpeecayai apapun bentuknya
pemerintahan "demokratis" borjuis yang baru. Itulposisi Lenin dan Trotsky di tahun
1917, sebagai lawan konsiliasionisme Stalin dan é@ yang berkehendak mendukung
Pemerintahan Sementara "sejauh mungkin" pemerimtananendukung revolusi.

Seluruh sejarah Nigeria, yang telah terombang-agnbamtara “"demokrasi" dan
kediktatoran, adalah indikasi ketidakstabilan measlya@nya. Hanya kekuatan aksi massa
dan revolusi yang dapat memaksa Junta menyerahketandian meletakan landasan
bagi terebutnya seluruh tuntutan demokratik. Itudédsan TIDAK memberikan pilihan
suara pada Abiola di pemilu Juni 1993. Kita haidak memperkuat ilusi-ilusi yang
berkembang atasnya. Adalah sama sekali keliru untakdorong kaum pekerja agar
memilih Abiola sebab ia "tidak terlalu jahat". Kedpartai (kontestan pemilu itu) pada
nyatanya adalah partai-partainya pemerintah. Mili@nya memperkenankan terjadinya
pemilu atas dasar pesertanya hanyalah dua partirggtui pemerintah. Itu kan lelucon.
Kita tidak boleh endukung yang macam begitu. Derggaa apapun Kklik berkuasa yang
akan menang! Di Amerika Serikat kita tidak akan thedung satupun kandidat kaum
borjuis untuk pemilihan presiden. Kita kampaye bRgrtai Buruh AS untuk menaruh
calonnya melawan borjuasi. Ketika di Nigeria Jumtambatalkan hasil pemilu, satu-
satunya jalan maju adalah aksi massa. Jelas-jglsiddam semangat menumbangkan
Junta, tetapi jangan sampai kita punya ilusi apagalam gaya-gaya demokrat borjuis
yang sekarang ini tampil ke muka.



Borjuasi Nigeria takut kepada demokrasi borjuisabela takut pada massa. Hanya ketika
ada ancaman nyata terjadinya revolusi kaum imperimelakukan intervensi untuk
mendukung kaum demokrat borjuis, sebagaimana tetja@lmerika Latin. Akibatnya,
bahkan Abiola pun telah mendukung Junta, si Abitblanembiarkan dirinya terseleksi
sebagai orang "yang dapat dipercaya" untuk diglalam pemilu. Untuk alasan itulah
tepatnya sekarang inni ia didorong lagi sebagi a®epryang bisa jadi merupakan
"altenatif yang demokratis”. la tidak menimbulakicaman apa-apa bagi elite berkuasa
dan juga bagi imperialisme. Kepemimpinan dalam Nége Labour Congress, yang
sekarang ini dijabat olleh antek-antek pemerintalak disiapkan untuk berjuang, sebab
berjuang artinya menghantar terjadinya sebuah gmeggn revolusioner. Kita haruslah
membasiskan diri di kelas pekerja, terutama diskpilapisannya yang paling militan
seperti para pekerja tmabang minyak. Kaum MarxigeNa telah melakukan dengan
betul apa yang harus mereka lakukan dengan menbghirberdirinya komite-komite
aksi untuk mengkoordinasi aksi massad memajukantamtuntutan transisional seperti
penyitaan harta milik kaum imperialis, nasionalisabajelis Permusyawarahan
&endash;inilah stu-satunya kebijakan yang benaebervolusioner: kebijakan yang
mengkaitkan tuntutan-tuntutan demokratik denganaelprogram anti-kapitalis.

Bagi massa, satu solusi bagi problem-problem meesladah "pemilihan umum™ atau
sebuah "Perwakilan" dalam bentuk apapun. Sebuakt&estan polisi militer senantiasa
menimbulkan terjadi berbagai ilusi demokrasi barjdi tengah-tengah massa. Semua
mata tertuju pada kegagalan yang dipikul kedikeatatu dan kembalinya "demokrasi".
Massa melihat "demokrasi" sebagai satu cara uneruntaskan permasalahan mereka.
Bagi kaum borjuis "demokratik” itu adalah satu ¢@eluang, untuk mematahkan potensi
revolusioner massa. Kaum Marxis harus betul-beteimpertimbangkan situasi begini.
Trotsky membuat point yang sama atas revolusi @ema kebutuhan kaum Trotskyist
untuk mengukur hasrat atas hak demokratis setelmlarslama di bawah cengkraman
keddiktatoran kaum Bonapatrtis. Itu adalah perasdamiah setelah pengalaman berada
di bawah junta militer. "Kami inginkan hak-hak deqatis kami yang paling dasar" akan
menjadi satu perasan yang tersebar luas. Kita ladrasenggunakan perasaan macam ini
untuk kemaajuan kita. Tugas kita adalah mengaitieenat terhadap hak-hak demokratik
&endash;hak untuk mengorganisir serikat-serikatubudan partai-partai politik, hak
untuk melakukan pemogokan, kebebasan pers, kelrelmaagelis, dll.&endash; pada
masalah mengenai, dan program untuk, sebuah reéwasiglis. Kita harus memberikan
suatu isian kelas terhadap ungkapan-ungkapan yamgjinginkan demokrasi ini. Kita
harus mengekspos klaim-klaim borjuasi yang ingimi jgpahlawan "demokrasi®.
Pendekatan ini akan memberikan pada kita telingasenalan sebuah peluang untuk
menerangkan ikhwalnya kaum Marxis.

Posisi "demokrasi” lebih dulu, lalu kemudian sasrak, adalah satu variasi Stalinisme.
Tentulah, Majelis Permusyawarahan tetap merupakart gempat berkumpulnya kelas

pekerja, tetapi di dalam dan dari majelis begitndge tidak ada solusi. Hanya oleh

sebuah pemerintah kaum pekerja yang mengurusi ekonmaka permasalahan demi

permasalahan dapat mulai diselesaikan. Tentu sajgahdengan meluaskan revolusi ke
seluruh Afrika dan ke dunia Barat solusi yang sab&ya bisa ada.



Mengingat radikalisasi massa dan takut akan pemtsdan, para reformis borjuis dan
para reformis kiri sungguh-sungguh ketakutan past&gmbangan ini dan berharap bisa
menghindarkannya. Kita tidak dapat memberi dukurnggata kebijakan kolaborasi kelas.
Daripada mengadaptasikan tekanan kaum borjuis Kesglitu, kaum Marxis perlu
mengedepankan ide-ide kelas yang jelas. Tentuldigwiah kodisi semilegal dan ilegal,
susah untuk memelihara sebuah posisi kelas yamrg. jiebenaran dari pernyataan
barusan telah diperlihatkan oleh pengalaman kautshBeiks di tahun 1917 ketika
Stalin, Kamenev, dan Zinoviev terombang-ambing danyerah pada tekanan kaum
borjuis dan opini publik kaum borjuis kecil danuahengambil garis perlawanan yang
terlemah. Tetapi amatlah perlu untuk berjuang matearus. Tanpa sebuah posisi kelas
yang jelas dan independen, tidak mungkin ada jedtunar.

AFRIKA SELATAN

Afrika Selatan tetaplah negara kunci di seluruhik&fr Selama berpuluh tahun kaum
proletariat berkulit hitam yang hebat telah menk@eri cukup banyak bukti
kegagahberanian dan insting revolusionernya yanggagumkan. Hanya kurangnya
faktor subyektif yang menghalangi jalan terjadimgaolusi proletar klasik di Afrika
Selatan. Meskipun berbagai kejadian telah berkemisanara berbeda dengan apa yang
sesunguhnya telah kita bayangkan dalam pikirarspeétif-perspektif fundamentalnya
tetap sama. Di atas sebuah basis kapitalis tidaknaalsa depan bagi Afrika Selatan,
bahkan lebih tidak ada daripada di negara-negararianapun. Alasan utamanya adalah,
setelah keruntuhan Stalisnisme, kepemimpinan AN@Qjtama Mandela, benar-benar
bersiap untuk membuat kesepakatan dengan kelaslibgrittih yang berkuasa hingga
dengan itu mereka menjadi bagian (kelas berkuasaltet). Sebagai tukarannya para
pemimpin itu memberikan kepastian bahwa tidak akda satu pun perubahan yang
fundamental. Para pemimpin ANC melekatkan diri rkerdengan kebijakan-kebijakan
kapitalis untuk penerimaaan berlanjutnya kekuagaamunitas bisnis raksasa kulit putih,
tidak ada tindakan yang akan diambil pada merekag yaertanggungjawab atas
kejahatan terhadap rakyat di masa lalu, dan setgau®engan kata lain, mereka setuju
untuk sepenuhnya menyerah.

Imperialisme AS dalam beberapa kejap telah menpdretwa situasi tidak bisa
dipertahankan seperti sebelumnya. Tekanan daranslikelas pekerja kulit hitam telah
menjadi terlalu kuat untuk diredam begitu saja é@ngelancarkan represi. Sebagaimana
biasa, reformasi adalah hasil sampingan revolugeridkan terjadinya revolusi di Afrika
Selatan, Washington memberikan tekanan berat paddl@k dan wakil-wakil lain dari
kelas penguasa kulit putih untuk mendorong orar@g@rini menerima sejenis
"kekuasaan mayoritas”, dengan sejumlah persyarBtaat. pertama kalinya, melagnkahi
pengikut-pengikutnya yang orang-orang Afrika kauomjuis kecil, De Klerk mencapai
persetujuan dengan ANC &endash;suatu yang tidakHarapkan. Di masa lalu, kapan
saja kelihatan perjanjian dilakukan untuk menentieggentingan mereka, mereka akan
berkelit dan berhasil memutar balik situasi kembRértai Nasional sendiri merupakan
hasil perpecahan macam begitu yang terjadi seb®erang. Sepertinya sesuatu yang
sejenis akan kembali muncul. Namun di jajaran lyesg spesifik dari para Afrikaner



(kebanyakan petani) setelah beberapa dekade hetdddin merosot ke posisi di mana
mereka tidak dapat menerimakan akibat-akibat hakbeit seperti di masa lalu. Tetapi
justru pada saatnya, para Afrikaner telah teredp&da gestur-gestur impoten dan juga
pada terorisme. Ini urusan serius dan imperialisthgzang memutuskannya.

Sementara, adalah sama sekali tidak disebabkanusorterdahulu maka persetujuan
akan kembali dilanggar. Segala elemen, yang dng#agita letakkan basis perspektif
kita, kini hadir di dalam proses. Terdapat banyeka$ hal-hal di mana di dalamnya
terlihat proses itu akan pecah. Satu darinya adsé&blah pembunuhan Chris Hani,
terjadi kerusuhan dan aksi tuntutan atas sebagiea pemimpin ANC. Jawaban yang
mereka terima hanya "peliharalah ketenangan”. Pairgkaner kulit putih juga
mengusahakan kekerasan, dan aksi-aksi yang dikercakBW serta elemen sayap
kanan ekstrim di dalam jajaran aparatus negaraltian untuk mengacaukan situsai.
Mereka juga berusaha mengkampanyekan teror, meakgunnjasa gerakan kaum
Inkatha "Zulu" yang reaksioner yang hampir berhashggagalkan pemilu di beberapa
region. Tetapi akhirnya elemen-elemen yang beleagaai perjanjian ternyata lebih kuat
dari yang kita pikirkan dan pemilu berlangsung seru

Fakta bahwa segalanya telah berbalik secara melgndari apa yang kita harapkan
tidaklah lantas membuat perspektif umum kita baffikA Selatan sama sekali tidak
valid. Bahkan, dalam pengertian apapun yang culenarty, kini tidak ada kekuasan
mayoritas di Afrika Selatan. Persetujuan yang dikap oleh De Klerk dan ANC adalah
untuk pembentukan Pemerintahan Nasional dengaragean-perwakilan semua partai.
Hingga setelah berlangsungnya pemilu 1999 haldaktakan terjadi.

Kita tidak akan menilai rendah efek dari penyerabhaherapa hak demokratis kepada
penduduk kulit hitam. Tentulah di permulaan akan texelakkan munculnya berbagai
ilusi (tentang demokrasi). Konsensi atas beberagaséperti listrik dan air bersih di
perkotaan, istimewanya, akan dilihat oleh wargat kutam sebagai kemajuan utama.
Namun harapan massa yang diletakkan di pundak gerampin ANC jauh melebihi
konsensi-kensensi begitu. Kemarahan pekerja kitatrhterutama kaum pemuda telah
tumbuh dengan cepat akibat tingkah laku para pemimyNC. Setelah bergenerasi
lamanya mengalami perbudakan yang begitu rupa,aradg hitam di Afrika Selatan
mempunyai aspirasi terhadap eksistensi yang segnlk@an beradap dalam arti
sesungguhnya. Bagi massa, masalah demokrasi sekrupakan masalah kongkrit,
berkait dengan pekerjaan, upah, dan perumahan. ridgeh@n pimpinan ANC
mengajukan berbagai serangan terhadap serikatjpekaek-hak, melakukan swastanisasi
alat produksi, dll., melalui rencana yang secatahskaprah dinamai GEAR (Growth,
Employment, and Restribution). Hal itu mendorongappemimpin COSATU (yang
mendeskripsikan GEAR sebagai sebuah "program kanakepital”) untuk mengadakan
sejumlah pemogokan dan gerakan penting. Mereka koigda ini terutama untuk
meredam uap panas dan memelihara prestise merdktadi gerakan, tetapi perpecahan
antara COSATU dan pemerintahan koalisi ANC menagtem urusan yang lebih
mendalam lagi.



Sebagaimana kami sebutkan di tahun 1992; "refortitkzdd akan menghalangi terjadinya
gejolak sosial, khususnya di masa merosotnya peogkian dunia, yang akan menjadi
suatu malapetaka bagi peduduk berkulit hitam. Hajuiga mencancam pekerjaan dan
hak-hak istimewa pwnduduk kulit putih yang akan anuhengabaikan De Klerk dan
bergerak menuju reaksi. Dalam cara yang sama, Ikagahitam menyadari bahwa
mereka telah diperdaya, basis ANC akan mulai martyd§isis dan perpecahan akan
terkuak di dalam ANC sendiri. Biar bagaimanapumaasekali tidak ada kepastian
bahwa persetujuan akan tercapai. Namun meski gianagitandatangani, itu tidak akan
memecahkan satu pun kontradiksi-kontradiksi funddadeli masyarakat Afrika Selatan.
Itu malah akan menjadi pengantar dalam sebuahdeebaru pergolakan dan kekacauan
sosial." (World Perspective, Agustus 1992)

Kita dapat melihat hal itu telah dan tengah terjddirdapat ketidakpuasan di dalam
jajaran ANC dan serikat-serikta buruh mengenai penahan yang sekarang ada dan
mengenai cara bagaimana elit kulit hitam bekerjasatangan borjuasi kulit putih,
meninggalkan mayoritas penduduk kulit hitam yangsimahidup dalam kondisi
kemiskinan.

Kelanjutannya para pemimpin ANC terpaksa melangkamdur, dan hal ini dapat
terlihat dalam Konferensi ANC ke-50. Dalam repatapada majalah Australia
GreenLeft Weekly, Oupa Lendlere menulis bahwa: "8da hanya memilih Inkatha
Freedom Party-nya Mangosuthu Gatsha Buthelezi selj@nghormatan dan secara
personal membawa wakil IFT itu mendapat tepuktarpganjang dan riuh. ...Publik ANC
disiapkan untuk adanya kemungkinan merger dua @asinitu, dan penempatan
Mangosuthu Buthelezi pada posisi penjabat presifeka Selatan. Penjabat presiden
ANC yang baru, Jacob Zuma dari KwaZulu-Natal, dipga untuk melakukan merger
tersebut.”

Kami telah memperingatkan di tahun 1992 bahwa ‘thegiassa kulit hitam menyadari
bahwa mereka telah ditipu, basis ANC akan mulaiyusat." (WP, 1992). Reportase
yang sama (GreenlLeft tadi) mengomentari: "Kelem&ted@mahan organisasional,
jumlah keanggotaan yang anjlok, dan ketidakberfiamgscabang-cabang juga
mengkonspirasikan lancarnya kemenangan ANC kanaMafikeng. Delegasi Cape
Timur, yang pernah jadi wilayah terkuat ANC, hanbarjumlah setengah dari
kekuatannya di tahun 1994 disebabkan anjoknya kgdagn itu." (GreenLeft Weekly)

Pada akhirnya, massa akan menilai kesuksesan "dasiibltas kemampuan demokrasi
itu menyediakan perumahan, pekerjaan, dan kondisilisi kehidupan yang layak. Para
pemimpin ANC menjanjikan hal-hal itu. Namun kini mjedi jelas bahwa kemajuan
standard hidup hanya terbatas pada sebuah minkatiskelas menengah kulit hitam.
Mayoritas terbesar cuma memperoleh cuilan sajaeBg@a orang kulit hitam sukses
masuk papan daftar para direktur perusahaan-pexassanonopoli besar di mana kulit
putih telah membuat ruang bagi mereka. Orang-onaintggrmasuk sejumlah pemimpin
penting ANC yang telah bekerjasama dengan kelagyssa. Jadi, keseluruhan
penyelewengan "reformasi” adalah berupa reduksiapg memperkaya segelintir warga
kulit hitam yang memiliki hak istimewa penuh, sepiangawetan kekuasaan milik



oligarki kulit putih lama yang sama di bawah preiekNC. Thabo Mbeki adalah wakil
paling sempurna dari lapisan borjuis kulit hitam in

Sebuah laporan statistik yang dipublikasikan bamutlini menggambarkan bahwa Afrika
Selatan adalah negara yang memiliki gap antaraay klan si miskin kedua terlebar
setelah Brazil. 40 persen penduduk termiskin Afi@edatan hanya menerima 11 persen
pendapatan negara, sementara 7 persen yang terikanerima bagian melangit sebesar
40 persen. Jika di masa lalu gap ini berasosiagjate perbedaan ras, sekarang ini bukan
demikian kasusnya, sebab gap yang luar biasa kdbguga terjadi di tengah orang kulit
hitam sendiri. Mereka yang berada di puncak sekarmanhidup dalam kondisi yang
sama dengan para pengusaha kulit putih dan berdgmpisebagai tetangga, pergi ke
klub-klub yang sama, dll., sementara mereka yamgdaedi bawah menyaksikan standar
hidup mereka sendiri terbenam. Secara nyata ledlgdk orang kulit hitam yang berada
dalam kelompok yang memiliki penghasilan teratasipada orang kulit putih.

Laporan tersebut secara grafikal menjelaskan bageitpembagian pendapatan negara
yang diterima 40 persen penduduk termiskin Afrikdag&n telah menyusut 48 persen,
sementara bagian yang diterima 10 persen pendedigay tumbuh 43 persen.” Inilah
alasan di belakang begitu banyaknya kenaikan dajamlah kriminalitas dan
pelanggaran hukum, bukannya "warisan metode-metgaieg digunakan dalam
perjuangan melawan apartheid" seperti yang berukatigdiklaim oleh pers borjuis.
Kaum yang makmur hidup dalam rumah-rumah yang mepge benteng, dalam
ketakutan atas kemarahan kaum miskin. Situasi laarjadi mimpi buruk bagi semua
bagian masyarakat &endash;kulit hitam, campurauyptn putih, sama saja. Dan di atas
basis krisis kapitalisme, segala hal dapat mengilh buruk lagi. Para pemimpin ANC
ingin menarik minat investor-investor asing, tetppda saat yang sama harus menjaga
ketenangan massa dengan sekurang-kurangnya suatu nyaip dengan reformasi.
Kebijakan ini akan berujung pada akhir yang tidaarberikan kepuasan bagi siapa pun.

Para pekerja kulit hitam berjuang selama berpulubfptahun bukan untuk hal begini.
Ketidakpuasan dan kemarahan kaum pekerja akan muaatam sebuah gelombang
perjuangan baru seperti perjuangan-perjuangan sia hiadu, tetapi pada level yang lebih
tinggi. Setelah menyingkirkan apartheid (setidakadgdam pengertian formalnya), dan
mempercayai para pemimpin ANC ke puncak kekuaskamm pekerja akan sampai
pada pemahaman perlunya politik-politik kelas. Akimbuka jalan bagi formulasi
sebuah tendensi Marxis yang murni. Dalam hal iIACB menempati posisi penting yang
istimewa. Terdapat kemungkinan bahwa SACP (Partenthis Afrika Selatan) pecah
dari ANC dan membuat aliansi dengan konfederaskateCOSATU yang kuat. Tak

diragukan lagi inilah tekanan pada peringkat danggotaan (yang dialami ANC tadi).

Harian Cape Town "Die Burger" menarik kesimpulangy@ama dengan kaum Marxis:
"kebijaknan pemerinntah telah begitu efektifnya merkaya yang kaya, khususnya si
kaya berkulit hitam, dan secara luas membiarkamkeuskin dari semua ras tetap tak
berubah nasibnya. Jadi sebuah bom waktu sedangajichemungkinkan kita melihat
cita-cita Marx yang revolusioner direalisasikarAflika Selatan.” (Edisi Bahasa Inggris
Die Burger, versi internet, 16 Juni 98).



GDP Afrika Selatan hanya tumbuh 0,2 persen di ppatnawal tahun 1998 dan
kemerosotan ekonomi dunia yang segera tiba pagtikamiliki berbagai konsekuensi
serius bagi perekonomian negeri ini. Frustrasi y@ngs tumbuh di dalam kelas pekerja
kulit hitam akan menemukan ekspresi melalui orgesierganisasi yang mendorong
perpecahan dan pergolakan di antara ANC, SACPC#28ATU. Dengan tradisi kaum
proletar dan para pemuda kulit hitam yang revohmip dapatlah kita harapkan
terjadinya perjuangan kelas besar-besaran di ABi#atan pada periode yang akan tiba.

TIMUR TENGAH

Tidak ada satu pun rezim tunggal bisa stabil diurifiengah. Bahkan Arab Saudi pun
berada dalam keadaaan krisis sejak jatuhnya hargayakn menghancurkan
pendapatannya. Sudah tidak ada lagi kemungkinah roaenbeli kesetiaan penduduk
dengan menghamburkan berbagai subsidi. Perpecarakrisis di jajaran atas adalah
indikasi kebuntuan rezim. Krisis di Bahrain telalulan terarah pada kekacauan dan
gerakan "pro-demokrasi”. Pada gilirannya ini merhdmglah elit penguasa di Saudi. Satu
bagian (Raja Fahd) menawarkan berbagai konsemsgrdara pemerintahan resmi Saudi,
dipimpin oleh peredana menteri yang lemah, PangAtatullah, menentang konsensi-
konsensi tersebut. Fermentasi pemberontakan diptin oleh peristiwa bom mobil
yang menewaskan lima warga Amerika Serikat danataag India di sebuah kantor
yang dikontrol oleh Amerika Serikat di Saudi. Adamevolusi di periode mendatang
tidak dapat dikesampingkan begitu saja. Innilah gapa Arab Saudi cemas
menghindarkan serangan Amerika Serikat terhaddp lang dapat membangkitkan
propovaki pada massa di wilayahnya sendiri dan d&ahkenggiring kejatuhan rezim.
Putaran begitu dalam situasi sekarang ini akan roag# berbagai konsekuensi paling
serius sebagai akibat kepentingan ekonomis dartegisa Arab Saudi terhadap
imperialisme Amerika Serikat. Amerika Serikat akardorong untuk ikut campur, dan
hal ini akan memprovokasi suatu ledakan revolusidnseluruh Timur Tengah dan akan
berlanjut melampaui wilayah ini.

Di Timur Tengah kebijakan dua tahap telah menurgnk&kibatnya yang paling jahat,
menyebabkan kekalahan revolusi di satu demi safiaraedi sana, serta kebangkitan
reaksi fundamentalis. Kaum borjuis dan imperiafeng pertamanya menyokong kaum
fundamentalis sebagai imbangan atas bahaya reyeklsarang ngeri pada konsekuensi-
konsekuensi tindakan mereka sendiri. Di Aljazaigsea menunjukkan keberanian dan
determinasinya yang luar biasa dalam perang kereade melawan imperialisme
Perancis. Itu harusnya bisa menimbulkan revolusiatie di Aljazair dan sekaligus di
Perancis, jika saja perang itu tidak dibelokkarhdebijakan kaum Stalinis Perancis dan
keterbatasan (pandangan) nasional para pemimpin ¥aNg disebut terakhir ini tidak
melihat perlunya mengadakan himbauan kepada kekdserjp Perancis, tetapi
mengadopsikan sebuah kebijakan yang murni nassgorédnsekuensinya, satu setengah
juta orang perancis, kebanyakan mereka adalahdeatdgyang jasanya diperlukan oleh
rakyat Aljazair, kabur dari negeri itu dan ini mebgbkan kesulitan besar di bidang
perekonomian. Para pemimpin FLN yang borjuis keasionalis menamai diri mereka
sosialis dan melakukan nasionalisasi, tetapi tidenuntaskan pekerjaan mengenai



penyitaan modal dan pemutusan hubungan denganiahg®e. (Kaum Stalinis Cina,
dengan tokohnya Chou En Lai, begitu aktif menalakuti mereka untuk tidak
melakukan ini). Sebagai akibatnya, jadilah merekeeyadiakan jalan terhadap adanya
reaksi, pertama adalah kudeta Boumidienne, darkded@n, dengan akibat yang parah,
adalah kebangkitan fundamentalisme.

Setelah hampir empat dekade sebuah kemerdekaaasdbasis borjuis, Aljazair masih
berada dalam kekisruhan meskipun kaya benar ak@mganinyak bumi. Jutaan kaum
muda tak punya pekerjaan dan masa depan. Krisigakame berarti bahwa pintu
emigrasi ke Perancis terutup. Kesuksesan gilanglgggndalam perang kemerdekaan
telah berganti jadi abu di mulut mereka. Dalam keasaan, mereka menjelma jadi kaum
fundamentalis. Ini satu ironi yang mengerikan, bebadisi revolusi-revolusi bangsa
Aljazair itu sekuler dan progresif. Reaksi bernalam &endash;sama halnya dengan
fundamentalisme Yahudi, Katolik, Protestan, dan dd&endash; mengkombinasi
fanatisme agama dan reaksi yang hitam dalam parsj yseimbang. Demagogi anti-
imperialis yang mereka gunakan tidak merubah faktavajah aasli fundamentalisme
diperlihatkan oleh adanyaa pembaataaiaan terhaétafaki, perempuan, dan anak-anak,
meskipun banyak pembantaian itu jelas-jelas meapglekerjaan kekuatan-kekuatan
negara. Di antara keduanya (fundamentalisme daaraptdak ada yang dapat dipilih.
Kekisruhan berdarah di Aljazair adalah kegagalaN Rhengadakan revolusi hingga ke
akhirnya. Hal ini dengan amat tajam mengigatkaa kiada pernyataan Marx yang
terkenal mengenai pilihan yang dihadapi umat manu&endash;sosialisme atau
barbarisme. Barbarisme yang sama seperti yang lekta lihat di Aljazair akan
dihadapi oleh negara-negara lain, dan tidak hamyaudia Ketiga, kalau kelas pekerja
tidak merebut kekuasaan.

Jantung dari semua krisis di Timur Tengah adalatflikolsrael-Palestina. Konflik ini
telah menggiring terjadi empat perang dan konflikmyasih saja belum terselesaikan.
Appa yang disebut perjanjian damai yang dimaketaperialis Amerika Serikat tidak
menyelesikaan apa-apa. Washington menyukai pergadindamai sebab ia tidak
inginkan konflik-konflik yang membahayakan investga yang luar biasa besar di area
tersebut, dan meski ia adalah klik karib elit peasgudi Arab Saudi, ia selalu saja
memberikan akhiran yang menguntungkan Israel kayang disebut terakhir tetaplah
satu-satunya sobat terkarib di dunia. Meski Ame8kaikat terganggu dengan kebijakan
yang di lakukan Tel Aviv, ia tidak punya pilihariaa menerimanya.

Tendensi kita secara konsisten melawan kebijakaiai@n edan dari terorisme dan
gerilyaisme (ini benar-benar hal sejenis) yangkdikan oleh kepemimpinan PLO di
masa lalu. Kebijakan itu menggiring terjadinya leakan demi kerusakan dan tidak
membawa apapun yang mendekatkan pada penyelesaiaalaim rakyat Palestina.
Sebaliknya, ia dipermainkan oleh kelas penguasalistan ddiasingkan pula oleh massa
Yahudi. Kita harus mengingatkan diri kita bahwaakiadalah satu-satunya yang
menekankan bahwa satu-satunya jalan untuk mengadaitkperialis Israel adalah
dengan melalui perjuangan massa di berbagai tetitpang diduduki (oleh Israel),
terutama di West Bank.



Perspektif ini telah ditunjukkan sebagai suatu ydmemar oleh Intifada yang hebat
&endash;suatu yang tidak diharapkan dan tidak kreuidisiapkan oleh para pemimpin
PLO. Intifada adalah keberhasilan parsial. la tidagat menjadi lebih daripada sekedar
parsial dalam ketiadaan sebuah kepemimpinan sadhgy mmampu melakukan himbauan
kelas pada para pekerja dan serdadu Yahudi. ltwahi untuk mencapai keberhasilan.
Adalah perlu untuk membangun aliansi perjuangaarannassa Palestina dengan kelas
pekerja di Israel. Yang disebut belakangan tadiaddsasaran serangan ke penguasa di
Israel, dan kini tengah melakukan perlawanan. piaar awal Israel bennar-benar kaum
sosialis utopia yang mengidamkan nasionalisasi @konSebenarnya, serikat pekerja,
Histadruth, memiliki bagian besar dari perekonomidamun sebagaimana umumnya
negara kapitalis, kelas penguasa Israel mengadeddaijakan yang amat buruk yaitu
swastanisasi dan pemotongan (subsidi). Inilah yawegimbulkan terjadinya ledakan
perjuangan kelas di Israel.

Di awal Desember 1997 Israel diguncang pemogokaonurgang dimotori Federasi
Umum para buruh, Histadruth. Pemogokan itu mulaadggal 3 Desember, berlangsung
selama lima hari, dan berujung pada kemenangaitaS&k0.000 pekerja berpartisipasi
dalam pemogokan terbuka itu meski serangan gencaggja massa dan ancaman
pemerintahan Netanyahu yang akan menggunakan halkmm untuk melawan para
pemogok, menetak serikat dan memenjarakan pra pamga, dan pengadilan
menyatakan pemogokan itu "tidak legal". Setahuelsetnya Sholo Shani, orang ke dua
di Histadruth, ditahan karena alasaan "penghinadradap pengadilan” karena adanya
gelombagn pemogokan dan juga inilah usaha pertamstadduth untuk mengadakan
pemogokan umum di bulan September yang dihentiklah @engadilan setelah
pemogokan tersebut berlangsung beberapa jam. P&amgomum bukanlah isu
tersendiri, melainkan bagian dari krisis ekonomg/éerus membesar yang menghantam
Israel. Telah ada sejumlah aksi yang pahit, seperidudukan pabrik tekstil Kitan di
Nazareth Elite oleh para pekerjanya yang melakykates sebab pabrik itu akan ditutup,
perjuangan Tel Aviv menolak para kolektor guna nvela swastanisasi, perjuangan di
pabrik kimia Haifa Chemicals, dll. Dalam beberapaadtaranya, seperti protes atas
"pengembangan kota" Ofakim, yaitu menentang pernintidn kerja, para pekerja
Yahudi dan Arab melakukan demonstrasi bersama. ndefga itu anggota-anggota
Histadruth di dewan-dewan berbeda yang mendoromg pamimpin dewan tersebut
untuk melakukan aksi umum.

Pemisahan baru di masyarakat Israel ini, yangdiegtas isu-isu kelas, juga memiliki
efek di dalam politik. Telah ada pembicaraan meag@erlunya menciptakan suatu
partai yang berbasis serikat-serikat dan dewan-dgve&erja, dan bahkan Partai Buruh
MP dan sekretaris jenderal Histadruth, Amir Persizdah mengeluarkan komentar
simpatik mengenai ide tersebut. Partai Buruh, ysetgra tradisional berbasis lebih pada
kelas menengah Yahudi Ashkenazi (aslinya berasal El@pa), selama pemogokan
umum berlangsung sama sekali tidak menunjukkka ryén apa-apa, dan sesungguhnya
beberapa pemimpinnya mengatakan bahwa jikapun mer@kg memegang kekuasaan
mereka akan menerapkan kebijakan yang sama dengtemyldhu. Pemisahan ini
berimbas pula pada Likud, yang secara tradisioaedddsis pada kelas pekerja yang lebih
miskin, yaitu Yahudi Sephardis (berasal dari Tiflengah), yang telah terlihat bahwa



kelompok ini mengabaikan pendukung tradisionalng@gan menghimbau program

“revolusi thatcherite". Inilah alasan di balik penguran diri satu menteri dalam jajaran
pemerintahan koalisi Netanyahu, David Levy, sebabeptangannya atas pemotongan
anggaran belanja sosial. Jelas-jelas dia khawatildnhgan dukungan bagi paratainya
yang kecil di tengh pekerja Yaahudi. Perkembangakgmbangan ini menunjukkan

bahwa suatu program yang bebasis kelas akan bisgata&an para pekerja Arab dan

Yahudi, Yahudi Ashkenazi dan Yahudi Shepardis, rebrgngi kebencian nasional dan
agama. Tetapi taktik-taktik dari grup-grup sepddimas sungguh-sungguh memiliki efek
sebaliknya, mendesak massa lIsrael di belakang Likath memberi bantuan serta
keberanian pada elemet-elemen yang paling reaksialam masyarakat Israel, sambil
terus mengorbankan elemen-elemen kaum muda Palgstitg paling gagah berani yang
menyerahkan hidup mereka tanpaa pamrih apapun.

Keedanan fundamentalisme tidak pernah merupakarmarbagadisi orang Palestina.
Sebagaimana di Aljazair, itulah harga yang harubaydir akibat penolakan
kepemimpinan massa untuk mengadakan kebijakanlisoslanya sebuah program yang
berbasis kebijakan kelas dan internasionalis yapgidberhasil menyatukan massa Arab
dan Israel melawan musuh bersama. Revolusi sosialssael dalam menjadi titik awal
bagi revolusi di seluruh wilayah Timur Tegah. Sup#@erhasil, revolusi itu tidak dapat
dibatasi pada Israel dan daerah-daerah yang diduguyktapi harus bertempur bagi
seluruh wilayah Timur Tengah sebagai langkah pextantuk berhasil sepenuhnya.

"KEAJAIBAN" ASIA TENGGARA

Satu tempat yang dulunya berada di bawah kekuasalanial di mana telah terjadi
pertumbuhan ekonomi yang signifikan adalah Asiagfana, di mana apa yang disebut
"macan-macan ekonomi" diambil sebagai model bagsam&kapitalisme dapat
menyediakan formula bagi penyelesaian keterbelamnlyyatanya, ada alasan-alasan
historis yang spesifik mengapa Jepang, Korea $eldn bahkan Taiwan berkembang
dalam cara ini. Hal itu terutama sebagai hasil lesreganjil dari kekuatan-kekuatan yang
berkembang setelah Perang Dunia Kedua. Trotsky merrpoinnya bahwa reformasi
dan segala jenis perubahan penting adalah produgisgan revolusi. Hukum ini dapat
diterapkan, bahwa bukan cuma di negara-negarantert@elainkan secara internasional.
Reformasi agraria yang merupakan tugas fundamen&olusi demokratik borjuis di
Jepang dan Korea Selatan diperkenalkan sebagatadanya ketakutan imperialisme
AS akan perluasan revolusi China (dalam kasus depwat itu secara langsung
diperkenalkan oleh kekuatan pendudukan AS segdrlaBePerang Dunia Kedua).
Mereka mengadakan suatu reformasi mendalam yarggdiedari jajaran atas guuna
menghalangi terjadinya revolusi dari bawah. Apabirikontradiksi dengan teori revolusi
permanen? Tidak. Negara-negara ini sungguh meropgadikecualian, bukan aturannya
begini. Dan jika Korea Selatan, Jepang, Taiwanadalerkecualian, Hong Kong dan
Singapura adalah perkeculian yang bahkan lebihlg&nja yang disebut terakhir sama
sekali bukan negara, melainkan negara-kota yang ilikenkeuntungan dari
perkembangan-perkembangan tertentu dalam perekanatuania.



Cukup berharga juga untuk mencatat bahwa ekonoamehi ini tidak berkembang di
atas basis pasar bebas dan pembukaan pasar, Setabtknya di atas basis intervensi
negara dalam ekonomi dan berbagai rintangan tigigtiyang dipasang untuk melindungi
industri-industri nasional mereka. Di Korea Seladaia rencana 5 tahun dan bank-bank
diberitahu perusahan-perusahaan mana yang bolehjadip uang, dan perusahaan-
perusahaan diberitahu di manna tempat untuk metakirkestasi serta produk apa yang
harus dikembangkan.

Hanya satu tahun yang lalu, Asia dinobatkan sebsgii contoh brilyan kesuksesan
kapitalisme dan pasar. Borjuasi mabuk kepayang atenitusi bahwa Asia dapat

menjamin sebuah masa depan yang menakjubkan meéngamambuhan yang terus-

menerus serta kejayaan. llusi-ilusi ini bahkan berg juga di jajaran kaum Marxis.

Masalah yang diperdebatkan adalah bagaimana pwembangan di Asia, bersama-
sama dengan berbagai lapangan investasi baru isgperinasi dan globalisasi, tidak

mensignifikasikan sebuah periode baru dari kemakagitalisme, seperti satu kemajuan
yang membuntuti tahun 1945. Kami menandaskan bailak ada susuatu yang baru
dalam perkembangan-perkembangan ini. Seorang daggetemukan proses-proses
analogis di setiap periode kapitalisme, dari ab&d & hingga kini. Sejatinya profit yang

diperoleh investor asing benar-benar amat luaathasyak &endash;20, 30, atau bahkan
50 persen. Inilah magnet bagi investasi dan pertnab yang terjadi. Namun Marx

menjelaskan bahwa ini manya mungkin di tahap-talvegd. Di masa yang lebiih panjang

rata-rata profit itu akan jatuh hingga pas-pas#n sa

ltulah tepatnya apa yang terjadi di Asia Tengg&erkembangan kelas pekerja berarti
perkembangan gerakan pemogokan, perjuangan melakspioitasi, yang pada satu
tahap tertentu akan membawa (pekerja) kepada ugad lgbih tinggi dan pembatalan
keuntungan-keuntungan awal. Sementara itu kontkaklonntradiksi yang ada makin

menajam. Dengan kata lain, anda memiliki syarataty@bjektif bagi terjadinya revolusi

sosialis. Hukum-hukum klasik kapitalisme diterapl@dalam kasus ini sebagaimana ia
diterapkan pada kasus-kasus lainnya. Dua ataudtga lalu kaum borjuis kegirangan
soal Asia Tenggara dan Cina. Namun kini mereka dupan dengan kapasitas
berlebihan yang masif, atau dengan kata lain, pveduksi. Apa yang telah terjadi di

negara-negara Asia Tenggara &endash;dan itu demgatah dapat diprediksi melalui

sudut pandang Marxis&endash; adalah mereka sedamgasuki satu situasi kapitalis

normal. Mereka menghadappi kelebihan kapasitasf miesegala sektor produksi: mobil,

semikonduktor, perlengkapan elektronik, mikrocldpn bahan kimia. Ini adalah suatu
model kapitalis klasik sebagaimana digambarkan Wlatx.

Kita menyambut investasi dan industrialisasi Asemdgara. Dari cara pandang seorang
Marxis itu adalah sebuah hal yang bagus, karenaithamenciptakan sebuah kelas
pekerja yang kuat dan dengan itu menciptakan sggeatt objektif bagi revolusi
sosialis. Sebagaimana dengan tsaris Rusia se&dius kalu, investasi-investasi asing ini
tidak lah menggeser berbagai antagonisme sosiahtalah memperparahnya. Proses-
prosenya serupa dengan apa yang terjadi di Rupierdantian abad lalu. Di tahun 1890-
an terdapat perkembangan kolosal dari kekuatanatakuproduktif, meski terbatas pada
wilayah tertentu. Secara eksklusif ini berbasisapieabital asing di area sekitar Moskow,



St. Petersburg, daerah Ural, dan bagian Timur RU&t&api tetap saja Rusia itu negara
ekstrim terbelakang. Hanya ada 3 juta pekerjajdariah total pennduduk 150 juta jiwa.
Itu jauh lebih terbelakang daripada India kini.idgrerindustrian yang didirikan di sana
kemudian, sebab hukum perkembangan tak merataakambang (uneven and unequal),
adalah perindustrian yang paling modern di dunéngdn rata-rata pertumbuhan yang
amat tinggi serta konsentrasi tinggi pada kekuatamh. Dan di atas basis pembayaran
upah yang amat rendah, mereka mendapat keunturegem amat tinggi. Posisi yang
benar-benar sama ini yang kita lihat pada "macana@ki" hingga baru-baru ini. Periode
ledakan pertumbuhan ekonomi dalam tsaris Rusi&kbiersaat revolusi tahun 1905 dan
1917.

Borjuasi senantiasa mencari jumlah profit yangHeinggi dan ketika ia menemukanya
mereka mengisinya, dan mereka menginvestasi bagaiMgereka yang sampai di sana
memperoleh bagian paling masif, tetapi sebab amaddiksi kapitalis mereka akhirnya
menimbulkan adanya over produksi yang masif puldah akar penyebab bagi krisis
yang di Asia Tenggara (yang diharap dapat lepas dd&um-hukum kapitalisme dan
menjadi model Asia yang unik berbasis pada pertimabu berkesinambungan
&endash;seperti impian usang tentang sebuah memng ybergerak tanpa henti")
sekarang ini muncul dalam bentuk klasik. Problemaglalah borjuasi hanya melihat
negara-negara ini sebagai pasar dan lahan investaseka tidak menyadari bahwa
sekali dari yang disebut belakangan ini membanguiugtri, maka mereka mulai
mengekspor. Saat ini Cina telah mengejar Jepanggaemegara dengan surplus
perdagangan terbesar, bersama Amerika Serikatadekgnsekuensinya sebagian dari
Kongres Amerika Serikat telah tiba-tiba mengembangkerhatian serius bagi "hak
azazi" di China. Tiap periode perkembangan kapit#isertai dengan pembukaan daerah-
daerah baru di muka bumi, dimulai dari penemuani®Baru saat fajar kapitalisme, lalu
perkembangan kolonialisme di abad ke-18 dan kezi®g, Kalifornia, dan Australia di
abad yang lalu, dan seterusnnya.

Sejak di halaman-halaman Manifesto Komunis, Marr @mngels telah menjelaskan
bahwa sistem kapitalis, tak seperti seluruh caoauksi yang terdahulu, secara konstan
mengembangkan cara-cara produksi dengan mencaghddaerah investasi baru. Inilah
tepatnya sisi progresif kapitalisme. Apa yang metgle dari masa sekarng ini bukanlah
eksistensi area-area baru bagi investasi prod&@ifdash;tanpanya sistem tidak dapat
eksis&endash; melainkan kurangnya ubvestasi yamgluptif dan besarnya jumlah
kapital yang melekat pada aktivitas-aktivitas noodpktif dan parasitis pula sifatnya,
spekulasi keuangan, derivatif-derivatiif, pertanuhatas suplai barang, properti,
pengusaan, dan juga penjarahan sistematis terhestgpa di semua negeri atas nama
swastanisasi. Semuanya ini menyiapkan jalan bagiekesotan mendalam pada skala
dunia di periode mendatang.

Sejauh-jauhnya "globalisasi" diberi perhatian, joga telah dibahas di Manifesto
Komunis. Bahkan di saat sekarang, ini adalah saabydapat diperbincangkan meski
derajat integrasi ekonomi dunia, nyatanya, lebisabeli periode antara tahun 1870 dan
1914. Adalah benar bahwa divisi buruh internasiotah perdagangan dunia telah
berkembang luar biasa di periode lalu. Ini adalabtom kekuatan utama bagi



perkembangan kapitalis selama seluruh periode X, bertindak sebagai stimulus
kolosal atas investasi dan produksi. Namun, sebage telah kami jelaskan di dokumen
terdahulu (lihat A New Stage in the World Revolajidnal ini kini telah mencapai limit,
dan ekspansi perdagangan dunia tidak lebih lamaniegnili efek yang sama. Benar,
dalam pencarian keuntungan ekstra, borjuasi telamgmvestasi sejumlah besar uang di
Asia dan, untuk efek yang agak kurang menguntungiiaiain-lain "pasar yang sedang
muncul” (Amerika Latin dan Eropa Timur). Marx mdagkan bahwa satu dari perangkat
yang dengannya kaum kapitalis dapat bertempur Ibagjawan tendensi turunnya
perolehan keuntungan adalah benar-benar melaldiagangan dunia dan khususnya
perdagangan dengan negeri-negeri kolonial yangbat&ln lebih banyak buruh dengan
nilai tukar yang lebih rendah.

Di sini sebuah proses serupa muncul sebagaimab&aaitalisme melakukan investasi
dalam suatu cabang teknologi baru yang mempernun@diuksi dan membuat mereka
mampu menangkap bagian pasar yang lua. Merekatjfzangli tempat itu lebih duluan
akan mmeperoleh keuntungan luar biasa banyak wettlentara waktu, namun ini tidak
akan berlangsung lama atau seterusnya. Termotiesikeserakahan pada profit super
itu, kapitalis yang lain ikut masuk, menyebabkaadpiksi yang amat berlebih-lebihan.
Perolehan keuntungan kembali jatuh ke angka rata-A&hirnya over-investasi melebihi
tuntutan yang terbatas, memberi kenaikan jumlahr-pr@duksi. Harga-harga stagnan
dan lalu jatuh. Daripada sekadar cuma keuntungag yatuh, kita melihat jatuhnya
profit massa, menghasilkan suatu kemerosotan y&ag herlangsung hingga semua
produk surplus habis, sejalan dngan penutupan kpphbhbrik, pengangguran massa, dan
perusakan paksa alat-alat produksi yang akhirnyacipkan kemungkinan bagi pasar-
pasar baru serta lahan-lahan investasi baru, tsen@ah ruah produksi yang baru.

Investasi-investasi di Asia Tenggara dan Cina setiar biasa telah mengembangkan
ekonomi. Permasalahannya adalah, sudahkah hal megahkan kontradiksi-
kontradiksi kapitalisme? Sebaliknya. Partisipasisgpadunia yang tumbuh cepat,
penyingkiran segala macam rintangan perkembangaitaka semata-mata hanya
pemproduksi ulang berbagai kontradiksi lama paddas#unia, di levelnya yang lebih
tinggi dan dalam tampilan yang lebih intens. Apagy&ini tengah dipersiapkan adalah
benar-benar krisis global kapitalisme, yang akanghantam ekonomi Asia, Afrika, dan
Amerika Latin, dengan kekerasan yang palign besecara luarbiasa memperparah
tekanan-tekanan yang terakumulasi selama puluhamitaKsisis ekonomi yang kini
terjadi di Asia adalah sebuah peringatan tentaagyapg akan segera tiba di skala dunia
di periode mendatang. Teori revolusi permanen tidakgatakan bahwa anda tidak dapat
memiliki perkembangan ekonomi yang penting di sbbuageri jajahan. Teori itu
mengatakan persis sebaliknya. Apa yang diucapkaadgéah bahwa borjuasi (daerah)
kolonial itu tidak mampu menanggulangi problem naaakatnya. Dan di sini kita lihat
bahwa hal itu sepenuhnya benar.

Alasan mengapa Amerika mulai menyerang Cina atisrmga soal hak-hak pekerja,
serta konsidi buruh dan upah di Korea Selatan hdetasena negeri-negeri ini telah
membangun industrinya hingga ke tingkat mampu begsdéengan produk-produk Barat
di pasar dunia. Tetapi menurut pandangan kaumdtapiipah di Korea Selatan sudah



terlalu tinggi, dibandingkan dengan kompetitor-ketmor regional lainnya.
Sesungguhnya, perusahaan-perusahaan Korea Sekt&an sebelum krisis, telah turun
pada upah yang lebih rendah seperti di Indonesigina, dan Malaysia. Hal ini
menciptakan situasi yang eksplosif di Korea Selat@in mana para boss dipaksa
melakuakn hantaman terhadap upah, kondisi, dan rjpake para pekerja. Ini
menimbulkan ledakan perjuangan kelas dalam bentikwogokan umum di bulan
Desember 1996/Januari 1997. Perkembangan-perkeraangmenandai kebangkitan
kaum proletar Asia, secara amat sangat, diperkahtperkembangan industri di periode
terakhir. Pada kenyataannya, tidak lah benar mekgatKorea Selatan sebagai negara
kolonial sekarang ini. Negara ini kini kekuatan ed&mi ke delapan terkuat di dunia dan
perusahaan-perusahaannya melakukan investasirdidgari bahkan di South Wales di
mana biaya tenaga kerja sekarang secara aktubl Hebdah daripada di Korea Selatan
sendiri.

Sebagaimana diperlihatkan di Korea Selatan, di semegara-negara (di Asia Tenggara)
ini kelas pekerja berada dalam posisi memainkammp@emimpin, membuktikan ia
memiliki kepemimpinan revolusioner. Para pekerjaKdrea Selatan telah berkali-kali
menunjukkan determinasi mmereka untuk berjuangwaikapitalisme namun berkali-
kali pula para pemimpin mereka mengecewakan merBldakan para pemimpin
konfederasi serikat pekerja yang ilegal dan mijitdfCTU, menerima kebijakan
kolaborasi kelas dan menandatangani perjanjianpiigak IMF dengan pemerintah dan
para boss, memperkenankan massa terabaikan, dilaige. Tetapi jajaran serikat
segera mengadakan pertemuan nasional wakil-wakidyah kerja di mana di dalam
pertemuan itu di ambil keputusan bersama menolakepguan tersebut tadi dan
kepemimpinan diganti dengan mereka yang lebih anilityaitu wakil-wakil dari serikat
pekerja pabrik baja. Ini adalah satu perkembangaugy wignifikan yang memperlihatkan
bagaimana organisasi-organisasi massa akan tergagahpondasinya di satu demi satu
negara sebagaimana krisis berkembang.

Tetapi bahkan kepemimpinan yang lebih radikal idak dapat mengemban tugas,
sebagaimana diperlihatkan dalam gerakan di awal Baru-baru ini, saat setelah
pemogokan peringatan yang dahsyat dihadiri 200.0Ghg, mereka membatalkan
pemogokan umum habis-habisan yang telah direncanaebelumnya. Hal ini
menimbulkan fermentasi lebih jauh dari kritisisméaangan rakyat banyak. Contoh ini
mengilustrasikan fakta bahwa, semilitan apapun satikat, dalam keadaan-keadaan
seperti ini, jika ia tidak dipersenjatai dengantsyarogram politik mengenai perubahan
sosialis di masyarakat, maka ia terkekang hingb#én ldalam berada di bawah tekanan
kapitalisme. Situasi di Korea Selatan hanya mengan dua solusi: apakah itu para
pekerja mengambil alih para chaebol atau kebijaKém Dae Jung harus ditelan
seluruhnya &endash; "seluruh bangsa berkorban ukeldar dari krisis" (yaitu, kaum
pekerja mananggung beban krisis melalui berbaghid@nsi massa, pemotongan upah,
dll.) tidak ada jalan tengah.

PANDANGAN MARX ATAS KOLONIALISME



Marx menulis sedikit sekali mengenai revolusi kadbnsebab pada tahap tersebut
masalah revolusi sosialis dalam sebuah negaraa&drgy belum berlaku. Namun dalam
volume ketiga Kapital terdapat satu bagian yangtamenarik mengenai kolonialisme

dan aturan main bagi investasi di negeri-negerorkal yang sepenuhnya masih dapat
diterapkan dalam situasi sekarang ini. Dalam bagi@ngenai tendensi di mana
perolehan keuntungan jatuh, Marx menjelaskan balsat dari cara-cara yang

dengannya kapitalisme memerangi tendensi ini adajaiengan berpartisipasi dalam
pasar dunia, ini setepat-tepatnya apa yang kigiatermereka lakukan; dan b) khususnya
melalui perdagangan kolonial dan investasi kolorglgaimana cara kerjanya? Kaum
kapitalis yang menanam investasi di negeri-negadrkal, terutama mereka yang datang
pertama, dapat meraih keuntungan dari suatu kosip&apital organis yang amat

rendah: upah rendah, industri-industri bermasaakigmggi, dan cara bahwa eksploitasi
ini bekerja melalui serikat buruh adalah bahwa keemmenukar sedikit buruh dengan
lebih banyak buruh lainnya.

Dalam cara yang sama seperti kaum kapitalis yamgrmpa menaruh investasi dalam
mesin baru dapat memperoleh keuntungan, maka kapitaks yang menaruh investasi
di Asia menadah laba yang mencengangkan, sebagaitetah kami sebutkan tadi.
Negeri-negeri terbelakang serta berpenduduk paddapar akan investasi, industri dan
teknik Barat, terlihat membuka sebuah pandangapatdmatas bagi ekspansi dan
pengerukan profit. llusi yang sama telah berkali-#alangi di masa lalu. Di abad lalu,
Engels mengomentari dengan ironis mengenai ilusa pamilik manufaktur katun di
Manchester yang percaya bahwa pasar Cina (ya,)@kah menjamin pasar bagi produk
mereka, pasar yang tak akan pernah berakhir. Mitpberakhir pada kemerosotan
ekonomi, seperti biasanya. Namun untuk sementakéuydi atas basis upah rendah dan
teknologi baru, profit berlimpah &endash;profit ssRendash; menjadi mungkin adanya.
Tapi kini semua ekonomi ini sudah kolaps dan bedalam resesi mendalam. Ini telah
menyulut revolusi Indonesia dan berbagai gerakamtinpg di negara-negara lainnya.
Limit Asia telah dicapai (tentu saja, dalam carandaag kaum kapitalis, dalam
prakteknya, perkembangan Asia secara menyakitkaim neulai).

Jumlah investasi yang luar biasa besar telah metugso limpahan timbunan produksi
yang tak dapat dijual. Ekspansi yang produksi kdipibegitu deras di Asia (satu-satunya
area di mana berbagai hasil yang demikian spelg¢aktu bisa dicapai) telah sampai
pada benturan dengan daya beli massa yang terl@deaara kebetulan, upah rendah,
bukanlah sumber bagi datangnya profit lebih bariggk Mestilah ada faktor-faktor lain
yang menutupi upah rendah, contohnya produktiwitag) rendah. Banyak dari negara-
negara ini tidak mempunyai kelas pekerja ahli ydegjumlah besar, sebagaimana
kasusnya di Malaysia, Indonesia, Thailand, dll. bahan lagi terhadap hal ini adalah
adanya pajak, korupsi, infrastruktur yang burulkaybi pengangkutan ke pasar-pasar
Eropa dan Amerika Serikat, dll. Jika mereka berfigian untuk lengkap, meski di antara
mereka, mereka harus menurunkan upah. Tetapi kaumidKorea menghadapi kelas
pekerja yang amat kuat yang tidak mau menyerahkagiabnya tanpa melalui
pertempuran.



Berbagai profit mencengangkan telah diambil darestasi di Asia Tenggara sepanjang
sepuluh tahun terakhir. Demikian juga di Cina, yamgrupakan kasus yang amat pelik,
sebab meski Cina tetap sebuah negara-negara letaggyang terdeformasi, ia telah
berani sekali mengizinkan perkembangan kapitalisiha@rea-area tertnetu. Sepintas,
Lenin bermaksud melakukan sesuatu yang serupa wleymag ada di tahun 1920-
lnegara saat ia menawarkan pada para investor aegacam daftar konsensi, namun
senantiasa berada di bawah kontrol ketat sebuaarand@um pekerja. Ide itu adalah
untuk memperoleh keuntungan dari teknologi modeamgy bisa jadi hanya bisa
dikembangkan dalam Uni Soviet dengan harga yanip lebggi lagi. Tetapi hal itu
mustahil sebab secara fundamental Rusia waktuldlah negara pekerja yang sehat dan
daripada menarus investasi di sana, kaum kapibdigita-cita menggempur negara
Soviet. Bagaimanapun, jika kaum Bolsheviks memaagati memperoleh investasi
tersebut mereka akan memperolehnya.

Di Cina, situasinya berbeda sejak birokrasi, dakaboya kelas pekerja, berada di dalam
kontrol dan mereka ini tidak merepresentasikanusaaicaman fundamental terhadap
kapitalisme di seluruh penjuru dunia. Oleh karetg kaum kapitalis merasa bahwa
rezim ini adalah satu rezim yang dapat diajak Iseibl Nyatanya, Cina telah memainkan
peran yang pada awalnya mereka kira dimainkan Blesia di periode lalu. Adanya

sedemikian banyak investasi dan pertumbuhan ekonsamgatlah mengesankan.
(Selewatan saja ya, pertumbuhan ekonomi ini, dirkunag oleh partisipasi dalam pasar
dunia, mengilustrasikan keedanan kebijakan autikiStalin dan Mao). Sejumlah besar
investasi asing di Cina telah membangkitkan ilusebagian kaum kapitalis Barat, dan
bahkan di kalangan beberapa kaum Marxis. Dapatkala @an Asia membukakan

sebuah periode ekspansi kapitalis yang baru sepaftiyang sama pernah terjadi
mengikuti Perang Dunia Kedua?

Sesungguhnya, kebanyakan investasi di Cina tedginiada sejumlah kecil area pesisir
di sekitar Zona Ekonomi spesial dan telah mencgabegitu banyak kontradiksi yang

tak seimbang. Jutaan kaum tani telah pindah darnatiarural yang lebih terbelakang ke
pusat-pusat urban yang betumbuh cepat, menciptakgunta-juta surplus buruh. Ini bisa

dipelihara pada perluasan (industri) tertentu séanarekonomi tumbuhnya pada angkat
rata-rata dua digit. Tetapi kini roda ekonomi muialambat, segala kontradiksi akan
tampil ke permukaan. Telah ada sejumlah laporangerai kerusuhan yang melibatkan
puluhan dari ribuan orang baik di daerah rural mauprban, dan ini cuma satu

permulaan.

Memperburuk keadaan, kolapnya ekonomi Asia Tengdarakejatuhan terus menerus
dar i mata uang Yen Jepang telah memotong sebégjibesar keuntungan kompetitid
eksport Cina dan akhirnya akan mendesaknya melakudtavaluasi keuangan
&endash;satu-satunya keuangan yang kelihantanapd selama berlangsungnya kolaps
Asia Tenggara. Tingkat debit yang buruk pada barkbdi Cina bahkan lebih besar
daripada di seluruh wilayah (Asia) dan sebuah «egionomi yang serius hanya sekadar
masalah waktu. Ini akan menenggelankan negaraitialam kesukaran yang jauh lebih
dalam. Para pemegang otoritas Cina mencoba mermsekmta berita mengenai revolusi
Indonesia atau menghadirkannya sebagai melulu Weansanti-etnis Cina. Tahun 1989,



sebelum pembantaian di Lapangan Tian An Men, terathanya para mahasiswa yang
berpartisipasi dan pergerakan. Kaum pekerja dam teap tinggal pasif selama
perekonomian mereka masih dapat diterimakan. Kalihialnya akan sama sekali
berbeda, dan bahkan sebagaimana kita telah linaddnesia, sebuah pergerakan yang
dimulai oleh para mahasiswa dapat menimbulkan lgbgam massa. Pada kesempatan
terakhir, hal ini yang akan memutuskan nasib re&®imCina yang pro-kapitalis.
Menghadapi sebuah pergerakan yang memiliki karabégini serta bermuka-bukaan
dengan krisis ekonomi, jajaran birokrasi terikattubkn mengabaikan jalan bagi
kapitalisme bahkan jikapun jalur itu melulu cumadetingan pribadi.

CINA PUN BERHADAPAN DENGAN REVOLUSI

Kaum kapitalis mencoba menenanf-nenangkan diri kaerdengan pikiran bahwa
setidaknya Cina belum lagi tercebur ke dalam krietapi Cina tidak dapat bertahan
sendirian mengahdapi krisis umum di Asia. Malahakbya, segala hal kelihatannya
mengindikasikan bahwa Cina ada di tengah-tengdtafar perkembangan revolusioner.
Usaha-usaha meningkatkan kecepatan proses "reftr(gasu, kontra revolusio kaum
kapitalis) di Cina di bawah kondisi-kondisi kriskapitalis memprovokasi terjadinya
dislokasi sosial dan ekonomi secara kolosal. Dexigo( Ping) selalu berhati-hati,
bergerak perlahan-lahan menuju denasionalisasi,bisamemastikan berlanjutnya
monopoli kekuatan politik di tangan birokrasi. T@t&ini klik penguasa, didominasi
sayap pro-kapitalis, ingin mempercepat segalanyasili/a adalah malapetaka bagi
rakyat Cina dan sebuah ledakan perjuangan keldsrriRasi pro-pasar di pedesaan telah
memunculkan ketidakseimbangan ekstrim dan polarssdara sejumlah kecil minoritas
yang menjadi makmur dengan sebagian besar maygsatas telah dimiskinkan. Jutaan
orang telah kabur ke perkotaan dan daerah pesisimaha industri, meskipun
perkembangannya begitu kencang, tidak mampu memymexreka. Sekurangnya 150
juta orang jadi pengangguran. Usaha untuk melakdlsegulasi dan swastanisasi atas
industri yang dimiliki oleh negara akan melipatgakah jumlah pengangguran ini.
Kemunduran di Asia telah mulai menghantam ekspaoa@ang secara luas inilah yang
dihitung sebagai rata-rata angka pertumbuhan yeggitdi tahun-tahun terakhir, ini
jelas menyebabkan kemunduran (bagi Cina). Hal kanamemiliki berbagai efek yang
paling pedih di Cina, tidak cuma secara ekonoratapi juga sosial dan politik.

Jatuhnya nilai yen telah membunyikan tanda bahageiing. Kekhawatiran tejadinya

devaluasi tiba saat angka pengangguran bertamhagaieamat cepat. Pertumbuhan
ekonomi bisa jatuh di bawah 6,5 persen di akhiunalsama sekali jauh dari trget resmi
sebesar 8 persen. Cina memerlukan pertumbuhangekpgang tinggi untuk menyerap

lebih dari 5 juta pekerja yang diperkirakan akahilemgan pekerjaan mereka tahun ini
akibat restrukturisasi berbagai perusahaan. Ancartebesar bagi perusahaan-
perusahaan Cina berteknologi rendah dan sedanghadmikan cuma Jepang, yang
mengekspor barang-barang jadi. Apa yang dikhavatiriCina adalah bagaimana
devaluasi Jepang bisa mempengaruhi Korea. Jikangdemah hingga nilai 150 terhadap
dollar, sepertinya won Korea juga terdevaluasi algpaya menjadikan industri-industri
Korea kompetitif. Hal itu akan berarti menambahkesmpetisi bagi perusahaan-
perusahaan Cina yang sudah berusaha menangkisdpaan) Korea di rumah mereka



sendiri serta di pasar-pasar yang lain. Di dalashasiri baja Cina, ini untuk contoh, profit
berkurang, sebagian karena kompetisi baru dari&dtal itu juga berlaku pada industri
petrokimia, sebuah sektor yang di dalamnya harga teirun 20 persen sejak Oktober.
"Akan ada tekanan lebih jauh pada korporasi-kogadamestik,” prediksi Andy Xie,
seorang ekonom dari Morgan Stanley Asia Ltd. didi&ong.

Meskipun mereka yang percaya diri mengklaim bahweaa @idak akan mendevaluasi
renminbi, amat susah untuk melihat bagaimana lald#@pat dihindarkan di periode
mendatang. Dan devaluasi terhadap renminbi (yanga julisebut yuan) akan
memprovokasi sebuah rantai kehancuran dari berll@gaiuasi kompetitif fi Asia dan di
luarnya dan mungkin sekali membanting seluruh diweiadalam resesi. Usaha-usaha
kalap dari Amerika dan Eropa untuk menekan Jepdatph berkaitan secara langsung
dengan ketakuan mereka atas Cina. Sebagaimaneotlicdeh Bussiness Week: "dengan
para pemuka bisnis AS disergap ketidaknyamanan emangnenjulangnya dollar dan
para pemimpin Cina melakukan tekanan untuk adamg@ndanan &endash;demi
menghalangi terjadinya devaluasi atas renminbi&ehdgejabat-pejabat Keuangan
mulai menyodokkan intervensi di akhir minggu, 13-14hi. Setelah konsultasi yang
intens dengan rekanan Jepang mereka untuk 72 jakutoga, Rubin and Co. menaruh
2 milyar dollar belanja pemerintah buat yen.

"Pendorong terbesar adalah kecemasan yang mengganuésia sebab yen terperosok
dalam dua minggu pertama bulan Juni. Yang mendagaal bahaya adalah khususnya
para pejabat Cina yang khawatir rencana utama ekiomoereka akan tak dapat
terlaksanan karena runtuhnya yen. Orang-orang @irlai melobi AS secara diam-diam
guna intervensi sebelum kedatangan Clinton di Bgifanggal 22 Juni. 'Orang-orang
Cina telah mengajukan komplain bahwa kami belum upukbertindak untuk
menghentikan depresiasi yen', yang membuat eksimar Klirang kompetitif, demikian
diucapkan seorang pejabat tinggi Administrasi (ASementara itu, pernyataan-
pernyataan publik menunjukkan bahwa Beijing sedangnyiapkan jalan untuk
melakukan devaluasi mereka sendiri. Sumber-sumbea @engindikasikan bahwa
pejabat-pejabat keuangan Beijing suatu yen yang ledmah daripada 150 berarti
menetakkan kehancuran dan akan mendorong aksifdféBsissinessWeek, 29/6/98)

Perspektif mengenai krisis ekonomi yang makin dalalah menempatkan perjuangan
kelas tak tergoyahkan dalam agenda di Cina. Tetkh pergerakan-pergerakan besar.
Menurut agen berita Perancis, Agence France-P(eless Kong):

"Pergolakan sporadis para pekerja telah bangki#tedenap penjuru Cina, sebagaimana
reformasi pemerintah mendorong prusahan milik redg@hilangan profit atau binasa.

Ratusan firma yang masuk dan tenggelam dalam dafitar merah akan bankrut, dan

meninggalkan jutaan surplus pekerja, ini demi mapgg apa yang disebut dengan

efisiensi. Diestimasikan, sektor negara akan megelkgn 11 juta pekerjaan urban tahun
ini."

Sumber yang sama menegaskan bahwa: "Ratusan pgkegaterkena PHK di pabrik
yang dikontrol pemerintah di tengah kota Wuhan gaala Selasa melakukan marching



di tempat mereka, sebelum diPHK, bekerja, untuk pretes uang pensiun yang tak
dibayarkan. General Manager kantor China Number-Qfetallurgical Company
menyangkal adanya demonstrasi apapun, tetapi geeapam memberitahu AFP bahwa
sekitar 100-200 orang berkumpul di depan pabrikp&a itu mengatakan bahwa para
mantan pekerja, kebanyakan pensiunan, diperkendodemu dengan pejabat-pejabat
perusahaan sebelum protes yang lebih riuh dapatemdang dan mereka ini
meninggalkann pabrik tiga jam kemudian. Seorangtamapekerja yang memilih tidak
ikut demonstrasi, Li Cingrong, saatdihubungi melalelepon mengatakan bahwa
demonstrasi melibatkan sekitar 200 pekerja. Leladusia 71 tahun itu menyatakan
bahwa dalam tiga bulan terakhir, perusahaan hamymimminya bayaran satu bulan dari
tiga bulan yang harusnya ia terima, bernilai 408ny(#8 dollar) perbulan.”

Derajat pergolakan pekerja di Cina meluas &endasskindi pers Barat terdapat
konspirasi untuk tutup mulut mengenai hal ini. Dalaebuah artikel berjudul 'Labour
Turmoil Involving 100,000 Workers in Four Cities. Wue Account of Workers Unrest
an Riot in Heilogjiang', sebuah koran Hong Kong apetkan: "Dari 25 November
hingga 3 Desember, pemogokan para pekerja dan pefsko daiadakan bergantian di
kota Qigihar, Jiamusi, Mudanjiang, dan Yichun dipnsi Heilongjiang. Para pemogok
mengepung gedung-gedung partai dan kantor pemgrinteengunci kantor-kanotr
komite partai serta kantor-kantor manajer perkebumaembakari mobil-mobil milik

para pejabat partai dan pejabat pemerintah sertainmeesin sekuritas umum,
menyerang biro keamanan umum, menduduki rumah-rumah bandar udara, lalu
mengambil alih menara kontrol bandar udara, daers&tya. Mereka bahkan terlibat
bentrokan dengan dinas keamanan umum dan persohs&l Ipersenjata yang dikirim

dengan maksud menghalau pemogokan itu. Dilapor&uhnya korban cedera di di
Jiamusi dan Yichun."

Menurut sebuah laporan internal yang dikeluarka @linas keamanan umum provinsi
Heilongjiang tanggal 10 Desember 1997, nyaris 1@b.AGnggota staf, para pekerja,
kader, dan penduduk urban berpartisipasi atalb&trtialam huru-hara yang meledak di
empat kota yaitu Qigihar, Jiamusi, Mudanjiang, dachun, sepanjang minggu antara
tanggal 25 November hingga 3 Desember. Sebagairhanahara itu berganti jadi
kerusuhan, lebih dari 70 orang terluka; 25 oranggga keamanan umum dan personel
polisi yang diturunkan untuk menahan laju pemogokanuga terluka saat diserang
dengan batu, benda-benda terbuat dari besi, sefmepbaru, dan senapan biasa. Empat
orang polisi meninggal karena luka-luka yang merd&dta. Laporan resmi ini tidak
memberikan perhatiann sama sekali padakorban ceddeibak para pekerja dan rakyat
umum, tapi menyingkapkan bahwa lebih dari 150 jimlstal orang yang ditangkap
selama minggu pergolakan dan kerusuhan itu benaggs

Komite Partai Komunis Cina Provinsi Heilongjianghdaemerintah daerahnya mencatat
bahwa terdapat faktor-faktor politis yang rumit loialik terjadinya pergolakan dan

kerusuhan tersebut, beberapa insiden diorganisiddakangi dengan baik oleh elemen-
elemen culas yang telah menyusup ke dalam orgampsasi dan pemerintahan, dan
beberapa insiden lainnya dikacaukan oleh kekuat&ndtan jahat dari luar.”



Komite partai tingkat provinsi dan pemda juga meamilan bahwa huru-hara itu juga
bangkit dalam penghentian jumlah personel sebaagl teformasi perusahaa, korupsi di
antara kader perusahaan, cara kerja yang tidakt dkhantara kader, dan beberapa
insiden kebetulan seperti kecelakaan lalu lintasnke partai tingkat provinsi dan pemda
juga memberi atribut huru-hara serta kerusuharsetbagai "para pemimpin partai dan
pemerintah lokal terlampau berlebihan melihat bgab&ondisi rumit di komunitas lokal
itu dan mereka keholangan kewaspadaan melawan tieekkekuatan jahat yang laten.”
Dengan kata lain, para pemogok itu bekerja sama laaakan dipimpin oleh anggota
Partai Komunis. Ini mengkonfirmasikan apa yang s&asa kami peliharakan
&endash;yaitu, bahwa sekali kelas pekerja mulagéek, jajaran birokrasi yang lebih
rendah akan datang menyambut.

Laporan lain menyatakan bahwa: "Pada tanggal 2%iber, para staf dan pekerja
pabrik lokomotif dan pabrik prosesing timber meleko mogok dan mengadakan
pertemuan akbar. Mereka didukung oleh para peldaja7 perusahaan milik negara
yang berbeda di Qigihar (di manna dua pabrik mdmrat, dua pabrik perangkat
elektronik, dan sebuah kompleks penanganan hasil dimiliki oleh sektor perdagangan
asing). Lebih dari 30.000 anggota staf dan paranpeeklisertai anggota keluarga mereka
bergabung dalam pemogokan dan mengikuti pertenfRekerja-pekerja dari beberapa
mengajukan slogan seperti: "Semua kekuatan danegrodimiliki oleh rakyat!",
"turunkan eksploitasi dan represi atas kekuasdemnoeni, dan politik!". para staf dan
dari Serikat Pekerja Pabrik Prosesing Timber mgnikantor manajer dan bepartemen
keuangannya dengan kertas pembatas. Mereka beterman sekretaris kantor komite
partai Komunis memaksa para manejer pabrik daneteis komite partai untuk
mngeluarkan pernyataann yang mendaftar pengeldaaangan prabrik. Mereka juga
melawan pihak keamanan umum yang datang untuk rgkapnmereka. Konfrontrasi
berlangsung antara pukul 13.00 hingga pukul 2Rii8ak keamanan umum memanggil
polisi bersenjata untuk mengendalikan suasana,néimgontrol area pemogokan, dan
untuk menangkapi para peserta pemogokan. Seki@arkB8&manan umum dan polisi
bersenjata bentrok dengan sekitar 2.000 pekerjaadggota staf pabrik. Lebih dari 20
orang terluka dan lebih dari 30 orang pekerja daggata staf ditahan. Sejak 1
Desember, United Timber Processing Plant Qigihdaektimeresume produksi." (Hong
Kong Cheng Ming, dalam bahasa Cina, 1/1/98)

Ini luar biasa signifikan. Perjuangan para pek&iaa, dinilai dari laporan-laporan ini,

tidak cuma bertumbuh cepat, tapi juga menyulut Kkarapemberontakan. Para pekerja
dan kaum tani telah melampaui sekolah kapitalisaretdlah menarik berbagai konklusi
yang diperlukan. Kaum pekerja menentang baik itpitekisme atau pun birokras:

"Segenap kekuasaan dan properti milik rakyat!"ailah slogan revolusioner politik di

Cina. Kita harus bersiap untuk adanya putaran ydregtiba dan perkembangan yang
eksplosif di seluruh Asia, terutama di Cina. Perkangan kekuatan-kekuatan produktif
telah luar biasa memperkuat kelas proletar Cinbu&8e gerakan revolusiover di Cina di
bawah kondisi-kondisi yang ada sekarang ini tiddéka mengulangi posisi tahun 1949,
saat kelas pekerja jauh lebih lemah dan belum séwga sembuh dari kekalahan di
masa lalu. Kekuatan kelas yang imbang telah sepsgautertransformasi. Bila sebuah
partai Marxis eksis di Cina, akan ada kemungkiremadinya sebuah revolusi kaum



proletak klasik di atas garis Oktober 1917, di mdnsana kaum proletar menempatkan
diri sebagai pimpinan berjuta-juta massa kaum t&uatensi revolusioner di Cina

diperlihatkan dengan tegas atas terjadinya kejadiahapangan Tian An Men satu

dekadee lalu. Gerakan heroik para pemuda itu mamgakekalahan sebab gerakan
waktu itu tidak menerima dukungan aktif kaum pekeBkonomi masih berjalan maju,

dan birokrasi yang berkuasa masih memiliki dukundéni semuanya sudah berubah.
Sebuah gerakan revolusioner yang baru dari kaunartaldakan terelakkan adanya, dan
kali ini gerakan itu tidak akan terisolasi. Selgdrakan itu dipersenjatai program ilmiah
Marxisme, ia akan tidak terbayangkan. Suatu revgloktik di Cina akan mengguncang

dunia. la akan menempatkan revolusi sebagai parmendesak bukan hanya di Asia,
tetapi di Rusia dan juga di negara-negara kapitabgu. Oleh karena itu kehancuran
revolusi berkait amat sangat erat dengan nasib. Cina

INDONESIA DAN REVOLUSI PERMANEN

Diskusi sekarang ini sama sekali bukan diskusi yaagvatak akademis, melainkan
sebuah masalah panas bagi perkembangan-perkembaavgdusioner di Dunia Ketiga

sekarang ini. Revolusi telah dimulai di Indone®avolusi itu telah mulai di Indonesia
dan ini merupakan fakta penting yang menentukakarmunanya bagi Asia, melainkan
secara potensial penting bagi seluruh dunia. Dibgeryang bergiolak sebelum Perang
Dunia Kedua, dalam berbagai kesempatan berbed#&skyronengatakan bahwa kunci
bagi situasi dunia ditemukan di negara-negara blarb&endash;Jerman, Perancis,
Spanyol, dll. Trotsky menegaskan bahwa seluruhriagonal harus memberikan
perhatian khusus pada perkembangan-perkembangameémgikutinya di atas basis
reguler, menarik konklusi-konklusi yang diperlukamllitis, taktis, dan organisasional,
terutama untuk keperluan pendidikan kader, tetaga, untuk mengintervensi sesuai
derajat hal ini bisa mungkin dilakukan. Pada saakékuatan kecil Trotskyisme masih
lemah dan terisolasi. Kekuatan Stalinisme yang dallai skala duniasecara efektif
memblok jalan bagi kaum Leninis-Bolshevik murni o@pai para pekerja dan pemuda
yang paling maju di jajaran Partai Komunis. Sekgrianbukan lagi masalah. Kolapsnya
Stalinisme telah sepenuhnya mentransformasi suteasa pekerja dan pemuda Komunis
yang terbaik sedang mencari ide-ide. Mereka beguaenemukan jalan revolusi, dan
kita harus membantu mereka untuk menemukannya.

Berpuluh tahun tendensi kita adalah berjuang metaip@nkan panji-panji, program,

metode-metode, dan tradisi-tradisi dari Revoludiob&r dan Bolshevisme. Kita terpaksa
berenang melawan arus. Sekarang, untuk pertamay&alkita mulai bereang sesuai
aliran air. Bahkan sekarang, di awal revolusi, lke¢agn bahwa ide-ide kita mendapatkan
gaung hangat di antara kaum Komunis di Indonesaéahdsatu indikasi tentag apa yang
akan mungkin terbuka bagi kita di periode mendatdfgkta penting yang harus

dimengerti adalah bahwa hal ini mustahil terjadpudeh tahun lalu. Ini adalah satu

simptom bahwa seluruh situasi sedang mulai berdbskala dunia.

Adalah sangat penting untuk memahami apa yang dintklan oleh teori revolusi
permanen dalam prakteknya dan slogan-slogan kdnga yang harus diajukan oleh
kaum revolusi dalam kondisi-konsisi begini. Di satsi, penting untuk mempertahankan



slogan-slogan dan tuntutan-tuntutan demokratikagaimana dilakukan dengan benar
oleh PRD). Tetapi pada saat yang sama tugas utamalah menjelaskan (pada massa)
bahwa borjuasi nasional itu sepenuhnya tidak mamembawa tuntutan dan slogan itu
jadi kenyataan. Perang pekerja dan pemuda harudikdidalam semangat yang tak
tergantikan mengenai penentangan atas kolabordas,kentuk tidak mempercayai
politikus-politikus borjuis yang bahkan merupakaopdsisi" yang bersuara paling
lantang dan radikal, dan untuk berjuang demi gkaigm proletar revolusioner yang
independen. Tentu saja, perlu juga untuk melakw@tamsi temporer dengan kekuatan-
kekuatan non-proletar guna tujuuan-tujuan praktlamun kekuatan itu terutamanya
adalah kaum tani dan borjuis kecil, bukan kaum wsrfiberal. Kedua, syarat-syarat
utama untuk berbagai perjanjian sepanjang waktwelilgra kesesuaiannya dengan
program dan kebijakan revolusioner yang jelas.galiokaum Bolshevik selalu "Berbaris
terpisah, lakuka serangan bersama-sama!". harasatid blok progamatis, tidak ada
percampuran program serta panji-panji. Satu-saty®yaatuan yang kita mau adalah
persatuaaan dalam perjuangan. Siapaun yang ingirabg melaawan Soehartoisme dan
imperialisme dalam perbuatan dan bukan dalam peakasemata, disambut untuk itu.
Tetapi kita tidak menaruh satu pon pun dalam progkata untuk menyenangkan
sembarang oraang, dan, sementara mendukung baksigoragresif terkecil dari kaum
demokrat borjuis kecil, gunakan kesempatan untukaghketisi kekeliruan mereka,
keragu-raguan dan kemunduran mereka , bukakantlhgdada massa. Hanya dengan
cara-cara begitu kita dapat membantu mereka mesigkéaaguan mereka dan lalu
mengadopsi sebuah posisi demokratik yang konsisten.

YANG MANA JALAN BAGI INDONESIA MELANGKAH MAJU?

Dengan sendirinya sebuah partai revolusioner diriedia akan melakukan agitasi bagi
tuntutan-tuntutan demokratik (legalisasi partaitgigpolitik, serikat-serikat pekerja, dan
organisasi-organisasi mahasiswa, hak untuk mogakolpkan terhadap semua undang-
undang yang represif, dll.) akan sebagai nbagiam i@ ini partai tersebut akan
menuntut Majelis Permusyawaratan yang dipilih secalemokratis. Sementara
mengagitasi tuntutan-tuntutan tersebut, sebuah aiparévolusioner akan mulai
membangun komite-komite aksi (yaitu soviets bernkimg yang berbasis di tiap pabrik,
persaudaraan kelas pekerja, desa kaum tani, dapusanmiversitas. Komite-komite aksi
yang dipilih secara demokratis inimesti berkaitatedel lokal melalui wakil-wakil yang
dipilih secara demokratis dan dapat direcall. Pgdaannya komite begini akan
mencapai level nasional, hingga menjadi kekuatadingan bagi kekuatan resmi yang
ada sekarang, baik itu pemerintahan Habibie ataypemerintahan oposisi borjuis
demokratik. Pendirian komite-komite ini (sovietg)adah kunci utama sebab tanpanya
massa tidak memiliki jalur mengungkapkan cara-cgaag bersifat langsung dan
mendesak untuk melakukan perubahan dalam kesaplalith mereka, frustrasi mereka
yang terus tumbuh akibat ketidakmampuan paraa ilpdit borjuis demokratik
memecahkan kebutuhan-kebutuhan mereka yang palkerglesak: pangan, tanah, dan
pekerjaan.

Pada saat yang sama kita menuntut penyitaan segf@sa kekayaan Soeharto,
keluarganya, dan kroni-kroni serta para kolaborg@r termasuk mereka-mereka yang



sekarang iniberusaha mengganti bajunya sebagaidldath. Tuntutan yang demikian
akan mendapatkan gemanya di kalangan massa, tafakahdi tengah kaum pekerja,
namun juga di kalangan massa tani, kelas menengdaatvahkan pengusaha-pengusaha
kecil yang telah dikacaukan oleh kelas penguasdihLéanjut, itu akan menjadi
signifikasi bagi nasionalisasi sebagian besar per@kian Indonesia. Harus tidak ada
kompensasi. Parasit-parasit kaya ini telah cukopalanenjarah dan merampok rakyat!
Dan mengapa berhenti cuma di sini? Jika sloganlusvaemokratik-borjuis berarti
apapun, maka ia harus mensignifikasikan pemutuaag yadikal dengan imperialisme.
Hapus semua hutang Iluar negeri dan persetujuaetppran dengan [IMF!
Nasionalisasikan properti kaum imperialis! Hanyeogpam begitulah yang dapat
membuat sebuah revolusi demokratik-borjuis menjegtiyataan. Segala suatu yang
kurang drps itu akan berarti mengobral rakyat Iedoa pada imperialisme. Namun,
program yang begitu harus mensignifikasikan, dapaaktek, hal melampaui revolusi
demokratik-borjuis menuju revolusi sosialis.

Di bawah kondisi-kondisi yang berlangsung saatadglah mustahil untuk memisahkan
keduanya. Sebuah perjuangan yang konsisten baitaanrtuntuta nasional-demokratik
tidak terelakkan akan membawa kita pada penyitaiik kaum imperialis dan jongos-

jomgos lokal mereka, dan jadinya, penyitaan poimm@sar dukungan kapitalisme di
Indonesia. Di bawah kontrol dan administrasi derat&rrakyat pekerja, nasionalisasi
alat-alat produksi akan menjadi syarat pertamakuntengakhiri krisis eknonomi dan

jadinya menghalangi malapetaka yang membahayakdondsia. Ini soal hidup mati,

sebab semua komentator borjuis sepakat bahwa gikkandbeberpa bulan tidak diambil
langkah-langkah drastis, maka pemerintahan Jakdda kehabisan uang dan import
makanan akan terhenti.

Reformasi yang dilakukan oleh pemerintahan Habiyaris semuanya mempunyai

karaktek kosmetika semata, dan tidak menyentuh pémayebab dari problem-problem

yang dihadapi negara. Kekayaan keluarga Soehadp tek tersentuh. Tidak satupun
dari kriminal yang bertangungjawab atas segalahla¢gen di masa lalu telah diadili.

Koran tetap harus punya perizinan. Tahanan-tahpohitk masih saja merana di balik

terali, meski beberapa telah dibebaskan. Masalsiomeal tetap tak terpecahkan. Tawaran
Habibie mengenai "status khusus" &endash;sepédtrtl&endash;pada rakyat tertindas
di Timor Timur adalah sebuah penghinaan terhadapasp nasional mereka. Pemimpin
mereka, Xanana Gusmao, tetap dipenjara. Di atasasém kemiskinan dan eksploitasi

terhadap jutaan pekerja dan kaum tani tetap besiarggtanpa terlihat adanya perspektif
kecuali lebih banyak pengangguran dan kelaparan. Hebibi cuma senyum di depan

kamera serta meminta "waktu yang lebih lama lagi".

Amien Rais, sang "oposan” muslim, telah menunjukkanna aslinya dan, sebetulnya,
menyokong Habibie. Pada bagiannya, Megawati Soekduatri sedang menunggu
kekuasaan, bagaikan apel busuk, jatuh ke tangarPgaimpin-pemimpin ini tidak

melakukan apapun untuk memobilisasi massa dalajugogran, sebab mereka ngeri
pada gerakan massa. Mereka ini dapat dengan mueiadpambil kekuasaan, tetapi ingin
selama mungkin bertahan di luar pemerintahan kameeaeka tahu mereka tidak
mempunyai program untuk menanggulangi berbagail@mbnendesak yang dihadapi



massa. Para politikus borjuis dapat kuat menuntapi,tidak demikian halnya dengan
massa. Rakyat akan berhadapan dengan penganggsanbesaran, kemiskinan, dan
kelaparan. Dengan menarik uang mereka, kaum inligebi@rharap itu memberikan satu
pelajaran kepada rakyat Indonesia dan menunjukkda mereka siapa yang sebenarnya
jadi Boss. Satu tantangan serius yang menuntutblvaerius pula! Tapi tidak satupun
dari para borjuis yang disebut oposan tadi dippksia untuk menerima tantangan itu.
Krisis ekonomi terus memburuk. Di perempat tahumgyaertama, perekonomian
menyusut tak kurang dari 8,5 persen. Rupiah, yetahkehilangan 80 persen nilainya
terhadap dollar, masih tak terlindung, dan sepgtimasih bisa jatuh lebih dalam lagi,
mendorong membumbungnya harga-harga. Tahun inasinfliramalkan sebesai 80
persen. The Economist (6/6/98) mengomentari kolagiguangan "telah memaksa pula
perusahan-perusahaan orang Indonesia untuk menjatevey segunung utang swasta
pada pihak asing yang berkisar sekitar 80 jutaadblitapi menambahkan bahwa,
"Bahkan setelah mereka mencapai kesepakatan deémgditor-kreditor mereka pada
tanggal 4 Juni, IMF, sebagaimana diharapkan, mahk&an bantuan pinjamannya, tidak
percaya adanya pengembalian yang ajaib. Sistenamieah masih ketat.

"Wajah Indonesia, dalam bentuk yang amat rusakjnam spiral di Thailan, dan
Malaysia. Rata-rata interes yang ada tinggi, selmagintuk menghentikan anjloknya
keuangan lebih jauh, sebagian lagi disebabkan petalermelakukan pinjaman besar
untuk menyuntik bank. Ini berarti makin banyak patean yang aa tidak mampu
membayar hutang. Jadi pinjaman bank-bank yang tiddiat itu makin parah saja
kabarnya dan pemerintah mengambilalih lebih bankgak institusi keuangan, akan
menggunakan bahkan lebih banyak likuidasi untuk pegtahankan hidup institusi-
institusi tersebut.

"Persoalan-persoalan diperburuk dengan melemahayalgpang. Hal itu memberikan
tekanan yang lebih kompetitif pada keuangan Asiag@ara, yang, dengan perkecualian
bagi rupiah, sekarang ini hanya punya selapis gajabatas terhadap yen dibandingkan
pertahanan mereka tiga tahun lalu. Juga muncukkita bahwa Cina akan melakukan
devaluasi. Di dalam iklim yang nervous, baht, rihddalaysia, dan peso Filipina mulai
tergelincir lagi setelah beberapa bulan relatibista

Keseluruhan krisis di Asia, meskipun terdapat segptediksi optimistik, tidak
menunjukkan satu tandapun ia bisa terpecahkan.h\M&baliknya. Sebagaimana petikan
di atas menunjukkan, krisis itu akan menjadi leliinuk di bulan-bulan ke depan, malah
mungkin dalam hitungan tahun, menimbulkan kemuragkinil terjadinya kemerosotan
di Jepang, yang akan menjadi signal kemerosotaa gleala dunia. Perkembangan yang
demikian akan memiliki efek sosial dan politik yamgndalam di mana-mana. Bahkan
tanpa terjadinya kemerosotan, krisi ekonomi purfg serius di seluruh negara di Asia,
terutama di Indonesia. Persediaan pangan menipiagian timur negeri itu dan bisa jadi
ini akan menjalar ke seluruh negeri.

Maka apa kebijakan yang dikedepankan oleh PRD (yselgenarya adalah Partai
Komunis Indonesia saat ini)? Dalam sebuah pesidlggal 25 Mei 1998, yaitu setelah
Soeharto mengundurkan diri dan digantikan oleh BlapPRD, setelah menegaskan hal



itu semata cuma manuver dan harus tidak menghengpkates, mengajukan sejumlah
tuntutan:

1.cabut Lima Undang-Undang Politik tahun 1985

2.akhiri Dwi-Fungsi ABRI

3.pertanggungjawaban dan Pengadilan Soeharto

4.penyitaan semua aset bisnis kroni-kroninya

5.penyitaan kekayaan pejabat korup

6.pemilu multi partai yang bebas dan demokratik

7.bebaskan semua tahanan politik

Kita akan menyetujui semua poin kecuali nomor & knengedepankan ide mengenai
sebuah Majelis Konstituante yang demokratik. Idenge®ai Majelis Konstituante ini
telah dimunculkan dalam bentuk yang membingungkeim BRD di bawah nama "dewan
rakyat independen”. Persoalan utama dari hal ialabdbahwa cara membingungkan
yang di dalamnya mereka mengedepankan slogan ini

"Kepada Megawati Soekarnoputri, pemimpin Partai Dlenasi Indonesia yang
diturunkan secara paksa, Amien Rais ketua MuhamyahdBudiman Sujatmiko ketua
PRD yang dipenjarakan, Sri-Bintang Pamungkas k&u®I| yang dipenjarakan, dan
lain-lainnya; sekaranglah waktunya bagi kalian kntnenegaskan kesiapan kalian
menggantikan Soeharto. Hal ini harus dilakukan s&trgya karena Soeharto sudah tidak
diinginkan lagi oleh rakyat untuk berkuasa lebilmda lagi dan iapun telah siap
diturunkan." Dalam praktek, apa arti dari hal iRi&a pemimpin PRD memohon pada
para oposisi borjuis untuk mengambil kekuasaan. Uarkejadian demi kejadian
menunjukkan bahwa baik Amien Rais maupun Megaviddiktsegera mengambil alih
kekuasaan, dan lebih suka membiarkannya beradmgan Habibie. Para "oposan” itu
menyangga Habibie, kroni reaksioner dari Soehagramg pada gilirannya melakukan
apapun dalam kekuasaannya untuk melindungi bossanlgan beserta seluruh
keluarganya, dan mengusahakan sebanyak mungkim demna tak tersentuh. Tetapi
massa yang terdiri dari para pekerja, kaum tam, aehasiswa, tidak akan pernah
menerima hal ini. Mereka tidak berjuang melawanh@de cuma demi melihat rezim
lama terus berlanjut dengan perubahan yang kosahest#mata. Para pemimpin oposisi
borjuis hanya bertindak sebagai left cover bagiiblabyang mewakili perpanjangan
rezim lama. PRD harus tidak bertindak sebagaickefer bagi oposan borjuis! Mereka itu
harus diekspos kepada massa untuk peran tidak dgpaicaya yang tengah mereka
mainkan. PRD harus berjuang untuk memenangkan niasspengaruh-pengaruh jahat
pseudo-oposisi kaum borjuis.

Situasi ini serupa dan paralel dengan revolusid@bdi Rusia. Massa turun ke jalan dan
mengalahkan rezim tsaris yang dibenci dan kaumuisogemokratik loncat ke dalam
kereta dan membentuk pemerintahan sementara. Dsd&ap revolusi, ini merupakan
perkembangan yang normal. Kaum borjuis berusahampok buah kemenangan dari
perjuangan massa, mengambil dengan licik dan pépuhdaya apa yang oleh rezim
lama tidak dapat dipertahankan dengan menggunadaratan. Pada awal tiap revolusi,
ter apat fase ilusi-ilusi demokratik, semacam keahdi mana di dalamnya kegembiraan
alamiah massa atas tumbangnya rezim lama berpadaméntoksinasi frasa-frasa serta



berbagai pidato demokratis yang coba menyembunyikealitas bahwa, pada

fundamentalnya, tidak ada suatu pun yang telahblaétuPara eksploitor dan penindas
rakyat yang lama tetap memegang kekuasaan dan erakgggn benang pengontrol di

balik layar, merencanakan segala macam plot daspk@si dengan petinggi angkatan
bersenjata, menunggu massa menjadi kecapekan ddrakgatuh tak beraktivitas keras,

sebelum akhirnya mereka ini melancarkan coup d'état

Semua ini adalah sifat yang amat dikenali dengak d@danya dalam berbagai revolusi.
Tapi penting bagi partai revolusioner dan kepemirapnya untuk tetap terpisah dan
berjarak dengan lelucon demokratik ini dan mendtangpada massa bahwa masalah
belumlah terpecahkan &endash;masih ada pekerjadnssgang harus dituntaskan.

Secepat ia mendengar tumbangnya Tsar, secepatulidulenin, yang masih dalam

pengasingan di Swiss, buru-buru mengirim telegramsbpesan berikut kepada kaum
Bolsheviks di Petrograd:

"Taktik kita: absolut kurangnya kepercayaan; jandakung pemerintahan baru; curigai
khususnya Kerensky; persenjatai kaum proletar desganata jaminan saja; pemilihan
secepatnya bagi Duma Petrograd; jangan lakukarepatah dengan partai-partai lain."

Malangnya, para pemimpin Bolshevik di Petrogradigpmasa itu, Stalin dan Kamenev
di tengah lainnya) tdak memberikan perhatian pagiaran Lenin. Mereka mabuk ilusi-

ilusi demokratik, terimbas mood umum dan himbauanskan bagi "persatuan seluruh
kekuatan demokratik". Menentang saran Lenin, merelendukung Pemerintahan
Sementara kaum borjuis. Dalam cara yang serupa, PRBghimbau para pemimpin

oposisi borjuis di Indonesia untuk meraih kekuastidak memahami sifat asli dan peran
yang sesungguhnya dari para pemimpin ini.

Untungnya, ini bukanlah akhir dari kisah di Rudianin mengatur perubahan jalannya
partai setelah kedatangannya dari pengasingan Imalda April 1917, meski itu bisa
dilakukan hanya setelah perjuangan internal yajamtaKebijakan partai Bolsheviks
sejak saat itu adalah "menjelaskan dengan sabpddkemassa kaum pekerja dan kaum
tani bahwa satu-satunya cara meraih tuntutan meyakg paling mendesak adalah
memberikan kepercayaan dan dukungan pasar soviet-solan tidak menaruh
kepercayaan apapun pada kaum borjuis Liberal.nisielas telah didiskusikan di dalam
PRD sendiri, dan hal ini terbukti dengan adanyaystaan yang diiluncurkan beberapa
hari setelahnya oleh PRD dalam menjawab kaum céndalR sayap kiri yang
mengusulkan sebuah pemerintahan transisional yardjrit atas kekuatan-kekuatan
oposisi dan para jenderal angkatan bersenjata ydegiokratis". Pertama sekali,
pernyataan tersebut dengan benar menanyakan singanemobilisasi rakyat:

"Siapa saja yang menjadi pimpinan kumpulan oran@ Biapa yang memobilisasikan
mereka? Amien Rais, Megawati, atau Gus Dur? Ataa péitivis yang telah berjuang
memulai berbagai aksi lusinan orang, kemudian nheajgadi aksi ratusan orang,
kemudian ribuan, kemudian puluhan ribu orang, dderasnya? Ada banyak aktivis itu,
dan mereka tidak disorot oleh media massa."



"Orang-orang itu, terutama di Jakarta, bergeragagremimpin. Itulah mengapa mereka
kehilangan arah dan dengan mudah terpropokasi oielakkerusuhan. Apakah Amien

Rais mengarahkan mereka untuk mengadakan aksi ddmgalan menuju gedung

Parlemen, atau Istana Merdeka, atau stasiun rajara? Atau apakah Megawati, Gus
Dur, atau tokoh-tokoh lain melakukan tugas-tugé®'in

Berbagai pengamatan ini seratus persen benar dgsulag menuju jantung masalah.
Jika bukan para pemimpin oposisi borjuis yang mgummakyat di jalanan, mengapa
mereka harus tidak mempercayai kepemimpinan masshrs

"Lantas, siapa yang harus mewakili orang-orangdaliam pemerintahan transisional
sekarang? Bagiku, rakyat harus memilih para pemmnmpereka sendiri. Satu-satunya
cara untuk melakukan hal itu adalah dengan pemdd@van-dewan rakyat dari tingat
terendah (mungkin di kampung, kampus, pabrik, kakéotor, dsb.) setelah memilih
pemimpin di tingkat yang paling rendah ini, merelggat bergerak ke tingkat yang lebih
tinggi, dst., hingga ke tingkat nasional. Dengaradailah seorang pemimpin sejati akan
muncul, yaitu, seorang pemimpin yang benar-benauopagan wakil arus bawah."

Inilah program yang akan kita dukung sepenuh H#n ini membuktikan bahwa di
dalam PRD mestilah terdapat banyak aktivis yangrjupencari sebuah program
revolusioner yang sesungguhnya. Jika PRD mengadsgisiah program yang tidak
menaruh kepercayaan pada kaum borjuis liberal ddaimenciptakan komite-komite di
tiap pabrik, kampus dan yang segolongannya, seg@agan waktu, ini akan menaikkan
otoritasnya secara luar biasa di tengah-tengahanassmpersiapkan basis bagi transfer
kekuasaan kepada kaum pekerja dan kaum tani semmgaiyang dikerjakan partai
Bolsheviks di periode Februari hingga Oktober. Bs#nbagi kita untuk secepatnya
mengadakan kontak dengan lapisan ini untuk memb@merkkembangan arus revolusioner
sejati yang, dalam kondisi umum, akan dengan aep#tanenangkap karakter massa.

Program mengenai tuntutan-tuntutan demokratis @anonalisasi perekonomian harus
digabung dengan sebuah himbauan internasionals na&glat di Asia Tengara dan kaum
proletar di Barat agar mereka ini mempertahankamolRsi Indonesia. Inilah bagian
kedua dari teori Revolusi Permanen. Trotsky merega®ahwa kaum proletar akan
berjaya di negara terbelakang dan, dimulai denggasttugas borjuis demokratis dari
revolusi, melanjutkannya ke tugas-tugas sosialestadi pada akhirnya, syarat yang
diperlukan bagi pengambilan kekuasaan dan pemegdaiaasaan itu adalah perluasan
revolusi ke negeri-negeri yang industrinya majusisrkapitalisme menciptakan kondisi-
kondisi menguntungkan bagi perluasan revolusi kerge wilayah Asia. Dalam proses
ini, revolusi Indonesia adalah kuncinya. Pengumdudizi Soeharto menimbulkan efek
luar biasa besar di seluruh wilayah Asia dan juggasa internasional. Proses itu akan
berlarut-larut, tapi sebuah revolusi yang berjayalndlonesia akan menyebar bagai
percikan api ke seluruh Asia, di mana kondisi-kengang di hadapi massa di Thailand,
Malaysia, Korea Selatan, dll, kurang lebihnya sashaa, hal ini juga akan menyetrumkan
efeknya di Barat, terutama jika kaum pekerja Indemeneraih kekuasaan di adtas basis



sebuah revolusi kaum proletar klasik yang dipimpleh sebuah partai Marxis sejati
dengan kebijakan dan perspektif internasional.

Sekarang ini PRD menempati posisi yang menentukamemiliki para aktivis yang
pada nyatanya memimpin penumbangan Soeharto. dtafaggencapaian yang luar biasa
besar, tapi cuma merupakan separuh tugas. Sepamip Igbih bbesar lagi masih
tertinggal. Supaya memenuhi tugas ini diperlukatu $eal. Nasib revolusi Indonesia
bergantung pada pembangunan sebuah kepemimpinamds_gang sejati, dipersenjatai
dengan berbagai perspektif yang diperlukan bagplusv. Kita berdiri pada basis
independensi kelas sepenuhnya! Segala macam gtatak terelakkan akan menggiring
pada jalur kompromi dan akhirnya pada kandasnyalusiv Seluruh sejarah revolusi
(daerah) jajahan, dan khususnya sejarah Indones@éambuktikan hal ini. Di atas
segalanya, adalah perlu untuk memahami keterbatasaomah revolusi di negara
terbelakang, meski yang sebesar Indonesia. NastaRan Cina adalah peringatan keras
mengenai apa yang terjadi bagi usaha-usaha membdisgsialisme di dalam satu
negeri”. Perlu kita menyiapkan kelas pekerja urakebutan kekuasaan, namun perlu
juga untuk menjelaskan bahwa nasib revolusi Indanés secara tak dapat terpisahkan
berkait dengan revolusi di seluruh Asia dan di afea dunia. Tahun 1848, menarik
kesimpulan dari kekalahan revolusi di Jerman selsgiaat pengkhianatan kaum borjuis
liberal, para pendiri sosialisme ilmiah, Kart Madan Frederick Engels, menyatakan
himbauan pada para pekerja yang menjaga segenapt&akya. Ini tetaplah jadi woro-
woro yang kita adakan buat mengumpulkan massaug@nsjogan kita saat ini:

"Tetapi mereka sendiri harus sepenuhnya melakuleadeyni kemenangan akhir mereka
dengan menjerninkan pikiran mereka sebagai kelasnagreka sesungguhnya, dengan
secepat mungkin mengambil posisi mereka sebagaaipardependen dan tidak
membiarkan diri mereka sekejap pun tergoda olelseffease hipokrit mengenai
demokrasi borjuasi kecil yang bertujuan menghatagieka dari organisasi independen
partai kaum proletar. Pertempuran mereka harufawolusi Dalam Cara Permanen.”
(K. Marx dan F. Engels, Address to the CC of then@uwnist League, Maret 1850,
MESW, Volume 1, halaman 185.)

London, 25/6/98

catatan penerjemah:

dalam terjemahan ini, beberapa pernyataan PRDatitahkan dari teks bahasa Inggris.
Bisa jadi terdapat perbedaan dengan apa yangiseduteks aslinya yang berbahasa

Indonesia, namun kami harap secara esensi tidak padgimpangan yang dapat
merugikan pihak manapun.

[Back to In Defence of Marxism] [Back to Indonesia]



